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KHAZANAHLEKSIKON
PENDIRIANUMABOKOLO‘RUMAHBESR’GUYUBTUTUR

BAHASAKODI,
KABUPATENSUMBABARATDAYA

PaulinaM.Y.Kosat
mariapaulina77@gmail.com

FKIPUniversitasNusaCendanaJl.Adisucipto-FenfuiKupang
ABSTRAK

Penelitian berjudul“Khazanah Leksikon Pendirian Uma Bokolo Guyub Tutur
BahasaKodi,SumbaBaratDaya”.Masalahyangdiangkatdalam penelitianiniyakni
leksikon-leksikondanrelasimaknayangterdapatdalam leksikonpendirianumabokolo
guyubtuturbahasaKodi,SumbaBaratDayadenganmenggunakanteoriekolinguistik
sebagaialatanalisis.Jenispenelitianiniadalahdeskriptifkualitatif.Metodedanteknik
pengumpulandatamenggunakanmetodesimak;tekniksimakbebaslibatcakap,dan
metodecakap;teknikpancingdenganmenyiapkanbeberapakuisionerterstrukturdan
takterstruktur.Metodedanteknikanalisisdatadalam penelitianinimenggunakan
metode analisis tringulasi.Metode dan teknik penyajian hasilanalisis data yaitu
menggunakan metode formaldan informal.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa
terdapat55leksikonterdiriatas41leksikonnominadan14leksikonverbayangterdiri
atasduakategorilingkunganyaitulingkunganbiotikdanabiotik.Padakategorileksikon
berwujudbentukdasardanfrasanominaditemukan23leksikonnominabentukdasardan17
bentukkatamajemukterdiridaritigapolayaitu:(1)12polaN-N,(2)2polaN-V,(3)3leksikonpola
N-A.Adatigarelasimaknayangditemukandalam penelitiankhazanahleksikon-leksikon
pendirianrumahadatguyubtuturbahasaKodiyaknirelasimaknahiponimi,sinonim dan
hipernimi.

KataKunci:Leksikon,KategoriLeksikon,RelasiMakna

ABSTRACT

Theresearchentitled"DeversityofLexiconEstablishmentUmaBokoloGuyubspeaking
communitygroupofKodi,SouthwestSumba".Theissuesraisedinthisstudywere
lexiconsandmeaningrelationshipscontainedinthelexiconofthefoundingoftheuma
bokolospeakingcommunitygroupofKodi,SouthwestSumbabyusingecolinguistic
theoryasananalyticaltool.Thistypeofresearchwasqualitativedescriptive.Methods
andtechniquesofdatacollectionusedthemethodofscrutinize;Techniqueoflistening
freelyinvolvedintheconversation,andconversationmethod;Baitingtechniqueby
preparingseveralstructuredandunstructuredquestionnaires.Methodandtechniqueof
dataanalysisinthisstudyusedtriangulationanalysismethod.Methodandtechniqueof
presentationofdataanalysisresultthatwasusingformalandinformalmethods.The
resultsshowedthattherewere55lexiconconsistedof41lexiconnounsand14verb
lexicon consisted of two environmentalcategories namely biotic and abiotic
environment.Inthelexiconcategoryintheform ofbasicandcompoundwordsfound
23basicnounlexiconand17nounphraseconsistedofthreepatterns:(1)12N-N
patterns,(2)2N-Vpatterns,(3)3N-Alexiconpatterns.Therewerethreerelationsof
meaningfoundintheresearchtreasureslexiconsoftraditionalhouseestablishment
speakingcommunitygroupofKodithatwasthemeaningrelationshipsofhyponym,
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synonym andhypernym.

Keywords:Lexicon,CategoryofLexicon,Relationofmeaning

PENDAHULUAN

Bahasamerupakanwahanaekspresibudayayangdigunakanolehsetiaporang

yangmenyampaikansimbolekspresi,evaluatif,kognitif,dansimbolkonstruktif.Sebagai

simboleksperesibahasa digunakan untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran.

Sebagaisimbolevaluatifbahasa digunakan untuklebih mudah membedakan satu

denganlainnya.Sebagaisimbolkognitif,bahasa digunakanuntukmenambahkan

pengetahuansertasebagaisaranauntukmemperluaswawasankemampuanberfikir.

Sebagaisimbolkonstruktif,bahasamerupakanungkapannilaiyangdigunakansebagai

referensiuntuk menunjukkan sesuatu yang boleh dilakukan atau dilarang untuk

dilaksanakan,(Mayuni,2005:1).Dalam perspektifekologi,bahasa bertugas untuk

menggambarkanrealitasyangadadilingkungantermasukrealitaspendirianrumah

adatsebagaielemenbudayaguyubtutubahasaKodi,SumbaBaratDaya.

MasyarakatKodiadalahmasyarakatpetani.Dengandemikian,budayadantuturan

bernuansa agraris,yaitu hidup dengan mengolah lahan merupakan pijakan hidup

masyarakatKodi.Kebiasaan-kebiasanyangdilakukanolehmasyarakatKodiseperti

kebiasaanmasyarakatlaindiIndonesiaadalahmembukalahanpertanian,meramu

obat-obatan,mendirikanrumahadat,mengambilbahanpangan,menarikbatukubur,

danlain-lain.Hal-halinilahyangmenjadicikalbakaltimbulnyaleksikon-leksikondan

tuturan-tuturan kaya makna yang terdapatdalam masyarakatKodi.Salah satunya

adalahleksikon-leksikondalam mendirikanrumahadatdalam sebuahperkampungan.

MasyarakatKodidanrumahadatSumbaBaratDayatidakdapatdipisahkansatu

samalain.Kebiasaan-kebiasaanmasyarakatSumbaBaratDayakhususnyaKecamatan

Koditercermindalam sebuahrumahadat. MenurutBedingB.Michael(2006:120),

masyarakatKodimengenalempattipeUma‘rumah’,yaitu;(1)Umabokolo‘rumah

besar/adat’,(2)Uma‘rumahbiasa’,(3)umaharri‘rumahkeramat’,dan(4)Kareka/Uma

mongo‘rumahkebun’.Penjelasandarikeempathaldiatas,sebagaiberikut:(1)Uma

bokolo‘rumahbesar/adat’yangdihuniolehRato‘penasihatadat’bersamakeluarganya.
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(2)uma‘rumahbiasa’adalahrumahtinggalmasyarkatKodi.(3)umaharri‘rumah

keramatadalahrumahkecilditengahkampungyangdijadikantempatpenyimpanan

benda-bendamarapudantempatdiselenggarakanupacarawullapodduataubulan

pahit.Upacarawullapodduadalahupacarayangdiselenggarakanolehkaum-kaum

berkeyakinanmarapu.(4)Kareka/umamongoataurumahkebunadalahrumahkecil

yangberadadikebunatauladangsebagaitempatberistirahatketikabekerjadikebun

atauladang.Perbedaaanyangmendasarantaraumabokoloataurumahbesar/adat,

uma‘rumah biasa’,umaharri‘rumah keramat’,kareka/umamongo ‘rumah kebun’

adalahpadamenararumah.Umabokolo‘rumahbesar/adat’memilikimenarayang

menjulangtinggisedangkanuma‘rumahbiasa’danummaharri‘rumahkeramat’tidak

memilikimenara.Dan bangunan uma mongo/kareka ‘rumah kebun’tidak seperti

bangunanumabokolo‘rumahbesar/adat’danumaataurumah.

RumahadatKodi,SumbaBaratDayamemilikicirikhasdaribentukatapyang

tinggidengansistem strukturyangmenggunakanmateriallokaldantenagamanusia

untukmembangun.Rumahadatmempunyaikeunikandandayatariktersendiriuntuk

ditelaahdarisegibahanlokalyangdigunakanuntukmembangunrumahadat,cara

mengambilbahanlokaluntukmembangunrumahadat,danfungsimasing-masing

bahanlokaluntukmembangunrumahadat.Semuaitumerupakankekayaanleksikon

bagiguyubtuturKodi.

KONSEPDANKERANGKATEORI
KONSEP
KonsepLeksikon

Kridalaksana(1985:98)mendefinisikanleksikonsebagaiberikut:(1)Komponen

bahasayangmemuatsemuainformasitentangmaknadanpemakaiankatadalam

bahasa;(2)Kekayaankatayangdimilikiseorangpembicara,penulis,atausuatubahasa;

kosakata;perbendaharaankata;(3)Daftarkatayangdisusunsepertikamustetapi

denganpenjelasanyangsingkatdanpraktis.

KonsepRelasiMakna

Makna merupakan penghubung bahasa dengan dunia luarsesuaidengan

kesepakatan pemakainya sehingga dapat saling mengerti. Soedjito (1990:63)
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mengatakan makna ialah hubungan antara bentukbahasa dan barang (hal)yang

diacunya.Semantik leksikaladalah sebuah kajian semantik yang memusatkan

pembahasanpadasistem maknayangterdapatdidalam kata.

Keraf(2002:34)mengatakanstrukturleksikaladalahbermacam-macam relasi

semantikyangterdapatpadakata.Hubunganantarakataitudapatberwujudsinonim,

polisemi,homonim,hiponim,danantonim.

KonsepRumahAdat

RumahAdat adalahbangunanyangmemilikicirikhaskhusus,digunakanuntuk

tempathuniandantempatdiselenggarakanupacaraadatolehsuatusukubangsa

tertentu.Rumahadatmerupakansalahsaturepresentasikebudayaanyangpalingtinggi

dalam sebuah komunitas suku/masyarakat.Keberadaan rumah adatdiIndonesia

sangatberagam danmempunyaiartiyangpentingdalam perspektifsejarah,warisan,

dankemajuanmasyarakatdalam sebuahperadaban.Rumah-rumahadatdiIndonesia

memilikibentukdanarsitekturmasing-masingdaerahsesuaidenganbudayaadat

lokal. Rumahadat padaumumnyadihiasiukiran-ukiranindah,padajamandulu,rumah

adatyangtampakpalingindahbiasadimilikiparakeluargakerajaanatauketuaadat

setempat menggunakan kayu-kayu pilihan dan pengerjaannya dilakukan secara

tradisionalmelibatkantenagaahlidibidangnya,Banyakrumah-rumahadatyangsaatini

masihberdirikokohdansengajadipertahankandandilestarikansebagaisimbolbudaya

Indonesia(Bamualim:2013,60).

KonsepGuyubTuturBahasaKodi

BahasaKodiadalahbahasayangtermasukrumpunMelayuPolinesiaTengah-

Timur(Shibatani,2005:2)dan merupakan bagian darisubkelompokbahasaBima-

Sumba.BahasaKodidigunakanolehpenuturdiwilayahKabupatenSumbaBaratDaya

danmeliputiempatkecamatan.KomunitastuturbahasaKodiadalahkomunitastutur

yangsecarageografisdansosio-kultural-ekologismenempatiKabupatenSumbaBarat

DayadenganwilayahpersebaranbahasaKodiyangmeliputiKecamatanKodiBondo

Kodi,KecamatanKodiUtara,KecamatanKodiBangedo,danKecamatanKodiBalaghar

(Lado,2010)

KERANGKATEORI
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Ekolinguistikmerupakanbidanglinguistikterapanyangmengkajiketerikatan

antara bahasa dan lingkungan.Ekolinguistik adalah ilmu bahasa intersisipliner,

menyandingekologidanlinguistik(Mbete,2008:1).Dalam pengkajiannya,disiplinilmu

inimenganalisishubungantimbalbalikantarabahasadanekologiataulingkungan

maupun sebaliknya,yaitu hubungan timbalbalik antara lingkungan dan bahasa.

EkolinguistikdipeloporiolehEunarHaugen(1970)dengandasarkajiantentangbahasa

yangterciptadenganlingkungansekitar.Ekolinguistikmerupakankajianinterdisipliner

yang mempelajarihubungan ekosistem dengan linguistik.Pengertian ekolinguistik

sebagaimanadiungkapkan oleh Haugen dalam karyanyayang berjudulEcologyof

Linguistic,“asthestudyofinteractionsbetweeangivenlanguageanditsenvironment”.

Apabiladiterjemahkankedalam BahasaIndonesiamakaakanmenjadi“ekologibahasa

dapatdidefinisikan sebagaistuditentang interaksiantarbahasa yang ada dengan

lingkungannya”.

Penelitiantentangekoleksikalpendirianrumahadatguyubtuturdalam bahasa

Kodi,SumbaBaratDayauntukmenjawabbentukleksikonpendirianrumahadat,fungsi

leksikon rumah adat, dan makna leksikon rumah adatguyub tuturbahasa Kodi

menggunakanteoriekolinguistik.Bentukleksikondikajidenganmenggunakanmodel

ekolinguistikyang berupa modelhierarkidialektikal,modelreferensial,dan model

matrikssemantik,sedangkanfungsidanmaknadikajidenganmenggunakanmodel

dimensilogis.

PEMBAHASAN
KHAZANAHLEKSIKONDANKATEGORISASILEKSIKONPENDIRIANUMABOKOLO
GUYUBTUTURBAHASAKODI
UngkapandanUpacaraAdatPendirianUmaBokolo

Umabokolo‘rumahadat’masyarakatKodiadalahsalahsaturumahadatyang

memilikikeunikandanmaknafilosofisdalam masyarakatsetempatsehinggasampai

saat inimasih tetap dilestarikan.Uma bokolo ‘rumah adat’dibagun dengan

menggunakanbahanlokal,tenagamanusia,danwaktupendirianumabokolo‘rumah

adat’ditentukanolehRato‘penasihatadat’.Dalam mendirikanumabokolo‘rumahadat’

terdapatuangkapanataututuran-tuturanadatdanritual-ritualadatkayamaknayang
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dilakukanolehRato‘penasihatadat’denganmemberikanpersembahankepadaMarapu

beruparoutta‘sirihpinang’,hanggi‘kain’,wiha‘beras’,kabiyo‘daging’,manu‘ayam’,

wawi‘babi’dengan maksud sebagaipermohonan kepada marapu.Ungkapan adat

bertujuanuntukmenetapkanwaktupendirianrumahadat,mengundangoranguntuk

mendirikan rumah adatkarena pendirian rumah adatharus menggunakan tenaga

manusiayangbanyakdankuat,danungkapanadatbertujuanuntukmenyembahleluhur

rumah.Upacara adatbertujuanuntukmengundangmarapu‘leluhur’untukmeminta

berkatdarileluhuragarpendirianrumahadatdapatberjalandenganbaik.

Pembangunanrumahadatrumahadatpunharusmelihattopografisetempat

karenadipercayaolehmasyarakatKodi,“Jikasebuahrumahmenghadaplangsungke

barat,makahasilusahabertani,beternak,danlain-laindaripenghunirumahtersebut

akan susut sebagaimana terbenamnya matahari. Jika menghadap ke timur,

dikhawatirkan rumah tersebut akan menjadi panas terus dan mendatangkan

malapetaka/bencanabagipenghuninya.”

KhazanahLeksikonpendiranUmaBokolo

Keberagamanleksikondalam pendirianrumahadatdimasyarakatKodi,Sumba

BaratDayaakhir-akhirinisangatmemprihatinkan.Banyakgenerasimudayangtidak

mengetahuiartidaribeberapa leksikon pendirian rumah adat.Berdasarkan hasil

observasi,adabeberapaleksikonyangtidakditekahuiolehgenerasimuda.Halini

disebabkanolehperkembanganarusmodernasisisehinggamemaksagenerasimuda

untuk mengesampingkan kebudayaan setempat. Dikhawatirkan leksikon-leksikon

dalam pendirianrumahadatakanpunahseiringberjalannyawaktu.

Terdapat55leksikondalam pendirianrumahadatmasyarakatKodiberkategori

leksikonnominadanleksikonverba.Terdiriatas41leksikonkategorinominadan14

leksikonkategoriverba.

Tabel1.KategorisasiLeksikonNominaPendirianUmaBokoloGuyubTuturBahasaKodi

No. Leksikon Kat.Lingkungan
BahasaKodi Bahasa

Indonesia
BahasaLatin Biotik Abiotik
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1 Uma Rumah - - +
2 Umabokolo Rumahbesar - - +
3 Pogha Tiang - - +
4 Poghakataku Tiangutama - - +
5 Pogha koro

bokolo
Tiang kamar
besar

- - +

6 Pogha kere
pahico

Tiangbelakang - - +

7 Pogatobolo Tiangteras - - +
8 Karangga Kerangka

menara
- - +

9 Ngeba Menara - - +
10 Halele Gelang - - +
11 Kaduuma Tandukrumah - - +
12 Robok Tempatperapian - - +
13 Koro Kamar - - +
14 Peda Tempat

pengasapan
- - +

15 Katendeng Tempattidur - - +
16 Pogha

katendeng
Tiang tempat
tidur

- - +

17 Binya Pintu - - +
18 Binyakabana Pintulaki-laki - - +
19 Binyawarcoyo Pintuperempuan - - +
20 Katopo Parang - - +
21 Gergaghimotor Sensor - - +
22 Kataka Kapak - - +
23 Gergaghi Gergaji - - +
24 Ligih/ bahi

mbolo
Linggis - - +

25 Paneta Rotan Calamus
axillaris

+ -

26 Kahikara Talihutan - + -
27 Ghayo Kayu - - +
28 Ghayokandimbil Kayuulin Amaratus

caudatus
- -

29 Ghayobahi Kayubayam Eusideroxylin
zwageri

- +

30 Ghayokarara Kayuwaru Hibiscus
similisBL

- +

31 Ongol Bambupetung Dendrocalam
usasper

+ -

32 Potto Bambu Bambusa
arundinacea

+ -

33 Handa Dinding - - +
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34 Ngingo Alang - + -
35 Pungongio Pohonkelapa Cocos

nuciferaL
+ -

36 Pungolabba Pohonpinang Arecacatechu + -
37 Lawangio Balokkelapa - - +
38 Lawalabba Balokpinang - - +
34 Ngingo Alang - + -
35 Pungongio Pohonkelapa Cocos

nuciferaL
+ -

36 Pungolabba Pohonpinang Arecacatechu + -
37 Lawangio Balokkelapa - - +
38 Lawalabba Balokpinang - - +
39 Lawiri Balok - - +
40 Ghayo Kayu - - +
41 Pungo Pohon - + -

Berdasarkandatatabel1dapatdijelaskanbahwaterdapatleksikonpendirian

rumah adatberkategorinomina berjumlah 41 leksikon.Terdiriatas dua bagian

lingkunganpembedayaitulingkunganbiotikdanlingkunganabiotik.Leksikonkategori

nominayangberadapadalingkunganbiotikberjumlah8leksikondanleksikonkategori

nominayangberadapadalingkunganabiotikberjumlah33leksikon.

LeksikonVerbaPendirianRumahAdatGuyubTuturMasyarakatKodi
Leksikon merupakan bentuk pengungkapan tentang suatu benda,kegiatan,

siatuasiyangterjadisalam suatuguyubtutur.Leksikonhidup,berkembangdanpunah

dalam masyarakattuturapabilatidakdilestarikan.Leksikonsebagaipengungkapan

maknadannilaikebudayaan,adatistiadat,dankebiasaan-kebiasanyangberhargaoleh

masyarakattuturyang harusdilestarikan oleh generasimodern.Demikian dengan

masyakatKodidalam kegiatanpendirianrumahadat.Leksikonpendirianrumahadat

guyubtuturKodikategoriverba.

Tabel2.KategoriVerbaPendirianrumahadatguyubtuturmasyarakatKodi
Leksikon KategoriLingkungan

No BahasaKodi BahasaIndonesia BahasaLatin Biotik Abiotik

1 Rabhiko/kahuko Mencabut - +

2 Pogho/teba Menebang - +

3 Ropo/ghoto Memotong - +

4 Takki Menetapkan - +
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(adjek)

5 Konda Menggali - +

6 Mbetin/tehkin Menancap - +

7 Pa-ndaha Membuat - +

8 Pa-tanna Mengikat - +

9 To’di Menutup(nomina) - +

10 Woloya Menganyam - +

11 Pa-kedde Membangun - +

12 Gergaghi-ya Menggergaji - +

13 Pa-karangga Memasang
kerangkamenara

- +

14 Pa-ngeba Memasangalang - +

Berdasarkan data pada tabel4.5.2 terdapatleksikon katgoriverba dalam

pendirian rumah adatguyup bahasa Kodidalam,Kabupaten Sumba BaratDaya.

Leksikondiatasterdiridarilingkunganabiotik.Datapada(32)rabhikodankahuko

‘menanam’.Artimenanam padadualeksikonrabhikodankahukomemilikimaknayang

berbedatergantungkontekspenggunaanleksikontersebut.Sepertipadacontohklausa

berikut:(1)la-rabhikongingola-kandangu‘pergimencabutalangdihutan’.(2)la-rabhiko

rumbala-mongo‘pergimencabutrumputdikebun’,(3)kahuko-yapoghakatakku‘cabut

tiangutama’.(4)Kahuko-yapaghula-pogha‘cabutpakuituditiang’.‘Mencabut’pada

klausa(1),(2)leksikonrabhikodalam pendirianrumahadatguyubtuturbahasaKodi

bermakna mencabutnomina berkategorilingkungan biotik seperti;ngingo ‘alang’,

rumba‘rumput’.Sedangkanartimencabutpadaklausa(3),(4)dalam pendirianrumah

adatguyubtuturbahasaKodibermaknamencabutnominaberkategorilingkungan

abiotiksepertipaghu‘paku’,pogha‘tiang’.

Leksikonpadadata(33)poghodanteba‘menebang’.Dalam guyubtuturbahasa

KodiKabupatenSumbaBaratDayamengenaldualeksikonpoghadantebamempunyai

artiyangsamatetapiberbedamaknadalam kontekspenggunaansehari-hari.Seperti

leksikonpoghodalam klausaberikut;(1)pogho-yapungoghayokandimbil‘menebang
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pohonkayuulin’,(2)pogho-yapungokalongho‘menebangpohonpisang’.Danleksikon

tebadalam klausaberikut:(1)heneneteba-yarikoko-nakarboyo‘sekarangtebangleher

kerbauitu’.(2)teba-yarikoko-nandaramonnokhapila-parona‘menebangleherkuda

dankerbaudikampung’.Leksikonpoghopadaklausa(1),(2)bermaknamenebang

nomina berkategorilingkungan biotik (tumbuhan)berukuran besar,seperti;pungo

‘pohon’.Sedangkanleksikontebapadaklausa(3),(4)bermaknamenebangnomina

berkategorilingkungan biotik berkategoribiotik (hewan)berukuran besar,seperti;

karboyo ‘kerbau’.Ndara ‘kuda’,khapi‘sapi’.Pengunaan leksikon pogho dan teba

‘menebang’dalam guryubtuturbahasaKodibergantungpadakontekspenggunaan

leksikontersebutdanobjeknominasasaranperlakuanverba.

Selanjutnya,data(33)padatabel,leksikonropodanghoto‘memotong’.Dalam

kehidupan sehari-harimasyarakatKodimengenaldua leksikon berartimemotong

denganmaknayangberbeda.Perbedaankedualeksikontersebutdapatdilihatdalam

klausaberikut;(1)ropo-yamanu‘memotong’ayam itudanbiarkandarahnyaditanah.(2)

ropo-yarande‘memotongbebek’.(3)ghoto-yakaloro‘memotongtali’.dapatdijelaskan

bahwa leksikon ropo pada data (1),(2)bermakna memotong nomina berkategori

lingkunganbiotik(hewansedangdanhewankecil).Sedangkanleksikonghotopada

data(3)bermaknamemotongnominaberkategorilingkunganabiotik.

KategorisasiLeksikonPendirianUmaBokoloGuyubTuturBahasaKodi
IdentifikasiBentukMorfologiLeksikonPendirianUmaBokoloGuyubTuturBahasaKodi

Dalam pendirianumabokologuyubtuturbahasaKodiditemukanduabentuk

prosesmorfologiyaitubentukdasardanbentukmajemuk.Terdapatdalam tabelberikut

ini.

IdenfikasiBentukdanKategorisasiLeksikonPendirianRumahAdatGuyubTurut
BahasaKodiBerwujudKataDasar

Bentuksatuan,baiktunggalmaupunkompleks,yangmenjadidasarbentukan

bagisatuan yang lebih besar(Ramlan,1985:45),sedangkan Chaer(2012:159)

menyebutkanbentukdasar(base)sebuahbentukyangmenjadidasarsuatuproses

morfologis,artinyabisadiberikanafikstertentudalam prosesafiksasi,bisadiulang

dalam prosesreduplikasi,ataubisadigabungdenganmorfem laindalam suatuproses

pemajemukan.Bentukdasartersebutberupamorfem tunggaltetapidapatjugaberupa
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gabunganmorfem (bdk.Katamba,1993:45).

Tabel3.LeksikonPendirianRumahAdatGuyubTurutBahasaKodiBerwujudKataDasar
No

.
Leksikon
BK

ArtiBI KategoriLingkungan Kategorikata
Biotik Abiotik N V

1 Uma Bangunan
tempattinggal

- + + -

2 Pogha Tongkat
panjang dari
kayu, bambu,
digunakan
untuk
menopang.

+ - + -

3 Karangga Delapan buah
bambu petung
yang dijadikan
kerangka
menara

- + + -

4 Ngeba Menara yang
terbuat dari
alang-alang

- + + -

5 Halele Kayu yang
dibentuk
sepertigelang

- + + -

6 Robok Tempat
perapian yang
terbuat dari
kayu, tanah
padat,dantiga
tunggubatu

- + + -

7 Koro Kamar;terbuat
dari susunan
bamb menjadi
bilikkamar

- + + -

8 Peda Tempat
pengasapan

- + + -

9 Katenden
g

Tempat tidur
yang terbuat
daribambu.

- + + -

10 Binya Pintu terbuat
daribambuata
kayu.

- + + -

11 Katopo Parang; Besi
berukuran
panjang dan
tajam

- + + -
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12 Kataka Beliung besar
untuk
menebang
kayu.

- + + -

13 Ngerghag
hi

Alatpemotong
kayu dariplat
besi yang
bergerigi.

- + + -

14 Lingih Sepotong besi
yang tajam
ujungnyauntuk
menggali
tanah,
membelah
matu yang
keras.

- + + -

15 Paneta Tumbuhan
menjalar yang
batangnya
dipakai orang
untuk
berbagai
keperluan

+ - + -

16 Kahikara Benda yang
berutas-utas
panjangdibuat
untuk
mengikat,
mengeratkan.

- + + -

17 Ghayo Bagianbatang,
dahan pohon
yang keras
biasa dipakai
untuk tiang,
perkakas.

- + + -

18 Ongol Tumbuhan
yang tumbuh
berumpun ,
berakar
serabut yang
batangnya
bulatberongga
,beruaskeras

dan tinggi
(antara 20-30
cm

+ - + -
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19 Potto Tumbuhan
yang tumbuh
berumpun ,
berakar
serabut yang
batangnya
bulatberongga
,beruaskeras

dan tinggi
(antara 20-30
meter

+ - + -

20 Handa Penutup,
penyekat
ruangan, bilik
terbuat dari
bamboo

- + + -

21 Ngingo Alang-alang,
ilalang,rumput
yang tingginya
mencapai 20
sampai 150
cm danbesar.

+ - + -

22 Lawiri Batang kayu
yang telah
dirimbastetapi
belum
dijadikan
papan.

- + + -

23 Pungo Tumbuhan
yang
berbatang
keras.

+ - + -

Datapadatabel3menunjukkanbahwaterdapat23leksikonberwujudbentuk

dasarberkategorinomina,leksikonnominaberkategorilingkunganbiotikberjumlah6

leksikondanleksikonnominaberkategorilingkunganabiotikberjumlah17leksikondari

41leksikonberkategorinominaberdasarkandatayangdiperolehdilapangansaat

melakukanpenelitian.

IdenfikasiBentukdanKategorisasiLeksikonPendirianRumahAdatGuyubTurut
BahasaKodiBerwujudFrasaNomina

Frasanominamerupakanfrasayangterdiriatasnominasebagaiindukdanunsur

perluasanlainyangmempunyaihubungansebagaisubordinatifdenganinduk.Pendapat

tersebutsamadenganyangdiutarakanolehWedhawati(2001:201)frasanomina
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adalahsatuanbahasayangterbentukdariduakataataulebihdengannominasebagai

inti.Dalam leksikon pendirian rumah adatdiketahuibahwa terdapat3 pola yang

ditemukanpada13datayaitu9databerpolaN-N,2polaN-V,dan2polaN-A.

Tabel4.IdenfikasiBentukLeksikonPendirianRumahAdatGuyubTurutBahasaKodi
BerwujudFrasaNomina

No
.

Leksikon
majemuk
BK

ArtiBI UnsurPembentuk
Inti Pewatas

Leksikon Kategori leksikon Kategori
1 Uma

bokolo
Rumahbesar Uma N Bokolo A

2 Pogha
kataku

Tiangutama Pogha N Kataku A

3 Pogha
koro
bokolo

Tiangkamar Pogha N Koro
bokolo

A

4 Pogha
kere
pahico

Tiang
belakang

Pogha N Kere
pahico

N

5 Pogha
tobolo

Tiangteras Pogha N Tobolo N

6 Kadu
uma

Tanduk
rumah

kadu N Uma N

7 Pogha
katenden
g

Tiangtempat
tidur

Pogha N Katenden
g

N

8 Binya
kabana

Pintulaki-laki Binya N Kabani N

9 Binya
warcoyo

Pintu
perempuan

Binya N Warcoyo N

10 Gerghagi
motor

Alat
pemotong
kayu terbuat
dari besi
bergerigi
menggunaka
n mesin
sebagai
tenaga
penggerak.

Gerghagi N Motor N

11 Ghayo
kandimbi
l

Tumbuhan
pohon
berukuran
besar dan
bertekstur

Ghayo N Kandimbi
l

N
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kayukuat.
12 Ghayo

bahi
Tumbuhan
pohon
berukuran
besar dan
kuat.

Ghayo N Bahi N

13 Ghayo
karara

Tumbuhan
pohone
besar,
bertekstur
kayu
berserat.

Ghayo N Waru N

14 Pungo
labba

Batang
tumbuhan
pohon
pinang
berakar
serabut.

Pungo N Labba V

15 Pungo
ngiyo

Batang
tumbuhan
pohonkelapa
berakar
serabut.

Pungo N Ngiyo N

16 Lawa
ngiyo

Balok
berukuran
panjang dari
batang
pohon
kelapa.

Lawa N Ngiyo N

17 Lawa
labba

Balok
panjang dari
batang
pohon
pinang

Lawa N Labba V

Berdasarkandatapadatabel4.4.2idenfikasibentukleksikonpendirianrumah

adatguyubturutbahasaKodiberwujudkatamajemukdiatasdapatdiketahuibahwa

terdapat3 polayangditemukanpada17datayaitu12data berpolaN-N,2polaN-V,

dan3polaN-A.

Datadalam tabelberpolaN-Nsebagaiberikut;Data(4)poghakerepahico‘tiang

belakang’,data(5)Poghatobolo‘tiangteras’,data(6)KaduUma‘tandukrumah’,(7)

Poghakatendeng‘tiangtempattidur’,data(8)Binyakabani‘pintulaki-laki’,data(9)

binya warcoyo‘pintuperempuan’,data (10)Gerghagimotor‘sensor’,data(11)ghayo
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kandimbil‘kayuulin’,data(12)Ghayobahi‘kayubahi’,data(18)Ghayokarara‘kayuwaru’,

Data(15)Pungongiyo‘pohonkelapa’,Dandata(16)Lawangiyo‘batangkelapa’.

Selanjutnya,databerpolaN-Vditemukanpadadata(15)Pungolabbadibentuk

bentukdasarpungoberkategorinominadanlabbaberkategoriverba.Padadata(17)

lawalabbadibentukolehbentukdasarlawakategorinominadanlabbaberkategori

verba.Datadalam tabelberpolaN-Aditemukanpadadata(1)umabokolodibentukdari

nominaumadanadjektivabesar.dandata(2)poghakatakudibentukdarinomina

poghadanadjektivakataku,data(3)poghakorobokolo‘tiangkamarbesar’.

RELASIMAKNAPENDIRIANUMABOKOLOGUYUBTUTURBAHASAKODI
Leksikon-leksikondalam guyubtuturbahasaKodimemilikiketerkaitanantara

relasisemantisdanentitasyangdiacu.Maknayangdihasilkanmengacupadabentuk

leksikonnominadanleksikonverbapendirianrumahadatguyubtuturbahasaKodi.

Relasimakna dalam data terlihatpada bentuk,fungsi,dan makna darileksikon

pendirian rumah adat.Terdapattiga relasimakna yang terdapatdalam leksikon

pendirianrumahadatguyubtuturbahasaKodi,KabupatenSumbaBaratDaya;(1)

hiponimi,(2)sinonim,(3)hipernimi.Berikutadalahpenjelasandariketigarelasimakna

tersebut.

RelasiHiponimi

Relasimaknahiponimimerupakanrelasimaknasuatuujaranyangmaknanya

tercakupdalam maknabentukujaranyanglain.Telaahterhadapdatamenunjukkan

leksikon yang memilikihubungan semantis jenis hiponimiyang ditemukan dalam

leksikon pendirian rumah adatguyub tuturbahasa Kodiadalah leksikon uma.

Berdasarkandatayangdiperolehdilapanganterdapatleksikonnominaumaataurumah

yang menjaditingkatan tertinggiatau supeordinatdarileksikon uma bokolo,uma

harri,umamango.Hubunganyangterdapatpadasupeordinatdanhiponimiadasatu

arah. Uma apabila dikajidarisegilingkungan maka uma berasaldarikategori

lingkunganabiotik.Umabokoloataurumahbesaradalahtempatberdiam arwahleluhur

yangmenjadiserupadengandewa(marapu),dirumahinipulatersimpanbendapusaka

milikkeluargabesardarrumahtersebut.Umaharriataurumahkeramatadalahrumah

kecilyangdikeramatkandalam sebuahkampungdanmenjadipusatpenyelenggaraan



www.ejurnal-pendidikanbahasaundana.com 20

upacara-upacarabagiorangberkepercayaanmarapu.Umamongoadalahrumahkecil

yangberadadidaerahkebundandijadikansebagaitempatistirahat.

Gambar5.3.1RelasiMaknaHiponimi(uma‘rumah’)

Relasisinonim

Relasimaknasinonimimerupakanhubungansemantikyangmenyatakanadanya

kesamaanmaknaantarasatusatuanujarandengansatuanujaranlainnya.Mengacu

padauraianVerhaarpenulismengungkapkanbahwasinonim adalahungkapan(bisa

berupakata,frase,ataukalimat)yangmaknanyakuranglebihsamadenganmakna

ungkapanlain.Hubunganmaknaantaraduabuahkatayangbersinonim bersifatdua

arah.Padadasarnya,duabuahkatayangbersinonim itukesamaannyatidakseratus

persen,hanya kurang lebih saja,kesamaannya tidak bersifatmutlak.Kata-kata

bersinonim maknanyatidakbenar-benarsama.Meskipunkecil,tentuadaperbedaannya.

RelasiHipernimi

Padabagandibawahinimerupakanalatyangdigunakandalam kegiatanmendirikan

rumahadatyangberhipernimiterhadapkatopo,gergaji,kataka,gergaghimotor,lingih.

Sepertipadabaganberikut.

PENUTUP
Simpulan
• HasilanalisisdatapadababIVditemukan55leksikondalam pendirianumabokolo

‘rumahadat’guyubtuturbahasaKodiyangterdiridari41leksikonnominadan14

leksikonverba,leksikonnominapendirianrumahadatyakni:(1)uma,(2)uma

bokolo,(3)pogha,(4)poghakataku,(5)poghaKorobokolo,(6)poghakerepahico,

(7)poghatobolo,(8)karangga,(9)Ngeba,(10)Halele,(11)Kaduuma,(12)Robok,

(13)Koro,(14)Peda,(15)Katendeng,(16)poghakatendeng,(17)Binya,(18)Binya

kabana,(19)BinyaWarcoyo,(20)Katopo,(21)Gergaghimotor,(22)Kataka,(23)

Gergaghi,(24)Lingih,(25)Paneta,(26)Kahikara,(27)Ghayo,(28)Ghayokandimbil,

(29)Ghayobahi,(30)Ghayokarara,(31)Ongol,(32)Potto,(33)Handa,(34)Ngingo,

(35)pungongio,(36)Pungolabba,,(37)Lawangio,(38)Lawalabba,(39)Lawiri,

(40)Ghayo.(41)Pungo.Sedangkanleksikonverbapendirianrumahadatberjumlah
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13leksikon,yakni;(42)Rabhiko/kahuko,(43)Pogho/teba,(44)Ropo/ghoto,(45)Takki,(46)

Konda,(47)Mbetin/tehkin,(48)Pan-daha,(49)Pa-tanna,(50)To’di,(51)Woloya,(52)Pa-

kedde,(53)Gergaghi-ya,(54)pa-karangga,(55)pa-ngeba.

• Padakategorileksikonberwujudbentukdasardanfrasanominaditemukan23leksikon

nominabentukdasardan17bentukfrasanominaterdiridaritigapolayaitu:(1)12leksikon

berpolaN-N,(2)2leksikonberpolaN-V,(3)3leksikonberpolaN-A.

• Kategorisasileksikonpendirianrumahadatdalam guyubtuturbahasaKoditerdiridaridua

kategorilingkunganyaknilingkunganbiotikdanlingkunganabiotik.Leksikonberkategori

lingkunganbiotikberjumlah7leksikonnominadanleksikonberkategoriberkategoriabiotik

berjumlah34leksikonsehinggatotaljumlahleksikonnominaberjumlah41leksikon.

• kategorisasileksikon pendirianumabokolo‘rumahadat’guyubtuturbahasaKodipada

leksikonverbaberjumlah41leksikon.

• Ditemukantigarelasimaknayaknihiponimi,sinonim,danhipernimi.
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ABSTRAK
Teksdankonteks adalahduahalyangtidakdapatdipisahkan.Teksselalu

munculdan ada,jika ada konteksnya.Teks,baik itu teks lisan,tulisan,maupun
nonverbalselaluterjadikarenaadakonteks,baikitudalam kontekssituasimaupun
konteksbudaya.Maknadanmaksudsebuahteks,bukanditentukanolehteksitu,tetapi
oleh konteks.Karenaitu,setiap teksmembutuhkan prinsip analogisebagaidasar
pijakan.Makna dan maksud teks akan diberikan oleh koteks.Kontekslah yang
memberikan makna pada setiap teks.Sebuah objek,kejadian,peristiwa,dan
percakapanyangmenghasilkanberagam bentukteks,akanditemukanmaknadan
maksudnyamelaluikontekstempatteksitudiprosesdandihasilkan.Makna dan
maksudsetiapteksadapadakonteksnya.Setiappesertadidikdiharapkankreatifdalam
menyusunteksyangmaknadanmaksudnyadapatditemukandidalam kontekssebagai
landasanpijakannya.
Katakunci:pesertadidik,kreatif,teks,konteks,maknadanmaksud,

ABSTRACT
Textandcontextaretwothingsthatcannotbeseparated.Textalwaysappearsand
exists,ifthereisacontext.Text,whetheroral,written,ornonverbaltextalwaysoccurs
becausethereisacontext,bothinthecontextofthesituationandculturalcontext.The
meaningandmeaningofatext,notdeterminedbythetext,butbycontext.Therefore,
everytextrequirestheprincipleofanalogyasafoundation.Themeaningandmeaning



www.ejurnal-pendidikanbahasaundana.com 23

ofthetextwillbegivenbytext.Contextiswhatgivesmeaningtoeachtext.Anobject,
event,event,andconversationthatproducesvariousformsoftext,willbefound
meaningandmeaningthroughthecontextinwhichthetextisprocessedandproduced.
Themeaningandpurposeofeachtextisinitscontext.Everystudentisexpectedtobe
creativeincomposingtextwhosemeaningandpurposecanbefoundincontextasa
foundation.
Keywords:students,creative,text,context,meaningandpurpose

PENDAHULUAN

Bahasa dipakai untuk berkomunikasi. Bahasa beroperasi dalam sebuah

komunitasataubudayawicara.Bahasadikuasaiolehsemuaorang dalam carayang

sama;bahasadanpembelajaranbahasasama-samamemilikikarakteruniversal(Brown,

2007).Artinya,bahasayang dimaksudkandisini,bukanlahbahasayang mengkaji

strukturformalataugramatikalbahasatersebutatauyangdibahasbukanstruktur

internalbahasa,tetapibagaimanabahasaberfungsisebagaisaranakomunikasiatau

sepertiyangdikatakanolehAlwasilah(1987)salahsatuhakikatbahasaadalahbahasa

sebagaialatkomunikasi).Sudahtentubahasasebagaialatkomunikasidaninteraksi

yangmenjadisaranakomunikasidandiketahuisecarabersama-samaolehmerekayang

terlibatdalam peristiwakomunikasi.

Begitupuladalam pembelajaran.Setiapkegiatanpembelajaranmembutuhkan

bahasasebagaimedianya.Gagnedalam Pribadi(2011:9)menyatakanpembelajaran

sebagai“asetofeventsembeddedinpurposefulactivitiesthatfacilitatelearning”

(Pembelajaranadalahserangkaianaktivitasyangsengajadiciptakandenganmaksud

untukmemudahkanterjadinyaprosesbelajar.

Definisilain dikmukakan oleh Smith dan Ragan dalam Pribadi(2011:9)

pembelajaranadalahpengembangandanpenyampaianinformasidankegiatanyang

diciptakan untuk memfasilitasipencapaian tujuan spesifik.Miarso menyatakan

pembelajaran sebagaiaktivitas atau kegiatan yang berfokus pada kondisidan

kepentinganpembelajar(leanercentered).

Berdasarkan pandangan-pandangan mengenaipembelajaran tersebut,maka

dapatdimaknaibahwapembelajaranmerupakanserangkaiankegiatanatauaktivitas

yangdilakukanbaikolehguru,siswa,denganseluruhperangkatpendukungnyauntuk

mengembangkankegiatanpembelajaranyangberlangsung.Pembelajarnyangberfokus
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padasiswa.Artinya,siswadiberikesempatanseluas-luasnyauntukmengembangkan

pengetahuanyangmerekamilikidenganmediateksdalam konteks.Setiapsiswaharus

mampumemahamisebuahteksyangmaknadanmaksudnyadiberiolehkonteks.

Setiap penggunaan dan peristiwa komunikasipastiterjadidalam konteks

komunikasi. Setiap konteks komunikasi pasti melibatkan partisipan, tindakan

komunikasi,keadaansituasiyangberlangsung,dandampakkomunikasi.Halinisejalan

denganpandanganFirthtentangkontekssituasi,sebagaiiberikut:

• Pelibat(participants)dalam situasi:yangiamaksudkanadalahorangatautokoh-

tokoh,yanglebihkurangsepadandenganyangbiasadisebutolehparasosiolog

sebagaikedudukandanperanpelibat.

• Tindakanpelibat:halyangsedangmerekalakukan,mencakup baiktindaktutur

(verbalaction)maupuntindakanyangbbukantutur(non-verbalaction).

• Ciri-cirisituasilainnyayangrelevan:benda-bendadankejadian-kejadiansekitar,

sepnjang itu mempunyaisangkutpauttertentu dengan halyang sedang

berlangsung.

• Dampak-dampaktindakantutur:bentuk-bentukperubahanyangditimbulkanoleh

hal-halyangdituturkanolehpelibatdalam situasi(HallidaydanHasan(1992).

Dalam setiapperistiwakomunikasiyangmelibatkanpartisipanatauorangyang

berkomukasidanorangyangdiajakkomunikasipastimenggunakanbahasasebagai

tindakkomunikasi(verbalaction),tetapiseringjugaditemukandalam komunikasiorang

menggunakan komunikasinonverbal(verbalaction),bahkan tidakjarang juga kita

menemukan orang yang menggunakan tanda-tanda (semiotika) untuk tujuan

komunikasimassa.

Padaumumnyakomunikasiyangberlangsungatausedangterjadimenggunakan

teks,baikitulisanmaupuntulisan,bahkannonverbal.Teksyangterjadiatauyang

terbentukpadaumumnyamerupakanhasilpandangan ataupenglihatandenganmata,

yangdidengardengantelingadirasakandengankulit,dikecapdenganlidah.Semuaitu

membentukpengalaman-pengalaman. Setiaporangmemilikipengalamanyangbisa

samatetapijugabisaberbedadariobjek,kejadian,danperistiwayangsamayang

dialami. Setiaptitikpandangatausudutpandangyangberbedapadasuatuobjek,

peristiwa,ataukejadian,akanmemunculkanpenggunaanbahasasebagaiteksyang
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berbeda-beda.Perbedaaniniterjadikarenasetiaporangmemilikipandangandankesan

yang ditangkap yang berbeda-beda. Karena itu,pembelajaran tentang teks yang

direncanakanolehsetiappendidik,harusmampudiejawantaholehpesertadidik.Di

sinilahdituntutkreativitaspesertadidikuntukmenghasilkanteks-teksbahasayang

menunjukkanterjadinyaprosesberpikirkritisdankreatif.(Djawa,dkk.(2018)juga

menulistentangteksdankreativitas.Teksdapatdihasilkankarenaadakreativitasyang

dilakukanolehseseorangatausekelompokorang.

Padahakikatnya,setiappesertadidikberbeda,tidakadaseseorangpunyangsama.

Setiap orang berbeda baik secara fisik,psikologi,intelektual,kepribadian,dan

emosional.Perbedaan-perbedaaninidapatmenyebabkanterjadinyaperbedaandalam

meresponspengalaman-pengalamanyangdialami.Respondanreaksiyangberbeda

inilah yang memperkaya khazanah teks yang dihasilkan.Kekayaan teks iniakan

memperkayabahankajianyangdihasilkanolehpesertadidik.

Setiaporangatausekelompokorang(masyarakat)dalam kehidupansehari-hari

pastiberhadapan dengan objek,kejadian dan peristiwa.Kejadian dan peristiwa

memberikan pengalaman bagiseseorang atau sekelompok orang yang melihat,

menyaksikan,merasakan,mendengarlangsungkejadianatauperistiwaitu.

Sayapastikansetiapkitapastipernahmenyaksikanpertandingansepakbola.

Apalagipertandingansepakbolatingkatinternasioanl,Eropa,ataupunpertandingan

ligaEropa,sepertiligaInggris,Spanyol,Jerman,danSpanyol.Dariobjeknya,seperti

kemegahanstadionnya,supoterataupenduduknyayangsangatfanatik,bagaimana

wajahsupotersaatkesebelasannyamencetakgoldanmemenangkanpertandingandan

wajah jengkeldan lesu saatmenyaksikan kesebelasan yang mereka jagokan dan

unggulkan harus kalah di depan mereka, serta skill setiap pemain dalam

kesebelasannya.

Setiap kita yang menyaksikan pertandingan sepak bola,kita menyaksikan

berbagaikejadianyangmenarikdanmembuatkitakagum danbahagia.Tetapidari

objekyangsamajugadapatmembuatkitakesaldanjengkel.Haliniterlihatdariteks

bicara atau perilaku kita yang mematikan televisi.Jika seseorang menyaksikan

pertandingansepakbolasecaraliveataulangsungdanmembuatiakagum danbahagia,

mungkin sekaliia menggunakan teks dengan kata ‘hebat’untuk menyatakan
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‘kekagumandankebahagiannya’ataudenganperilaku,seperti‘tepuktangandanmenari

-nari’sebagaiekspresikebahagiannya..Tetapidariobjek yang sama juga dapat

membuatkitakesaldanjengkel.Haliniterlihatdariteksbicarakita‘lebihbaiktidur

daripadanontonmereka’atauperilakukitayangmematikantelevisi.

Bertolakdarikenyataansepertisudahdijelaskandiatas,bahwasetiaporang

memilikisudutdancarapandangyangberbedadalam merepondanmenanggapiobjek

ataukajianyangsama.Perbedaaniniakanmemunculkanvariasiteksyangberbeda-

beda,baikitutekslisan,tertulis,maupunnonverbal.Siapakahdiantarakita,yangtidak

mengenalLeonalMessipesepakbolaberkewargnegaraanArgentina,CristianRonaldo,

berkewarganegaraan Portugal, dan Neimar berkewarganegaraan Brazil. Ketiga

pesepakbolainitersohorkarenakelincahandankehebatandalam mengolahsikulit

bundar.Sudahtentusetiaporangataupesertadidikmemilikijagoannyasendiridengan

alasan dan perasaannya sendiri.Apa yang menjadipilihannya akan diungkapkan

dengan tek-teks yang menytakan kesukaannya. Gambaran iniakan memberikan

bebagaibentuktekssebagaiwujudekspresiseseorangdalam mereponsobjekyang

sama.

PEMBAHASAN

Kurikulum 2013 untukmata pelajaran bahasa Indonesia menggunakan teks

sebagaisaranapembelajaran.Olehkarenaitu,dapatdinyatakanbahwaaKurikulum

2013 untuk mata pelajaran bahasa Indonesia berbasis teks.Pada jenjang SD/MI

terdapat28jenisteks,yaitu(1)teksdeskriptif,(2)tekspetunjuk/arahan,(3)teksterima

kasih,(4)tekstekscerita diri/personal,(5)teksdiagram/tabel,(6)tekslaporaan

sederhana,(7)teksnarasisederhana,(8)teksbukuharian,(9)tekslirikpuisi,(10)teks

permintaanmaaf,(11)tekslaporanhasilobservasi,(12)tekssurattanggapanpribdi,

(13)teksdongeng,(14)tekspermainan/dolanan daerah,(15) tekslaporan hasil

pengamatan,(16)teksinstruksi,(17)tekswawancara,(18)teksceritapetualangan,(19)

teksulasanbuku,(20)tekslaporanbuku,(21)tekspenjelasanproses,(22)tekspaparan

iklan,(23)tekspantundansyair,(24)teksnarasisejarah,(25)tekslaporaninvestigasi,

(26)tekseksplanasiilmiah,(27)tekspidatopersusif,dan(28)tekceritafiksisejarah

(PermendikbudNo.67Tahun2013).
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PadajenjangSMP/MTsterdapat14jeniteks,yaitu:(1)tekshasilobeservasi,(2)

tekstanggapandeskriptif,(3)teksekposisi,(3)tekseksplanasi,(5)teksceritapendek,

(6)teksceritamoral, (7)teksulasan,(8)teksdiskusi,(9)teksceritaprosedur, (10)

teksceritabiografi,(11) tekseksemplum,(12) tekstanggapankritis,(13 teks

tantangan,dan(14)tekrekamanpercobaan(PermendikbudNo.68Tahun2013).

PadajenjangSMP/MA danSMK/MAK terdapat15jenisteks,yaitu:(1)teks

anekdot,(2)tekseksposisi, (3)tekslaporan hasilobservasi, (4)teksprosedur

kompleks,(5)teksnegosiasi,(6)teksceritapendek,(7)tekspantun,(8)tekscerita

ulang,(9)tekseksplanasikompleks,(10)teksfilm/drama,(11)teksceritasejrh,(12)

teksberita,(3)teksiklan,(14)tekseditorial/opini,dan(15)teksnovel(Permendikbud

No.69Tahun2013).

Memperhatikan Kurikulum 2013 diatas,bahwa semua topik pembelajaran

menggunakanteks.Karenaitu,untukmengetahuiisidanmaknasetiapteks,harus

diketahuikonteksterjadinyatekstersebut.Mengapakonteksterjadinyateksitupenting

diketahui.Karenamaknasetiapteksadapadakonteks.

Sebelum pembahasanmengenaipembelajaranberbasisteksdankonteks,maka

pentinguntukmemahamimaknateks,sehinggapemahamanyangbenarmengenaiteks

akanmenjadilandasanpijakuntukmemahamikonteks.Denganpemahamanyang

benartentangteksdankonteksdanmaknasertamaksudyangditemukandalam

konteks,makadalam prosespembelajaran,pendidikdapatmemberikankesempataan

yangseluas-luasnyakepadapesertadidikuntukkreatifmembangundanmenyusunteks

yangsesuaidengankonteksnya.

PENGERTIANTEKS

Setiapmanusiahidupdalam kenyataan.Kenyataaninimenjadipengalamanyang

terekam dalam setiapdiriberdasarkanteksdankonteksnya.Dalam berkomunikasidan

berinteraksidibutuhksnkata-kata.Kata-katainimembangundanmembentukteks-teks

kalimatuntukmengekspresikanpikirandangagasanyangdipesankanbagioranglain.

Menurut Anderson dalam Priyatna (2014) kata-kata yang dihubungkan untuk

mengomunikasikangagasan/maknaadalahteks.Saatkitamengekspresikangagasan
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secaralisanatausecaratertulisberartiberartikitatelahmembuatdanmenghasilkan

teks.Saatkitamenyimakdanmembaca,sesungguhnyakitasedangmenginterpretsi

maknatekstersebut.Karenautu,teksadalahujaranlisanatautulisbermaknadan

berfungsiuntukmengekspreikangagasanatauide.

Brown dan Yule (1996)mengatakan teks adalah rekamn suatu peristiwa

komunikatif.HallidaydanHasan(1992)mengatakanteksadalahbahasayangberfungsi.

Artinya,bahasa yang sedang melaksanakan tugastertentu dalam kontekssituasi,

berlainandengankata-kataataukalimat-kalimatlepasyangmungkindituliskandipapan

tulis.

VanDijkyangdikutipolehWahiddanJuanda(2005)mengemukakanenam

konseputamateks,sebagaiberikut:

• Suatuteksadalahsuatuentitasyangdirangkum dalam suatutopik..

• Beberapateks(ataubeberaparangkaiansubtopik)merupakansuatuwilayah

pengertianyangsecarahierarkisdiorgnisasimulaidaritingkatpermukaansmpai

kedalam dansampaipadatopicyanglebihuum.

• Tingkatluaran(permukaan)suatuteksterdiriataskata-kata(atausimbol-simbol)

yangsebenarnyamerupakanrangkaianungkapan.

• Tingkatpermukaan secara berturut-turutdapatdianalisis secara logis atau

hubunganlinearataukoherenilinear.

• Tidakadasatutekspun yangsecarautuhdipahamisecarasederhanamelalui

analisislogisstruktururutanlinear,karenasemuarelasiantarproposisitidak

pernahsepenuhnyaterklarifikasiberdasarkanbukti-buktisimbolik.

• Seringyangdiktakan (secarasimbolikditunjukkan)padatingkappermukaan

(luaran)memberpemahamantentangapayangadapadateks.

PEMBELAJARANKONTEKSTUAL

Pembelajaranadalahsuatusistem atauprosesmembelajarkanpesertadidik
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yang direncanakan atau dirancang,dilaksanakan,dikontrol,diawasi.dan dievaluasi

secarasistematisagartujuanpembelajaranpadapesertadidikdapatdicapaisecara

efektifdanefisien.

Pembelajarandapatdilihatdariduaaspek,(1)pembelajarandilihatsebagai

suatusistem yangterdiridarisejumlahunsuryangterorganisasi,antaralaintujuan

pembelajaran,materi pembelajaran,strategi dan metode pembelajaran,media

pembelajaran/alatperaga,pengorganisasiankelas,evaluasipembelajaran,dantindak

lanjutpembelajaran(remedialdanpengayaan).(2)pembelajarandilihatsebagaisuatu

proses,yaiturangkaiankegiatangurumembuatsiswabelajar,seperti(a)persiapan,(b)

pelaksanaan,dan(c)kegiatanpascabelajar(Komalasari,2013).

Kontekstualdibentukdarikatakonteks.Adabeberapaorangyangmendefinikan

konteks.

Fillmore dalam Sobur dan dikutip lagioleh Wahid dan Juanda (2005)

membedakankonteksdalam empataspek,yaitu:

• Konteks fiksik (physical context) mencakup tempat terjadinya peristiwa

penggunaanbahasadalam komunikasi,objekyangditampilkandalam peristiwa

komunikasiitu,dantindakanatauperilakudaripelibatdalam komunikasiitu.

• Konteksepistemis(epistemiccontext)artinya,pelibatmemilikilatarbelakang

pengetahuanyangsamatentangsuatuteks.

• Koteks linguistik(linguisticcontext)terdiriataskalimat-kalimatataututuran-

tuturanyangmendahuluisatukalimatataututurandalam peristiwakomunikasi.

• Kontekssosial(socialcontext)relasisosialdanlatarsettingyangmelengkapi

hubunganantarapembicara(penuturdanpendengar).

HallidaydanHasan(1992)mengatakankonteksadalahteksyangmenyertai

teks.Teksyangmenyertaitekitutidakhanyayangdilisankandanditulis,melainkan

termasuk kejadian-kejadian yang nirkata (nonverbal) lainnya – keseluruhan

lingkunganteksitu.Darma(2014)mengatakankonteksadalahbendaatauhalyang
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beradabersamateks.Konteksadalahhal-halyangbukanunsurbahasa.Unsur-unsur

kontekssebuahtekssangatpenting.Setiappenggunabahasaharusmemperhatikan

danmempertimbangkankonteksagarpenggunaanbahasadanmaknanyatepat.

Kontekslinguistikdanekstralinguistikdalam konteksharusdiperhatikan.Konteks

linguistik adalah konteks yang berupa unsur-unsurbahasa sedangkan konteks

ekstraalinguistikadalahpraanggapan,partisipan,topik,latar(tempat,waktu,dan

peristiwa),saluran,(bahasalisanatautulis),bentukkomunikasi(dialog,monolog,

ataupolilog)sertaorganisasidaninstitusi.

HallidaydanHasan(1992)mengatakankonteksmendahuluiteks.Situiainya

lebihdahuluadadariteksyangberhubungandengansituasiituataulingkuganteksitu

lebihdahuluadasetelahitubaruteks.

Firth dalam Hallidaydan Hasan (1992)memerikan kontekssituasi,sebagai

berikut:

• Pelibat(participant)orangdantokoh-tokohdalam kedudukandanperanpelibat.

• Tindakanpelibatmeliputitindakanverbaldannonverbal.

• Ciri-ciri situasi yang relevan: benda-benda dan kejadian-kejadian sekitar,

sepanjangberkaitandenganhalyangsedangberlangsung

• Dampak-dampaktindaktutur:bentuk-bentukperubahanyangditimubulkanoleh

hal-halyangdituturkanolehpelibatdalam situasi.

Brown dan Yule (1996)mengatakan teks adalah rekaman suatu peristiwa

komunikatif.Teksadalahrekamanverbaltindakkomunikasidanrekamancetak

dalam penyelidikankesustraan.Jadi,berdasarkanpemahamanpadakonteksdan

tekstersebut,makadapatdijelaskanmenurutBlanchard;BernsdanEricksondalam

Komalasari(2013)pembelajarankontekstualsebagaikonsepbelajardanmengajar

yang menolong guru menghubungkan antara materiyang diajarkannya dengan

situasidunia nyata siswa dan mendorong siswa membuathubungan antara

pengetahuanyangdimilikinyadenganaplikasinyadalam kehidupanmerekasebagai

keluarga,wargaNegara,danpekerja.
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Johnson dalam Komalasari (2013) mengatakan pembelajaran kontekstual

memungkinkansiswamenghubungkanisimateridengankontekskehidupansehari-

hariuntukmenemukanmakna.

Komalasari(2013)mengutipDitjenDikdasmenyangmenyebutkantujuhkomponen

utamapembelajarankontekstual,yaitu:

• Konstruktivisme(constructivism)

Pengetahuandibangunolehmanusiasedikitdemisedikit,yanghasilnyadiperuas

melaluikonteks.Pengetahuanbukanlahseperangkatfakta-fakta,konsepatau

kaidahyang siap untukdiambildandiingat.Manusiaharusmengkonstruksi

pengetahuanitudanmembermaknamelaluipengalamannyata.

• Menemukan(inquiry).

Pengetahuandanketerampilanyangdidapatsiswamerupakanhasilpenemuan

melalui(1)observasi,(2)bertanya,(3)mengajukan dugaan (hipotesis),(4)

pengumpulandata,dan(5)penyimpulan.

• Bertanya(questioning).

Seseorangmempunyaipengetahuanberawaldaribertanya.Bagigurubertanya

dipandang sebagaikegiatan untuk mendorong ,membimbing,dan menilai

kemampuan berpikirsiswa.Bagisiswa bertanya merupakan bagian penting

dalam melakukaninquiri,yaitumenggaliinformasi,mengkonfirmasiapayang

sudah diketahui,dan mengarahkan pengetahuan pada aspek yang belum

diketahuinya.

• Masyarakatbelajar(learningcommunity)

Hasilpembelajarandarikerjasamadenganoranglain.Gurudisarankanselalu

melaksanakanpembelajarandalam kelompok-kelompokbelajar.

• Pemodelan(modeling).

Dalam pembelajaranketerampilandanpengetahuantertentuadamodelyang
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bisa ditiru. Guru dapat menjadimodel,misalnya member contoh cara

mengerjakansesuatu.Tetapigurubukansatu-satunyamodel,artinyamodel

dapatdirancang dengan melibatkan siswa,misalnya siswa ditunjuk untuk

membercontoh kepada temannya atau mendatangkan seseorang dariluar

sekolah,misalnyamendatangkanveterankemerdekaankekelas.

• Refleksi(reflection).

Caraberpikirtentangapayangbarudipelajariatauberpikirkebelakngtentang

apa-apayangsudahdilakukandimasalalu.Siswamengendapkanapayang

sudahdipelajarinyasebagaistrukturpengetahuanyangbaru,yangmerupakan

pengayaanataurevisidaripengetahuansebelumnya.Refleksimerupkanrespon

terhadapkejadian,aktivitas,ataupengetahuanyangbaruditerima.

• Penilaianyangsebenarnya(authenticassessment)

Kemajuanbelajardinilaidariproses,bukansematahasil,dandenganberbagai

cara.Penilaiandapattertulis(pencilandpapertest)danpenilaianberdasarkan

perbuatan (performance based assesment),penugasan (project),product

(product),atauportofolio(portfolio).

PembelajaranBerbasisTeksmerupakanpembelajaranyangberorientasipada

kemampuansiswauntukmenyusunteks.Metodepembelajaraninimendasarkandiri

padapemodelanteksdananalisisterhadapfitur-fiturnyasecaraeksplisitsertafokus

pada hubungan antara teks dan konteks penggunaannya.Perancangan unit-unit

pembelajarannyamengarahkansiswaagarmampumemahamidanmemproduksiteks

baiklisanmaupuntulisdalam berbagaikonteks.Untukitusiswaperlumemahami

fungsisosial,struktur,danfiturkebahasaanteks.

Dalam ModelatauMetodePembelajaranBerbasisTeks(Text-BasedInstruction

/Genre-BasedInstruction) gurumengenalkanteksdantujuannya,sertafitur-fiturnya,

dan membimbing siswa memproduksiteks melaluiproses pemberian bantuan

(scaffolding).PembelajaranBerbasisTeksmelibatkanprosesdimanagurumembantu

siswadalam memproduksiteksdansecarabertahapmengurangibantuantersebut
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sampaisiswamampumenproduksitekssendiri.Pembelajarandiorganisasikandengan

menggunakanberbagaimacam teksyangterkaitdengankebutuhansiswa,dansiswa

diberikanlatihandalam berbagaimacam tekssampaimerekamampumemproduksi

teks. dalam https://ainamulyana.blogspot.com/2017/06/model-atau-metode-

pembelajaran-berbasis.html).

SIMPULAN

Simpulandalam penulisaniniadalah:

• Teksdapatterjadidarikomunikasilisan,tulis,dannonverbal.

• Untukmemahamiteksperludiperhatikankonteksterjadinyatekstersebut.

• Pembelajaranteksdankonteksberorientasipadapemberiantugas-tugaskreatif

padapesertadidikuntukmembangundanmenyusunteksberdasarkansudut

pandangmerekamsingmasing.

SARAN

Sarandalam penulisaniniadalah:

• Setiappendidikharusmemilikikemampuanakademikyangmemadaitentang

teksyangadapadasetiapjenjngpendidikan.

• Setiappendidikharusmampumengetahuiperbedanyangadapadapesertadidik,

berupaperbedaanfisik,intelektual,kepribadian,danemosi.

• Setiappendidikharusmemilikikemampuanuntukmenunjukkanhubunganteks

dankonteks.

• Setiappendidikharusmampumerencanakan,melaksanakan,mengawasi,dan

mengevaluasipembelajaran.
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Abstrak

Proses kognitifmenunjukkan aktivitas akaldalam peran elemen-elemennya yakni
pengamatan,persepsi,fantasi,ingatan,berpikir,reproduksi dan asosiasi,dan
kecerdasanuntukmengidentifikasi,menjelaskan,menerapkan,menguraikan,menilai,
danmencipta.Perspektifteoretisdalam pembelajaranberbasisteksmerupakancara
rasional,empiris,dansistematisuntukmenjelaskandanmempertanggungjawabkan
tindakan-tindakangurubahasaIndonesiadalam melaksanakanpembelajaranberbasis
teks dan manfaathasil-hasilbelajarnya.Proses pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks merupakan pembelajaran yang lebih mengutamakan proses-proses
kognitifberdasarkanpandanganbahwabahasamerupakanalatberpikirataubahasa
sebagaiungkapan pikiran.Proses-proseskognitifberlangsung didalam dirisiswa
secara simultan melaluimotivasidiri dan akan terlaksana melaluisituasiyang
terkoordinasidan sistematis melaluipembelajaran untuk mendapatkan hasilyang
komprehensifdanterstrukturberupakemampuansiswamengkonstruksiteks.Proses-
proseskognitifdalam pembelajaranberbasisteksdiawalidengan aksivisual,dan
auditoristerhadapobjekpengamatanberupabahaanbacaanataumodeltekslain
berdasarkankearifangurumengimplementasipembelajaranuntukmencapaitujuan
pembelajaransecaraefektif.PembelajaranbahasaIndonesiaberbasisteksyangefektif
akan menjadikan siswa mampu mengkonstruksiteks sebagaicara sosial-budaya
akademispemecahanmasalahdalam kehidupansehari-harisiswadidalam limgkungan
keluarga,masyarakat,danduniakerja.Kemampuanmengkonstruksiteksmerupakan
jatidirigenerasimudasebagaiwarganegarayangbaikdalam konteksinteraksibaik
secaranasionalmaupuninternasional(global).

KataKunci:ProsesKognitif,PembelajaranBerbasisTeks

Abstract
Thecognitiveprocessshowstheactivityofreasonintheroleofitselementsnamely
observation,perception,fantasy,memory,thinking,reproductionandassociation,and
intelligencetoidentify,explain,apply,decipher,assess,andcreate.Theoretical
perspectiveintext-basedlearningisarational,empirical,andsystematicwaytoexplain
andaccountfortheactionsofIndonesianteachersinimplementingtext-basedlearning
andthebenefitsoflearningoutcomes.Theprocessoftext-basedIndonesianlanguage
learningislearningthatprioritizescognitiveprocessesbasedontheviewthatlanguage
isatoolofthinkingorlanguageasanexpressionofthought.Cognitiveprocessestake
placeinsidestudentssimultaneouslythroughselfmotivationandwillbecarriedout
throughacoordinatedandsystematicsituationthroughlearningtogetcomprehensive
andstructuredresultsintheform ofstudents'abilitytoconstructthetext.Cognitive
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processesintext-basedlearningbeginwithvisualaction,andauditorytowardtheobject
ofobservationintheform ofreadingmaterialorothertextmodelsbasedonthe
wisdom oftheteacherimplementinglearningtoachievelearningobjectiveseffectively.
Effectivelearningoftext-basedIndonesianwillmakestudentsabletoconstructtexts
asasocio-culturalwayofsolvingproblemsinthedailylivesofstudentsinthecontext
offamily,society,andtheworldofwork.Theabilitytoconstructtextistheidentityof
theyounggenerationasgoodcitizensinthecontextofinteractionbothnationallyand
internationally(globally).
 Keywords:CognitiveProcess,TextBasedLearning

1.Pendahuluan

MenyikapiamanatK13bahwapembelajaranBahasaIndonesialebihditekankan

pada pembentukan kompetensi komunikasi, Badan Bahasa mengembangkan

paradigma bahasa Indonesia sebagai pembawa ilmu pengetahuan (carrier of

knowledge).Untukitu,disusunlahBukuGurudanBukuSiswayangdirancangberbasis

tekssebagaibentukperubahanterhadapsistem pembelajaranbahasaIndonesiadi

sekolahyangmenekankanpadatatabahasadenganbanyakpenjelasanyangbersifat

linguistik dengan contoh kasus.Praktik pembelajaran initentu tidak langsung

menyentuhhakikatbahasasebagaialatkomunikasisesuaidengankebutuhansiswa.

Dengan paradigma baru itu,pembelajaran bahasa Indonesia berorientasipada

pembentukankemampuanmemahamidanmenghasilkanteks.Prosesmemahamidan

menghasilkanteksmerupakanwujudnyatakomunikasibahasaIndonesiabaiklisan

maupun tulis. Didalam teks itu pulalah pengetahuan dasar-dasarkebahasaan

ditanamkankarenasetiapsatuanbahasabaikkonstruksitunggalmaupunkonstruksi

kompleks hanya dapatdipahamimaknanya dengan benarberdasarkan konteks

pemakaiannyadidalam teks.Demikianpula,penggunaansatuanbahasasecaraefektif

hanyaditentukanberdasarkankontekspemakaiannya.Begitupuladenganpengetahuan

tentangkesastraanyanghanyadapattumbuhdenganbaikpadadirisiswajikadiajarkan

berdasarkanimplementasinyadalam teks.

ParadigmamatapelajaranbahasaIndonesiasebagaicarrierofknowledgedidasarkan

padafakta-faktapenggunaan bahasasecaraumum yakni(a)fungsibahasasebagai
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alatkomunikasi,(b)bahwapenggunaanbahasalebihdominandalam semuaproses

pembelajaran,(c)bahwa bahasa memegang peran sangatmendasardan sangat

pentingdalam pengembangansemuabidangilmupengetahuan,(d)bahwakemampuan

dalam bidang ilmu pengetahuan apapun identik dengan kemampuan

membahasakannya.Berdasarkanperspektifitu,pembelajaranbahasaIndonesiaharus

dibangunsistem pembelajarannya,mengubahpolapikirguru,membangunkompetensi

guru,melaluiberbagaibentuk pendekatan yang mampu membawa perubahan

fundamental,prosedural,mekanistis,danoperasional.Pengembangankompetensiguru

tidakbisahanyadengan program latihanformalyangterbatasruangdanwaktudan

yang kadang-kadang hanya sebatas syarat-syarat formalitas yang mengabaikan

kreativitasdanpengahayatanterhadaphakikatbahasadalam kehidupannyata.

Dalam KerangkaDasardanStrukturKurikulum Tahun2013(K13)bermaksudbahwa

posisimatapelajaranBahasaIndonesialebihdiarahkanpadapembentukankompetensi

komunikasiberdasarkan kedudukan dan fungsibahasa Indonesia.Kompetensi

komunikasimerupakankemampuanmenggunakanbahasaIndonesiadenganbaikdan

benarmelalui4aspekkegiatanberbahasayaitumenyimak,berbicara,membaca,dan

keterampilan menulis melaluiteks baik lisan maupun tulis.Pembelajaran bahasa

Indonesiayangmenekankanpembentukankompetensimembanguntekshendaknya

memperhatikandengansungguh-sungguhkedudukandanfungsi bahasaIndonesia

yang didasarkan pada pandangan dan amanatkonstitusional,historis,dan sosio-

kulturaldenganterusmengembangkankapasitasdankemantapansistemnyadalam

menopangfungsisosio-kultural,danwahanailmupengetahuan,teknologi,danseni.

PEMBAHASAN

2.KognitifdanPembelajaranBerbasisTeks

2.1PerspektifTeoretis

Pembelajaran merupakan suatu tindakan sistematis untuk mencapai tujuan

berdasarkan kurikulum dan karakteristik siswa, dinamika sosi-kultural dan

perkembangan ilmu pengetahuan,teknologi,dan seni.Setiap tindakan apalagi

pembelajaran haruslah dapat dipertanggungjawabkan secara teoretis sebagai
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konsekuensiterhadaptritmenyangdikenakanpadapsikissiswa.Itulahsebabnyaperlu

dijelaskanperspektifteoretisdalam pembelajaranbahasaIndonesiaberbasisteks.

Perspektifteoretisyangdimaksudkandisiniadalahadanyapenjelasansecarateoretis

(berdasarkanteori)tentangtindakanguru(gurubahasaIndonesia).Dalam halini,teori

yangdimaksudatauteori-teoriterkaitadalahteori-teoribelajarwalaupunpengaruh-

pengaruhperspektiflainsepertiperspektifsosial,kebudayaan,biologi,ekologi,filsafat,

danteologitakdapatdiabaikan.Padadasarnya,teoriadalahalurlogikaataupenalaran

yang merupakan seperangkatkonsep,definisi,dan proposisiyang disusun secara

sistematis yang dapat digunakan untuk memerikan,menjelaskan,meramalkan

(prediction),danmengendalikan(control),(Sugiyono,2007).

Secaraumum dinyatakanbahwaperspektifteoretisadalahpertanggungjawaban

secarateoretisterhadapsetiaptindakan untukmencarikebenaranhakikidariobjek-

objekalamiahdanobjek-objeksosial-budaya.Perspektifteoretisadalahteoriyang

menjadilandasan dalam menjelaskan,memerikan,memprediksi,dan mengontrol

pembelajaranberbasisteksdariberbagaiaspekdandimensinya. Dengandemikian,

dapatdikatakan bahwa perspektif teoretis dalam pembelajaran berbasis teks

merupakan cara rasional,empiris,dan sistematisyang menjadijawaban terhadap

pertanyaan-pertanyaan pokok (apa, mengapa, untuk apa, dan bagaimana)

pembelajaranberbasisteksdilaksanakandanmanfaathasil-hasilbelajarnya.

2.2TeoriBelajarKognitif

Definisiistilahbelajarsangatberagam tergantungpadaprinsipdasarpandangan

dalam teori-teoribelajaryangtelahdikembangkan.Wingkeldalam Yatim Riyanto(2012)

mengemukakan bahwa belajaradalah suatu aktivitas mentaldan psikis yang

berlangsung dalam interaksidengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahantingkahlakupadadirisendiriberkatadanyainteraksiantaraindividudengan

individudenganlingkungan.Aktivitasmentalkognitifberpusatdiotakdenganfungsi

utamanya adalah berpikir. Domain kognitif manusia memiliki elemen-elemen

pengenalan,ingatan,persepsi,fantasi,berpikir, reproduksidan asosiasi,dan

kecerdasan,(Sumanto,2014).Elemen-elemen kognitif inibekerja dalam wujud

kemampuan menyebutkan,kemampuan menerapkan,kemampuan menganalisis,
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kemampuanmengevaluasi,dankemampuanmencipta,Bloom dalam,RidwanAbdul

Sani(2013).Domainkognitifataukomponenkognisi memang dibawasejaklahir

sehinggasetiaporangyangnormalmemilikipotensikognitifdandapatmengaktualkan

elemen-elemenkognitifnyadalam sikapnonverbaldanterutamadalam ungkapanverbal

yangutuhsepertimemahamiteksdanmengkonstruksiteks.Akantetapi,fungsikognitif

tidakdengansendirinyamembentukkemampuanlanjutannyaterhadapsituasi-situasi

baruyanghendakdikuasai.Fungsikognitifmembutuhkanprosespembentukanlanjutan

(advanceorganizing)melaluibelajardanprosesadaptasidalam sitiapsituasibaruatau

prosesperubahanstrukturkognitif.

Teori-teoribelajarkognitifmengemukakan3jeniskemahirandalam membentuk

kognisisehinggamengalamiperkembanganoptimal.Tigajeniskemahiranituadalah

belajardiskriminasi,belajarkonsep,danbelajarkaidah,Gagnedalam (Sani,2013).

Pembelajarankonstruktivismeyangdilatariolehteoribelajarkognitif(JeanPiaget).Sani

(2013:10)mengemukakanbahwamanusiasebagaiorganismeyangaktifyangmenjadi

sumberdariberbagaiaktivitas.Pesertadidikadalahmanusiayangidentitasinsaninya

sebagaisubjekberkesadaranperludibeladanditegakkanlewatsistem danmodel

pendidikanyangbersifat,‘bebasdanegaliter’.Halituhanyadapatdicapailewatproses

pendidikanbebasdanmetodepembelajaranaksidialogial.Karenaitupesertadidik

harus diperlakukan dengan sangat hati-hati. Teori kognitif/konstruksionistik

menekankan bahwa belajarlebih banyakditentukan karena adanya karsa ndividu.

Sarwono(2014)mengemukakanbahwateori-teorikognitiflebihbanyakmempelajari

pembentukan konsep,berpikir,dan membangun pengetahuan.Teori-teorikognitif

memandang bahwa proses belajarlebih banyak dipengaruhioleh kondisiinternal

individu.Budiningsih(2015:5)mengemukakanbahwapenataankondisilingkungan

belajar(kelas)bukansebagaipenyebabterjadinyabelajartetapisekadarmemudahkan

belajar.Keaktifansiswamenjadiunsuramatpentingdalam menentukankesuksesan

belajar.

Secara umum,teoribelajarmembahas tindakan-tindakan dan situasi-situasiserta

program-program yangmempunyainilaiyangsignifikanterhadapperubahanperilaku

yang bersifatpermanen ke arah yang lebih baik,dan lebih berdaya saing atau
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berkualitas.Kompleksitasterhadapobjekmaterialdanobjekformalmemungkinkan

adanyaperbedaan-perbedaandalam pandangandasardanprinsippengembanganteori

dalam suatubidangilmupengetahuan. Prinsipperbedaandalam berbagaiteoriitu

adalah keyakinan/kepercayaan terhadap komponen/aspek/dimensipsikis yang

dianggappalingmenentukandalam pembentukankemampuanatauketerlaksanaan

belajaritusendirisecaraefektif.Sanjawa(2011)secraumum mengelompokkanteori-

teoribelajar itu atas dua yaitu teori-teoribehvioristik,dan teori-teorikognitif.

Pandangan-pandangandasarberkembangnyateori-teoribehavioristikbersumberdari

JohnLocke.Sedangkanteori-teorikognitifbersumberdaripandanganpokokLeibnitz.

Perbedaankeduakelompokteoriiniterletakpadasumberpenggerakbelajar,pola

pendekatanterhadapobjekmaterialyangdipelajari,perankomponenpsikisdalam

aktivitasbelajar,prinsipdalam carabelajar,dan pencirihasilbelajar.Pandangan-

pandanganpokokdalam pengelompokanteoribelajarjugadikemukakanolehSumanto

(2014)yaituTrialandErrorLearning yangbersifatbehavioristik,InsigthLearningyang

bersifatkognitif, danConditioningLearning yangolehkarenapenentunyaadalah

sistem pembelajaran yang diciptakan guru maka teoribelajarinipula bersifat

behavioristik.

Teori-teoribelajarkognitifmemandangbahwabelajarmelibatkanprosesberpikir

yangsangatkompleks.Itulahsebabnya,teoriinidikembangkanuntukmengkajisecara

mendalam proseskognitifitudalam belajar. Lebihlanjut,teori-teoribelajarkognitif

dibedakanatasteorigestalt,teorimedan,teorikonstruktivistik/teoripenemuan,dan

teoriperkembangankognitif.Dalam pembahasanini,dikemukakanselayangpandang

hakikatteori-teoritersebut.yangdikaitkan langsungdenganpembelajaranberbasis

teks.(1)TeoriGestalt,Tokoh-tokohdalam teorigestaltiniadalah Koffka,Kohler,dan

Wertheimer.Prinsipteoriiniadalahpengembanganinsight.Insightadalahpemahaman

terhadaphubunganbagian-bagiandalam suatusituasipermasalahan.Insightmemiliki

ciri-cirikemampuan dasar, pengalaman,pengaturan lingkungan,pengertian,dan

transferiabilitas.PrinsipteoriGestaltadalahkeseluruhanlebihmemilikimaknadaripada

bagian-bagian.Bagian-bagianhanyaberartiapabiladalam keseluruhan.(2)TeoriMedan:

Tokoh utama yang mengembangkan teoriMedan adalah KurtLewin.Teoriini

berpandangan bahwa belajar adalah proses pemecahan masalah dengan
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mengembangkanprinsip-prinsipbahwasetiaporangakandapatmemecahkanmasalah

manakalaiadapatmengubahstrukturkognitifnya.Belajardapatberlangsungkarena

adanya motivasiberdasarkan daya tarik tertentu,dan adanya pengalaman yang

menyenangkan.PokokpikiranKurtLewintidakterlepasdariisipikiranataumuatan-

muatanyangmemangbersumberdarilingkungan.Lewinmengemukakanpandangan

mendasarnyadalam bentukrumus:B=f(P,E),artinyaperilakuataubehavior(B)adalah

hasilinteraksiantarapersonsataukepribadian(P)denganlingkunganatauenvironment

(E);(RidwanAbdulSani,2013). (3)TeoriKonstruktivistik/TeoriPenemuanKognitif:

TokohutamateoriiniadalahJeanPeaget.Teoriinimemandangbahwapengetahuan

bukanlahhasilpemberiandarioranglainsepertiguruakantetapihasildariproses

mengkonstruksiyangdilakukanolehsetiapindividu.Pengetahuanyanglebihbermakna

adalahpengetahuanyangdibangunsendiriolehindividu.Bolehdikatakanbahwateori

konstruktivistikinilebihmengutamakanprosesmentalindividuketimbangpegaruh

lingkungan.Teoriinimemandangbahwalingkunganyangtakterbatasituhanyadapat

dibangunbatasan-batasannyamelaluiprosesyangberlangsungdidalam diriindividu.

(4)TeoriPerkembanganKognitif:Peaget,dalam WinaSanjaya,2008 mengemukakan

bahwa setiap individu memilikistrukturkognitifyang membuatnya mampu men-

skematisasisetiap pengalamannya.Semakin dewasa individu semakin sempurna

skema yang dimilikinya.Proses penyempurnaan skema dilakukan melaluiproses

asmilasidan akomodasi.Asimilasiadalah penyempurnaan skema;dan akomodasi

adalahprosesmengubahskemayangsudahadasehinggaterbentukskemabaru.

Dalam pandanganini,perubahanstrukturkognitifditandaidenganpemecahanmasalah

baikyangberlangsungdidalam diriindividumaupunyangterlaksanamelaluiperubahan

perilakuoranglainataupenyelesaiantugas.

Perspektif teori-teorikognitif dalam pembelajaran berbasis teks merupakan

kerangkakonseptualdalam menjelaskantindakan-tindakandansituasi-stuasidalam

pembelajaran berbasis teks dipandang darisegiguru,siswa,dan teks.Setiap

pembelajaranmempunyaibasisteoribelajarkarenahakikatpembelajaranadalahmem-

belajar-kan.Sengaja dituliskan konstruksikausatifkata ‘membelajarkan’demikian

untukmenyatakankeutamaanpembelajaran ituadalahorangyangbelajar.Bahwa

‘belajar’ituadakarenaadadeterminatornya.Apakahitubersumberdaripengalaman
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pribadiatauberasaldarirekayasadalam suatusistem.Apabilaitubersumberdarisuatu

sistem makakomponenpembelajar(guru)mempunyaitanggungjawabformal.Guru

dalam halinimengimplementasiberbagaikonsepyangdikuasainyauntukmengaktifkan

siswanyabelajardansecarasistematismenilaiperkembanganbelajarsiswasecara

kontinyu.Sementaraitu,siswa–denganstimulasiyangsesuaiolehguru-mengolah

konsepnya sendiridengan intrik-intrik kemampuan yang dirasanya perlu untuk

mengkonstruksiteks.Teksitusendirimerupakanbentukpemecahanmasalahyang

bersifatprodukkonseptualbaiksebagaijawabanpertanyaan,maupununtukditerapkan

dalam menyelesaikanmasalah,danmelaksankantugassecaraefisiendanefektif.

2.3Teks

Teksmerupakansatuanbahasabaiklisanmaupuntulis,baikyangbersifatmonolog

maupun yang bersifatdialog yang memilikisyarat-syaratkelengkapan,kesatuan,

kepaduan,danpengembanganyang menjalankanfungsikontekstualdansosialsecara

efektif.Dengandemikian,objeksituasionalyangteramatidapatberupabahanbacaan

yangdibacaataupembacaanteksyangdidengarkan,teksdialogyangdibacaatau

didengarkan,ceritayangdidengarkanbaiklangsungmaupunmenggunakanmedia.

Teksadadalam hubunganantarasumberteksdanpengamatanmelaluibahasabaik

berupatulisanmaupunujaran.Dalam BukuBahasaIndonesiaWahanaPengetahuan,

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013)disebutkan bahwateksberfungsi

untuk menjadisumberaktualisasidiripenggunanya pada konteks sosial-budaya

akademis.Teksdipandangsebagaisatuanbahasayangbermaknasecarakontekstual.

Hakikatkeberadaan bahasa adalah teks itu sendiri.Dalam Kamus Linguistik

(Kridalaksana,1982)dikemukakanbahwateksadalahsatuanbahasaterlengkapyang

bersifatabstrak.Teksjugadiartikansebagaideretankalimat,kata,dansebagainyayang

membentukujaran.Teksjugadisamakandenganwacanadannaskah.Wacanaadalah

satuan bahasa terlengkap;dalam hierarkigramatikal,wacana merupakan satuan

gramatikaltertinggiatauterbesar.Wacanadirealisasikandalam bentukkaranganyang

utuh(novel,buku,seriensiklopedia,dansebagainya),paragraf,kalimat,dankatayang

membawaamanatyanglengkap.Dalam bentukyangsangatdipadatkan,Jorgensendan

PhillpsterjemahanImam Suyitno dkk(2007)mengemukakanbahwawacanaadalah
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caratertentuuntukmembicarakandanmemahamidunia(atauaspekdunia)ini.Lebih

lanjutdikemukakanbahwawacanamerupakanbentuktindakansosialyangmemainkan

peran dalam menghasilkan dunia sosial-termasukhubungan sosial,identitasdan

pengetahuan-dandengandemikianmempertahankanpola-polasosialyangkhusus.

Teks menggambarkanmodelpengungkapandalam bentuktulisan(dalam sistem

bahasatertentu)yangmemenuhisyarat-syaratkemantapanwalaupunsejarahteks

mencatatbahwateksdapatmengalamiperubahan.Teew (1984)mengemukakan

bahwaistilahteksdipakaiuntukwujudsebuahtulisan.Penggunaanistilahteksini

mengandungpengertiandanwawasankonseptualbahwasegalabentukpengungkapan

gagasandalam bentuksatuanbahasayangkompleks(terdiriatasrangkaiankata-kata,

dan selanjutnya terbentukrangkaian kalimat-kalimatyan dalam keutuhan sebuah

gagasandisebutparagraf).Perlupuladiingatteks-teksyangmemilikisistem tersendiri

dan khas sepertisertifikat,ijazah,SuratKeputusan (SK),Kwitansi,teleks,dan,

sebagainya;danbentuktekslaindenganciritersendirisepertiteksPancasila,teks

SumpahPemuda,dansebagainya.Demikianpuladenganteksyang idepokoknya

didukungdenganbentukvisualsepertigambar,denah,grafik,kurfa,diagram,danyang

sejenisnya

Andersondalam Priyatni(2014)mengemukakanbahwamanusiahidupdalam dunia

kata-kata.Apabila kata-kata dirangkaiuntuk mengomunikasikan gagasan/makna,

sebenarnyakitatelahmenciptakanteks.Lebihlanjutdikemukakanbahwaketikakita

mengekspresikangagasansecaralisan(berbicara)atausecaratulis(menulis)berarti

kitatelahmenciptakanteks.Ketikakitamenyimakataumembaca,padadasarnyakita

telah menginterpretasikan makna teks.Dalam konteks iniberlangsung proses

intelektual, emosional, dan sosial untuk mengkonstruksi teks dan/ atau

menginterpretasiteksyangmemilikihakikatyangsamayakniprosesaktifmemahami

bahasadanmenggunakanbahasa.

Pembelajaran bahasa Indonesia disekolah-sekolah merupakan pelaksanaan

amanatKurikulum.Dalam haliniadalah Kurikulum Tahun 2013 (K13).Kurikulum

mengamanatkan penerapan pendekatan saintik (scientivic approach) dalam

pembelajaran semua mata pelajaran,(PermendikbudNo.65 Tahun 2013 tentang
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StandarProses).Adapunlangkah-langkahpembelajarandenganpendekatansaintifikini

adalahmengamati,menanya,mencoba,menalar,danmengomunikasikan.Atasdasar

itulah,dikembangkan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks yang diawali

pemaparan kontekssebuah teks.Tahapan inididasarkan pada pandangan bahwa

setiap topik memiliki konteks dan setiap teks adalah satuan bahasa yang

menggambarkankonteksnya.Setelahsiswamampumembangunteksdaritopikyang

akanditulis,gurumemberikancontohteksatauyangdisebutpemodelanteks.Dengan

pemodelanteksitu,siswadapatmenyesuaikanpemahamannyaterhadapkonteksteks

sepertiyang sudah disampaikan guru. Pemodelan teks merupakan cara guru

menghadirkanobjekpengamatankepadasiswa.Siswayangtelahmemilikiwawasan

yang baik terhadap konteks teks akan mudah mengamati(membaca)teks yang

diberikanguru.Denganbegitusiswamudahuntukmembanguntekssepertiyangsudah

dianjurkanguru. Olehkarenayangmaudipelajariadalahbahasamakaobjekyang

harusdiamatisiswaharuslahberupateks.Sesuaidenganhakikatnya, teksadalah

bahasayangdigunakanuntukmengungkapkangagasantertentu.

Teksterdiriatastekslisandantekstertulis.Tekstulisadalahsatuanbahasa

kompleksberwujudtulisan.Dikatakansebagaisatuanbahasayangkomplekskarena

teksmerupakanrumusanbentuk-bentukbahasabermaknayakniadanyarangkaiankata

-katayangmemenuhisyarat-syaratformalmenjadikalimat;rangkaiankalimat-kalimat

yang memenuhisyarat-syaratformalmenjadiparagraf;rangkaian paragrafyang

memenuhisyarat-syaratformaldanisi(konten) menjaditeks.Tekstertulisberupa

bahanbacaanyangdidalamnyabisaterdapatpulagambar,grafik,skema,dantanda-

tandalainyangtidakmerupakansatuanbermaknaberbasisfonem.Dewasainiteks

tertulis tidak hanya berupa cetakan.Ada juga teks yang bersifatelektronik yang

keberadaannyatergantungpadasistem elektroniknamundengansyarat-syarattertentu

dapatdicetakmenjaditeksberbasiskertas.Tekslisanmerupakanteksyangdiujarkan

langsungatautekstulisyangdibacakan.Tekslisantidakhanyarangkaiankatatetapi

dapatpuladengangambardangerakanatautampilanvisuallainnyaseperticahaya.

Selainitu,tekslisanmerupakanteksyangdidengarkansehingga efekauditorisselain

ujaransepertimusikpengiring,dansuaralaintermasuksuaramanusiasendiriyang

relefandenganujarannyaikutmemengaruhitekslisansebagaisatuanbahasalengkap
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yangdiujarkan.

PemodelanteksmerupakanpilihanbentuktekssesuaidenganKompetensiDasar

dantujuanpembelajaranyangdihadirkangurudidalam kelasagardiamatiolehsiswa

sebagailangkahawaldalam pembelajaranbahasauntukmendorongdanmenginspirasi

prosesbelajarselanjutnyatentangisipembelajaranbahasayaknitentangteks(yangdi

dalamnyaterdapatfenomenasosiolingusitik,prakmatik,jugasemiotik);kebahasaan,

dankesastraan,danfungsisosialteksyangsebagiannyamenunjukkansikappenulis/

pembicaraterhadapmateribahasan,dansikappenulis/pembicaraterhadappembaca

ataumasyarakat.

2.4PembelajaranBerbasisTeks

Pembelajaran adalah proses interaksiantara peserta didik dengan lingkungan

belajaryangdikoordinasikanolehguru,Rusman,(2015).Lebihlanjutdikatakanbahwa,

guruadalahpenciptalingkunganbelajar.Pembelajaranbahasapadaumumnyadan

pembelajaran bahasa Indonesia khusunya selalu disesuaikan dengan pandangan

umum tentang pembelajaran.Pandangan-pandangan itu tercermin dalam rumusan

Kurikulum baiktentangisi,metodemaupunpenilaiannyayangdianggaplebihefektif

membentukgenerasibangsasesuaituntutanperkembangankehidupanmasyarakat

secara global.Setiap perubahan paradigma dan kerangka pikirtentunya memiliki

landasan-landasanfilosofs,sosio-kultural,danteknisyangdilandasibasisi-basisteori

yangdinilailebihrelefan.PembelajarnbahasaIndonesiaberbasisteksdilaksanakan

denganmenerapkanprinsipbahwa(1)bahasahendaknyadipandangsebagaiteks,

bukansemata-matasebagaikumpulankata-kataataukaidah-kaidahkebahasaan;(2)

Penggunaanbahasamerupakanprosespemilihanbentuk-bentukkebahasaanuntuk

mengungkapkanmakna;(3)Bahasabersifatfungsional,yaitupenggunaanbahasayang

tidak pernah dapatdilepaskan darikonteks karena dalam bentuk bahasa yang

digunakanitutercerminide,sikap,nilai,danidiologipenggunanya;dan(4)Bahasa

merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikirmanusia.Sebagaibentuk

pelaksanaanpembelajaranberbasisteksdikemukakanlangkah-langkahpembelajaran

berbasisteksyaknimembangunkonteksteks,pemodelanteks,pengkonstruksianteks

secarakelompok,danpengkonstruksiantekssecaraindividu.



www.ejurnal-pendidikanbahasaundana.com 46

Sebagaisatuanbahasa(lisandantulis),teksmemiliki3dimensiyaknistrukturisi,

ciribahasa,danfungsisosialyangmenjadikanteksituada,berfungsi,danbernilai.Tiga

dimensiinisalingmenentukandalam membentuktekssebagai wujudpenggunaan

bahasa.Secaraumum,teksdapatdikelompokkanatastekscerita,tekstanggapan,dan

teksfaktual.Teksceritaberorientasipadakreativitasyangbersifatimajinatifsehingga

disebutpulatekssastra.Teksceritamerupakanjenistekssastrayangdapatdiperinci

menjaditeksceritanaratifdanteksceritanonnaratif.Tekssastrainidiantaranya

sepertidongeng,cerpen/dannovel,drama,sejarah,hikayat,pantun,puis,dansebaginya.

Tekstanggapanberorientasipadasubjek danpengalamanpenggunasepertiteks

tanggapandeskriptif,diskusi,iklan,surat,negosiasi,dansebagainya.Sementarateks

faktualberorientasipadaobjeksecarainheren.Yangtermasukdalam teksfaktual

adalahtekslaporan,teksprosedural,teksekspositori,dantekstransaksional.

Proseskognitifmenunjukkanaktifitasakaluntukmengidentifikasi,menjelaskan,

menerapkan,menguraikan,menilai,danmencipta.Pandangandarisisilain,proses

kognitifmerupakanaktivitasakaluntukmembentukpengamatanagardapatberjalan

denganbaikdanmendapatkanhasilyangefektif.Dalam prosesitu,berlangsungpula

persepsi,ingatan,fantasi,berpikir,reproduksidanasosiasi,dankecerdasanyangdapat

diungkapkandengankerjaakalpikiran.Disisilainperludiingatbahwaadagerakpsikis

yang lain yang tidak memfungsikan akalatau bertentangan dengan akalnamun

perannyasangatpentingbahkandaridimensitertentulebihpentingdarifungsiakal.

3.Pembahasan

Tulisaninisebenarnyabertujuanuntukmenelaahbagaimanaproseskognitifsiswa

ketika sedang mengikutipembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks.Berpikir

sebagaisalahsatuelemenkognitiftidakdapatberjalandenganbaiktanpa elemen

kognitiflainnya.Sumanto(2014)mengemukakanbahwagejalakognisimemperlihatkan

adanyaelemen-elemendenganfungsi-fungsitersendiri. Elemen-elemenituadalah

pengamatan,tanggapan,ingatan,fantasi,reproduksidan asosiasi,berpikir,dan

kecerdasan.

3.1ProsesKognitifdalam PembelajaranBahasaIndonesiaBerbasisTeks
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Pembelajaran bahasa Indonesia sebenarnya merupakan pembelajaran yang

berbasis teori-teoripsikologibelajarkognitif.Dikatakan demikian karena proses

memahami,danmenggunakanbahasamerupakanaktivitasmentalyangberpusatpada

pikiran.Halinisejalandenganpandanganteori-teorikognitifyangmenyatakanbahwa

prosesbelajarberpusatpadapikiran.Disisilain,pandanganterhadaphakikatbahasa

sebagaialatberpikir.Kognitivismemerupakanpendekatanteoretisuntukmemahami

perilakumanusiamelaluipemahamanaktivitas-aktivitaspikirandenganmenggunakan

metode-metode kuantitatifdan positivistik,(Sumanto,2014).Dalam haliniperlu

dibedakan dimensiinsting,emosi,konasi(hasrat),batin,dan lainnya yang tidak

bersumberdarikerjaakal.Dalam halperangejalajiwaselainkerjaakal,akaljugadapat

difungsikan untuk menjelaskan sebab dan akibatnya agarterjadikeseimbangan.

Semua aspek kejiwaan termasuk kognisiitu sendirisebenarnya merupakan satu

kesatuan dalam membentuk kepribadian dan perilaku.MenurutPiaget dalam

Budiningsih (2005),perkembangankognitifmerupakansuatuprosesgenetif,yaitu

proses yang didasarkan atas mekanisme biologis perkembangan sistem syaraf.

Berdasarkanperspektifteoribelajarkognitif,belajaradalahaktivitasmentalterhadap

pengalamanataucarakerjaakaluntukmemaknaidanmelaksanakanpengalaman.

Teorikognitifmemandangbahwabelajaradalahprosespemecahanmasalah.Setiap

orangakandapatmemecahkanmasalahmanakalaiadapatmengubahstrukturkognitif.

Bentukpemecahanmasalahituyakniwujud,cara,dansikap yangdapatditerimaoleh

oranglainataukhalayakuntukmenjalankannyaatauyangberlakubagiindividutertentu

untukmenjalankankehidupannya.Sumanto(2014)mengemukakanluaran(output)dari

proseskognitifitu adalah inputeksternal,atensiselektifterhadap inputeksternal,

pembentukan representasiinternaldalam memori,pengambilan keputusan dan

perencanaan,danpengambilantindakan.

Dalam prosespembelajaranbahasaIndonesia,siswadiperhadapkanpadateks.Dalam

tahapawalinisiswamulaimengalamistimulus kognitiftentangkontekssebuahteks.

Guruyangkreatifakanmemanfaatkantantangan-tantangansebagaibentukstimulus

kognitifyangmenggerakkanprosesberpikirsiswa.Informasi(kejadian/peristiwayang

menakjubkan),pertanyaan,ilustrasi,danpernyataanhipotetikmerupakaninstrumen
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penstimulasi yang dapat digunakan guru untuk mengikat perhatian siswa,

membangkitkan semangatsiswa,dan dapatmengarahkan semua proseske arah

pembentukan kemampuan mengkonstruksiteks. Semua elemen kognitif yakni

pengamatan/pengenalan,resepsi,fantasi,reproduksidanasosiasi,ingatan,berpikir,

dankecerdasan aktifdalam keterkaitan yangeratuntukmeningkatkankemampuan

kognitif.Kemampuan kognitifdipandang sebagaidasardalam mengkoordinasikan

fungsipsikomotor,dan membentuksikapatauafektif.Teori-teorikognitifmemandang

bahwa kelancaran,ketepatan,kesesuaian dan kecepatan gerak dan performansi

terkandalidipusatsyaraf.Pengkonstruksianteksmerupakanhasilkerjaterkoordinasi

yang bersumberpada pusatsyarafberdasarkan pengetahuan tentang teks dan

konteksnya,pengetahuanmekanististentangtekssebagaisatuanbahasa,pengetahuan

tentangfitur-fiturbudayadansistem tanda,pengetahuantentanghakikathubungan

antarapenggunateksdenganmasyarakat.Kemampuanmengkonstrksiteks diperoleh

melaluipraktikdanlatihanteurs-menerus,Tarigan(2008).

Padatahapawalsiswamemahamikontekssebuahteks,untuklebihmudahnya,

guru dapatmenggunakan pertanyaan untuk menstimulasiberlangsungnya proses

kognitifsiswa.Patutdiingatbahwaprosesbelajardimulaidaripertanyaan.Pertanyaan

merupakanstimulusakalbukanemosiatauinstingataulainnya.Pertanyaanditujukan

untukmenemukanwawasan(insight)dankerangkakonsepterbentuknyasebuahteks

ataudalam memahamiteks dandalam prosesmembangunteks.Pertanyaandapat

jugadipandangsebagaicaramenuntunsecaraformalkarenamemangsuatuteksitu

jugamerupakansuatukesatuanformal.Maksudnyaadalahbahwateksterdiriatas

komponen-komponenataubagian-bagianyangmemilikihubunganformalsatusama

lain sampaipadahubunganterkecilyakniantarakatadengankatadalam kalimat.

Setidak-tidaknya kerangka inimenunjukkan hubungan sosialyang terdapatdalam

modelteks,fitur-fiturbudayadengantujuansosialnya,dankontekssituasiterdekat.

TeoriGestaltsebagaisalah satu teoridalam kelompok aliran KognitifWholistik

mengemukakan bahwa belajarterjadikarena kemampuan menangkap makna dan

keterhubunganantarakomponenyangadadilingkungannya,(Sanjaya,2011).Apabila

siswasudahmampumembangunkonteksdarisebuahmodelteks,teknikpertanyaan

sebaiknya tidak digunakan lagiuntuk memberikan kesempatan kepada siswa
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menemukan sendirikonteks sebuah teks. Dalam membangun konteks,siswa

distimulasiuntukbereksploarasiatau melakukan penjelajahan terhadap hubungan-

hubungan dari komponen-komponen yang menentukan terbentuknya teks itu.

Selanjutnya,pertanyaanberfungsiuntukmengarahkansiswamengetahuisifathakikat

daripengalamannyamelaluipemodelanteks.

Apapunyangadadidalam kehidupaninimemilikikonteks.Demikianpulaadanya

sebuahtekskarenakonteksyangdijalinmelaluipenalaranataureasoningberdasarkan

pengetahuandanpengalamanyangtelahdimilikisebelumnya.Penalaranmerupakan

proses berpikir yang didasarkan pada pengetahuan tentang fakta-fakta.Tanpa

pengetahuan yang baik,akaltidak dapat bekerja pada jalur kebenaran yang

sesungguhnya.Demikianpuladalam prosesmembangunkonteksdanmengkonstruksi

teks.

3.2ProsesPengamatandalam PembelajaranBerbasisTeks

Semuaprosesbelajardiawalidaripengamatan.Pengamatanadalahprosesmental

untukmendapatkaninformasidanpengalamanbarumelaluipengindraanyaknimelihat,

mendengarkan,mencium/membaui,mengecap,danmeraba.Pengindraanmerupakan

prosesaktifalat-alatindrauntukmengetahuidanmenilaikeadaanobjekatausituasi

tertentu yang berkaitan dengan kepentingan,kebutuhan,dan motivasipengamat

(observer).Prosespembelajaranmenghendakikegiatanpengamatanyanglebihbaik

untukmendapatkanhasilpengamatanyanglebihbaikpula.Dalam prosespengamatan,

terjadiproseskognitifyakniatensi,retensi,motivasi,danproduk(Gagnedalam Riyanto,

2012;Trianto,2012). Pengamatan(atensi,retensi,motivasi,danproduk) adalah

prosesmentalyangberlangsungdalam interaksisiswadenganlingkunganbelajarnya

untuk emndapatkan hasilbelajar.Dapat dikatakan bahwa pengamatan adalah

pengarahanenerjipsikisterhadapobjekpengamatandalam rangkabelajar.

Dalam pembelajaranbahasaIndonesiaberbasisteks,pengamatanberlangsung

melaluifungsipengindraanyangdominanyaituindravisualdanindraaudio.Teori-teori

belajarmengemukakan bahwa proses belajardiawalidengan pengamatan dalam

berbagaijenisbelajar.Pengamatanmerupakanaktivitaskognitifpengindraanterhadap
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fenomena.KantdanHusserl dalam Sumanto,(2014)mengatakanbahwaapayang

diamatihanyalahfenomenabukansumbergejala.Segalasesuatuyangtampakatau

teramatimemilikisumberyangtakteramatiyangdiantaranyaterdapatberbagaibentuk

macam hubungan.Hubungan-hubunganantaragejaladengansumbergejalaadalah

hubunganpenyebabandan hubunganakibat.Fenonemateramatimerupakanstimulus

kognitifyaknicara kerja akaluntuk menemukan makna,dan hubungan-hubungan

perbandinganuntkmenunjukkanpersamaandanperbedaan,menghubungkanantara

fenomena itu dengan tujuan dan maksud,proses/prosedur,hubungan asal,dan

sebagainya.Pengamatmengembangkan nilaipengamatannya melaluipenjelajahan

hubungan-hubungan itu untuk menyatakan hakikatobjek teramatidengan bagian-

bagiannyayangmenjadikanobjekituada,berfungsi,danbernilai.

Dalam pembelajaranberbasisteks,dapatdikatakanbahwa prosespengamatan

dilakukandalam situasipembelajarandidalam kelassecaramenyeluruh.Akantetapi,

sebagaiintipembelajaran adalah tentang teks maka pengamatan terhadap teks

merupakan langkah nyata dalam pembelajaran.Sementara situasilainnya seperti

arahandanpenguatandariguru,danperanlaindaritemansejawatbersifatsebagai

pendukungprosesbelajar.Dengandemikian,prosespengamatansiswaberlangsung

padateksataupemodelanteks.

Prosespengamatandipengaruhifaktorinternaldanfaktoreksternal.Faktorinternal

berupakemauan,keingian,danmotivasiyangtimbuldaridalam diriindividu.Faktor-

faktorinimemperkuatkonsentrasiatauatensisiswadalam melakukanpengamatan.

Konsentrasiyanglebihbaikadalahkonsentrasiyangdidorongolehminat,kegemaran,

dankebutuhansiswa.Itulahsebabnya,guruseharusnyamenyiapkanmodelteksdalam

situasipembelajaranyangmendorongtimbulnyarasamembutuhkanpadadirisiswa

dansedapatmungkinberhubungandenganminatdankegemaransiswa.Sedangkan

faktoreksternaladalah keberadaan objekpengamatan dengan daya pengaruhnya.

Dalam prosespembelajaranbahasaIndonesia,faktoreksternalyangmemengaruhi

kualitaspengamatansiswadapatdibedakanataskompnensosial-budaya,komponen

konteks,dankomponenteks.Komponensosialmeliputi guru,temansejawat,dan

komponensosiallainnyayangtelibatdidalam kelas.Komponenkonteksmerupakan
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latarsebuahteks,dankomponentekssebagaisatuanbahasadanbentukaktualisasi

diripengguna.

Dalam prosespengamatan,siswaharusdapatmenyimpandanmerawatinformasi

dan pengalaman yang diperoleh.Proses inidisebutretensi.Retensimerupakan

kesiapanmentaluntukmerawatdanmemeliharainformasibaruyangdiperolehsiswa

dalam berinteraksidengan modelteks.Aktivitas retensiinidimaksudkan agar

informasiyangdiperolehdapatterawatdenganbaiksehinggadapatpuladigunakan

secaraefisiendalam tindaklanjut.Prosesiniterlihatketikasiswamembuatcatatan

kecil,menandaibagian,memotret/ merekam.Untuk itu siswa dapat bertanya,

berpendapat,menanggpi,danapabilasiswamendapatresponyangsesuaimakaproses

retensiakansemakinmantapdanmeyakinkanbaginya.Jikatidakdemikian,maka

pengalamanhanyaakanmemberikankesansepintasdenganefekemosiyangbelum

menjadipengetahuanberartiataubermanfaatbagiprosesbelajarselanjutnyadalam

konstruksitekssecarakelompokdankonstruksitekssecaramandiri.Siswaperlu

kesempatanyangseluas-luasnyaagarproses-prosespengolahandanpenyimpanan

informasiberlangsung dengan lebih baik.Kesempatan yang dimaksud adalah

kepercayaangurupadasiswadalam mengolahinformasiyangdiperolehdalam kurun

waktupengamatan.

Tidaksemuasiswadapatmelakukanpengamatandenganbaik.Sebagiansiswa

tidakmengembangkaninteraksiyangbaikdenganbahanbacaanataumodelteks.Guru

wajibmembentukkompetensisiswadalam melakukanpengamatan.Apabilasiswa

sudahmemilikikemampuanmelakukanpengamatanmakalangkah-langkahselanjutnya

bahkanpadapembelajaranselanjutnyasiswasudahakanlebihbaikdalam melakukan

pengamatan.Siswayangsudahdapatmelakukanpengamatandenganbaiksudah

setengahnyamenguasaimateripembelajaran.Untukitulah, pendekatan teori-teori

kognitifmenghendakisekurang-kurangnyaada3prasyaratyaituprasyaratadmosfir,

prasyaratmekanis,danprasyaratkonseptual.Prasyaratadmosfirataudisebutjuga

prasyaratpsiko-sosialmerupakan suasanayangnyamanbagisiswasehinggasiswa

dapatberpikirjernih,beradapadatingkatankesadaranyangtinggi,timbulkeberanian

positifuntukberinteraksidenganbaik,dansiswadapatbereksploarasilebihjauhdalam
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lingkunganpengamatannya.(2)Prasyaratmekanisataudisebutjugaprasyaratteknis

merupakanformatdanprosedurpengamatanyangsistematisdankomprehensifagar

pengamatanberlangsungsecaraterarah dandapatmencakupbagian-bagianpenting

dariobjekpengamatansesuaidengankebutuhandalam prosespembelajaranatau

bersifatkomprehensif.(3)Prasyaratkonseptualataudisebutjugaprasyaratintelektual

yaknipengertian-pegertianpokok,pengetahuantentangciri-ciri,fungsi,danhubungan-

hubungan(relasi/korelasi)bagian-bagiandalam teksyangsebelumnyasudah dimiliki

siswadandiaktifkanpadasaatpengamatanberlangsung.

3.3ProsesPersepsidalam PembelajaranBerbasisTeks

Persepsiterjadidiluarobjekpengamatan.Persepsimerupkanaktivitaskognitifdi

luarpengamatannamundapatmunculapabilatelahberlangsungpengamatandan

dipengaruhioleh pengalaman dan hasilpengamatan.Secara sederhana,persepsi

diartikansebagaikesansubjektifsetelahpengamatanberlangsung,(DimyatiMahmud,

2009). Moskowitz dan Orgeldalam Lerik 2010)mengemukakan bahwa persesi

merupakan proses yang integreted dalam diriindividu terhadap stimulus yang

diterimanya. Konstamm dalam Suryabrata(2005)mengemukakanbahwapersepsi

adalah melakukan kembalisuatu perbuatan atau melakukan sebelumnya sesuatu

perbuatantanpahadirnyaobjekfungsiprimeryangmerupakandasardarimodalitas

persepsiitu.Persepsiberlangsungdalam 3tatarankesadaran.Yangpertamaadalah

kesadaran yang bersifatfisik yakniapabila terjadipengamatan atau berfungsinya

pengindraanterhadaplingkungankeberadaan.Yangkeduaadalahadanyafungsifisik-

biologismelaluisarafsensorisecaratimbalbalikantaraotak(pusatsaraf)dengan

lingkungansebagaistimulatornya.Danyangketigaadalahprosespsikologisyakni

pengorganisasiankesanhasilpenginderaandan responotaksebagaipusatsusunan

sarafdenganpengalaman-pengalamanterkaityangmenjadimuatannya.

Siswadapatdikatakanberinteraksidenganmodelteks(membacabahanbacaan,

mengamatitayangan,mengamatiperformansi,mendengarkanbacaanteks)apabiladi

dalam dirinya berlangsung persepsi.Persepsisiswa berlangsung terhadap bentuk

bahasadankontentekssecarakeseluruhansebagaibentukpersepsiprimerkarena

biasanya kesan mereka akan terbentuk setelah teks diamatisecara keseluruhan.
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Selanjutnyaakantimbulpersepsiterhadapbagian-bagiantekssebagaibentukpersepsi

sekunderyangditentukankeberadaannyaolehpersepsikeseluruhanataugestalt.Siswa

mempersepsi teks berdasarkan pengalamannya tentang lingkungan baik yang

menyangkutbenda yang meliputibenda mati,tumbuhan,hewan;peristiwa alam;

peristiwa/ situasisosial;kepribadian; senidankosntruksiberdasarkanwujudatau

bentuk,ukuran,warna,sifatdan tingkah laku,serta tindakan dan perbuatan yang

mewarnaiisitekssecarakeseluruhan.Dalam prosesini,hukum psikologimenyatakan

berlakunyakonsistensidalam hakikatpersepsiuntukmembentukpengalamanbaru.

Persepsiada sebagaiwujud kesadaran individu dalam lingkungan interaksinya.

Apabilatidaktimbulpersepsipadaindividuketikaiaberadapadasuatulingkungan

makaitupertandabahwatidakterjadiinteraksiantaraindividuitudenganlingkungan

keberadaannya.Tidakadamanfaatnyaprosespengamatanjikatidaklangsungdiikuti

dengan persepsi.Secarakognitif,persepsiselaluadapadasetiappengalamanindividu

yangterbentuksesuaidengankebutuhanindividuberdasarkankesadarandalam proses

interaksidengan lingkungan.Lingkungan merupakan stimulus timbulnya persepsi.

Dalam halini,bahanbacaanataumodeltekslainyangdiamatimerupakanstimulus

persepsisiswa.Davidofdalam Lerik(2008)menyebutkanbahwastimulusbarumenjadi

sesuatu yang berartisetelah diorganisasikan dan diinterpretasikan.Dalam halini,

persepsiberfungsiuntuk mengorganisasikan dan menginterpretasikan modelteks

berupa bahan bacaan atau lainnya.Persepsiberfungsiuntukmenempatkan unsur

pengamatan kedalam jiwanya setelah mengindrai/ mengalami objek dan

menyimpannyamenjadikesan.Informasiyangdiperolehdaridalam modelteks diolah

olehsiswamenjadikesan.Prosespengolahanitutentunyasesuaidenganpengalaman-

pengalaman,kebiasaan,dankebutuhan.Persepsisecaralebihlanjutmendasarikonsep

danperilakuterhadapobjekyangsamaatauyangmemilikikedekatanataumotivlain

dengan menggunakan persepsi setelah membaca teks. Persepsi ada untuk

mengartikan pengamatan atau memberinilaipada hasilpengamatan.Persepsi

merupakan elemen atau unsurkognitifyang dapatberfungsiuntuk memperluas

wawasansiswaketikamelakukanpengamatanatauberinteraksidenganmodelteks.

Persepsimemperkayakonsepdandimatangkandalam mengkonstruksiteksbaik
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padatahappengkonstruksiansecarakelompokmaupunpadatahappengkonstruksian

tekssecaramandiri.

Didalam prosespembelajaran,persepsiberadadalam koridorprosespencapaian

tujuanpembelajaran.Guruberkewajibanmengaktifkanpersepsisiswakarenabolehjadi

persepsiyang timbuldalam dirisiswa dianggapnya tidak penting dalam proses

belajarnya.Padahalpersepsiyangterbersitdibenaknyadistimulasiolehbahanbacaan

yang dibacanya atau modelteks lain yang diamati.Dalam halini,guru perlu

menggerakkansiswauntukmembentukpersepsinyamelaluibentukpertanyaanatau

cara lain dalam lembar observasi.Dengan demikian,siswa terstimulasiuntuk

membentukkesannyaterhadapobjekpengamatanbaikkeseluruhannyamaupunyang

ditujukanpadabagian-bagiantertentudariteksitu.

Pembentukanpersepsimenjadidasarpandanganbagiguru.Setelahgurumemberikan

teksyangdipandangsebagaiobjekpersepsi,gurumengamatiprosesmentalterjadinya

pengorganisasianpersepsiolehsiswa.Persepsidistimulasiolehobjekpengamatan

(lingkunganinteraksi)yangberlangsungsecarasubjektifpengamat.Itulahsebabnya

paraahlidibidangteori-teoripsikologikognitifmerumuskanhukum persepsiyang

dapatdigunakanuntukmenilaipersepsiindividu. MenurutteoriGestalt(Wertheimer,

Kofka,Kohler) persepsiindividu terorganisasimenurut hukum pragnanz atau

kebermaknaan,hukum figure-groundatauhubunganyangjelasantaratandadengan

lingkungan pemakaianya bahwa setiap bentuk bahasa dalam teks memilikilatar

konseptual;hukum kedekatanatauberadadidalam lingkunganyangsama(kolokasi);

hukum kesamaanataupengertianyangsamaataumaknalain,hukum kontinuitasatau

berada dalam satu alur; dan hukum kelengkapan terhadap objek berdasarkan

keseluruhannya (Gestalt).Dalam membaca teks,berlangsung hukum persepsiitu.

Hukum-hukum inimenjadidasardalam mengarahkandanmenilai persepsisiswa.

Dengandemikian,persepsisiswabersifatotentikdalam mengikutiprosespembelajaran

berbasistekssehinggasiswadapatmembangunpersepsiyangtepatdalam memahami

teksdanefektifpuladalam membangunteks.

Pembentukanpersepsipadasiswaterjadidalam situasiyangnaturalkarenapersepsi

individu yang satu dengan lainnya tentu berbeda-beda berdasarkan latarbelakang
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pengalaman(experience),kebiasaan(habbit),dankebutuhan(needs).Membacateks

sebagaibentuk pemodelan teks bertujuan untuk meningkatkan kompetensisiswa

dalam memahamiteksdanselanjutnyasiswakompetenpuladalam membangunteks.

Tentunyadalam prosesinitidakterlepasdariusahasiswamendapatkanisitekssecara

keseluruhan.Dalam prosesini,siswamendapatkankesanataupersepsitentangcara

menyusun tekssesuaidengan genrenya.Persepsiakan memberibernilaikonteks

sebuahtekssehinggateksyangdikonstruksi semakinkuatkarakternya sebagai

aktualisasidiripenggunanya.Dimensipersepsionaldalam teksyangdikonstruksibisa

dinilaibersifatsubjektif.Akantetapi,kebenaranyangdisampaikandenganargumen

berdasarkanbuktidengansendirinyamenjadikanteksitubernilaitidakhanyasecra

objektif melainkan juga secara psiko-sosial.Orang-orang yang dipercaya dapat

dijadikanreferensidalam membangunpersepsiolehpembaca.

3.4ProsesIngatandalam PembelajaranBerbasisTeks

Prosesingatanberlangsungmelaluipenerimaan,penyimpanan,danpenggunaan

infromasidan pengalaman hasilpengidraan.Yang perlu diperhatikan ketika siswa

membacateksdalam membentukingatanadalahadanyakomponenisiteksyang

dibedakanataspernyataanfaktual,pernyataankonseptual,danbentukbahasa.(1)

Pernyataanfaktualbersifatsederhanadalam prosesingatansepertiinformasifakta

yakninamatempatdan wilayah,waktu,namajenis,namaalat,namaorang atau

kelompokorangatau masyarakat(sukubangsa,bangsa,negara),namaalat,nama

budaya suku bangsa,nama benda hidup dan benda mati,dan sebagainya.(2)

Pernyataankonseptualadalahkomponenyang lebihtinggikompleksitasnyadalam

prosesingatanyakni(a)prosedur(langkah-langkah),mekanisme,sekuen,hierarki,tata

cara,dan yang sejenisnya;(b) pernyataan berupa pengelompokkan,cakupan,

pengorganisasian,danyangsejenisnyabaikyangbersifatformalmaupunyangalamiah;

(c)pernyataankonseptualselanjutnyaadalahketentuan/hukum,kriteria,syarat,prinsip,

dalildanyangsejenisnya;dan(d) pernyataan-pernyataanberupaungkapanpopuler,

konsepdanteori.(3)Bentukbahasayaknikatadanistilahbaru,strukturkalimatefektif,

dangayabahasa.
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Perludiketahuibagiseoranggurubahwatidaksemuasiswasadardansecara

sengaja ingin membentuk ingatannya.Siswa tertentu bahkan sebagiannya hanya

melibatkan emosionalnya dalam berinteraksi dengan lingkungannya dan tidak

mengembangkan kognitifingatannya.Siswa yang demikian tidakakan memahami

lingkungan dan lebih jauh dariitu,siswa tidak akan menangkap informasidan

penglamanbaruyangadadalam lingkunganbelajaryangdisiapkanguru.Lebihlanjut,

ingatan akan mendorong kreativitas berpikirkarena elemen kognitifiniberproses

melaluimuatan-muatankognitifyangtelahadaatauinformasidanpengalamanyang

telahdiperolehterlebihdahulu. Ingatanmerupakanaktivitaskognitifmenghubungkan

informasiyang telah dimilikiuntuk memahamiinformasibaru dan menyesuaikan

dengansituasibaruyangdimasuki.Membacatekstidakterlepasdaripengalamanyang

telahadabaikyangberhubungandengan isibacaanmaupunbahasayangdigunakan

dalam teksitu.Prosesmentalmulaiaktifkarenasiswayangmembacateksatauterjadi

interaksisiswadenganmodelteks,siswamemahamisebagianbesarmaknabentuk

bahasa sebagaipengantarisiteks.Siswa yang telah memilikipengalaman yang

berhubungan dengan isibacaan dalam teks yang baru dibaca akan lebih cepat

mendapatkanisiteksketimbangsiswayangsebelumnyatidakmemilikipengalaman

apapunterkaitisiteksyangbarudibaca.Dengandemikian,dapatlahdikatakanbahwa

ingatan adalah proses kognitifyang menghubungkan pengalaman masa lampau

denganpengalamanbaruyangdiperolehdalam responverbal,sikapdantindakanyang

sifatnyaberkelanjutan,JeanPeagetdalam Suparno(1997).

Ingatan berfungsiuntukmenggerakkan proses berpikiratau menghubungkan

faktayangsatudenganfaktalainnyayangtelahdikumpulkandandirawatdenganbaik.

Suryabrata (2005) mengemukakan bahwa setiap individu memilikikemampuan

mengingatyaknikemampuanotakuntukmencamkankesan-kesan,menyimpankesan-

kesan,dan mereproduksikesan-kesan.Aspek ke-tiga merupakan aspek yang

menentukansebabkalautidakadareproduksiberartitidakadaingatansamasekali.

Van Ormer dalam Suryabrata (2005)mengemukakan bahwa reproduksiadalah

pengaktifankembalihal-halyangtelahdicamkan.Dalam reproduksiadaduabentuk

yaitumengingatkembali(recall),danmengenalkembali(recognition).Segalasesuatu

yangdisebutpengalamanmerupakanfungsiingatanyangdikatakanaktifadalahyang
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berfungsimelakukaninterpretasi,mengevaluasi,danmembuatkeputusanterhadap

semuainformasidanpengalamanbarudalam teksataumodelteksyangdiamatidan

selanjutnya dapat digunakan untuk mengkonstruksiteks.Apabila muatan dalam

ingatantidakdapatdifungsikanmakamuatanitubersifatpasifyanghanyadigunakan

untukmemahamidanmeneguhkansikap.

Ingatan hanya akan terbentukdengan lebih baikoleh siswa apabila guru mampu

membangunsituasiyanglebihmengesankan.Ingatanmerupakanproseskognitifyang

didasarkan pada motivasidan kebutuhan.Motivasimenggerakkan individu untuk

merawatinformasi-informasibarudarilingkunganinteraksinya.Prosesiniakanlebih

intensapabiladipengaruhiolehkebutuhan.Kebutuhanakankepuasanberprestasiperlu

digerakkan oleh guru agarsiswa merasa termotivasiuntuk mengingatinformasi-

informasiketikamembacateks.Ingatanyangbaikadalahmudahdicamkan,setia/

teguhdantahanlamadalam menyimpan,dansiapsedia(cepat)dalam memproduksi.

Tanpaadanyaingatan,mustahiladapersepsi.Ingatanituhidupkarenaperpaduandan

persenyawaanmuatan-muatankognitifsebagaiuntaianpengalamansampaipadasaat

ketikasiswamembacateksyangbaru.Ketikaitu,informasidanpengalamanmasa

lampauyangtersimpandanterawatbaikserta-mertaatauspontanberfungsiuntuk

memahamiinformasidanpengalamanbarudalam bahanbacaanataumodelteksyang

diamati.Itulahsebabnya,seringdikatakanbahwa‘kefektivanmembacadipengaruhi

olehkeseringanmembaca’.

Membentuk ingatan melaluipengulangan,pengembangan,dan implementasi.

Pengulangandapatberlangsungmelaluipengungkapankembalisecarasengajaoleh

individuyangbersangkutan,membangunpertanyaanuntukdijawabsendiriataudijawab

oleh teman sejawat,pengulangan dapatdilakukan dengan sengaja menghadirkan

kembaliinformasiyangbarudiperolehnyaataumenggunakaninformasiitusebagai

materipenjelasan.Ingatanjugadapatdibentukmelaluipengembangankonsepseperti

mengemukakansinonim ataukesamaanmakna,mengemukakanantonim atau makna

berlawanan,mengemukakancakupanmaknaatauhiponimi.

SIMPULAN

a.Proses kognitif menunjukkan aktivitas akal melalui peran elemen-elemen

pengamatan,persepsi,fantasi,ingatan,berpikir,reproduksidan asosiasi,dan
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kecerdasanuntukmengidentifikasi,menjelaskan,menerapkan,menguraikan,menilai,

danmencipta.

b.Perspektifteoretis dalam pembelajaran berbasis teks merupakan cara rasional,

empiris,dansistematisuntukmenjelaskandanmempertanggungjawabkantindakan-

tindakangurubahasaIndonesiadalam melaksanakanpembelajaranberbasisteks

danmanfaathasil-hasilbelajarnya.

c.ProsespembelajaranbahasaIndonesiaberbasisteksmerupakanpembelajaranyang

lebihmengutamakanproses-proseskognitifberdasarkanpandanganbahwabahasa

merupakanalatberpikirataubahasasebagaiungkapanpikiran.

d.Proses-proseskognitifberlangsung didalam dirisiswasecarasimultanmelalui

motivasidiridanakanterlaksanamelaluisituasiyangterkoordinasidansistematis

melaluipembelajaranuntukmendapatkanhasilyangkomprehensifdanterstruktur

berupakemampuansiswamengkonstruksiteks.
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ABSTRAK
Orangdapatmempelajaritindakan-tindakanbaruhanyadenganmengamatioranglain
melakukannya.HalinimenjaditemuanpentingAlberthBandurayangkemudian
merancangteorikognitifsosial.Teoriinimenonjolkangagasanbahwasebagianbesar
pembelajaranmanusiaterjadidalam sebuahlingkungansosial.Prinsipkognitifsosial
Bandurasejalandenganlatarbelakangsosiokulturalmasyarakat.Pembelajaran
tradisionaldidalam prosespewarisanbudayatelahmelaksanakanproses-proses
tersebutsecaraalamiahdantanpaunsurkesengajaan.Demikianhalnyadenganteori
konstruktivismeyangberpusatpadateoriperkembangankognitifPiagetdanteori
sosiokulturalVigotsky.Keduateoriinisangatsejalandenganprosesalamiahpeserta
didikdalam menerimapembelajaranmelaluipewarisanbudaya.Masyarakat
mewariskantradisi-tradisiyangbaikdalam kehidupan,tidakmelaluipemaksaanatau
keterpaksaankarenaapayangdiwariskanituadalahproseduralamiahdalam kehidupan.
Prosespewarisanjugadiberikanpadausia-usiatertentu,yaknipadakelas-kelasakhir
SDataupadakelas-kelasawalSMP.Padausiaini,sianakberadapadatahap
operasionalkonkrit,dimanaproseskognitifnyasedangbertumbuhdengansangat
cepatdanberkualitas.HaldiatassejalandenganpemikiranVigotskyyang
menitikberatkaninteraksidarifaktor-faktorinterpersonal(sosial),kultural-historis,dan
individualsebagaikuncidariperkembanganmanusia.Interaksi-interaksidenganorang-
orangdilingkungansekitarmenstimulasiprosesperkembangandanmendorong
pertumbuhankognitif.

KataKunci:Kognitif,Konstruktivisme,sosiokultural,pewarisan,alamiah

ABSTRACT
Peoplecanlearnnewactionsjustbywatchingothersdoit.Thiswasanimportant
findingofAlberthBandurawholaterdesignedsocialcognitivetheory.Thistheory
highlightstheideathatmosthumanlearningtakesplaceinasocialenvironment.
Bandura'ssocialcognitiveprincipleisinlinewiththesocioculturalbackgroundof
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society.Traditionallearningintheprocessofculturalinheritancehascarriedoutthese
processesnaturallyandwithoutintentionality.Likewisewithconstructivism theory
whichcentersonPiaget'stheoryofcognitivedevelopmentandVigotsky'ssociocultural
theory.Bothofthesetheoriesareveryinlinewiththenaturalprocessofstudentsin
receivinglearningthroughculturalinheritance.Societyinheritsgoodtraditionsinlife,
notthroughcoercionorcompulsionbecausewhatisinheritedisanaturalprocedurein
life.Theinheritanceprocessisalsogivenatcertainages,namelyinthefinalgradesof
elementaryschoolorintheearlygradesofjuniorhighschool.Atthisage,thechildisin
aconcreteoperationalstage,wherethecognitiveprocessisgrowingveryquicklyand
withquality.TheaboveisinlinewithVigotsky'sthinkingwhichemphasizesthe
interactionofinterpersonal(social),cultural-historical,andindividualfactorsasthekey
tohumandevelopment.Interactionswithpeopleinthesurroundingenvironment
stimulatet
hedevelopmentprocessandencouragecognitivegrowth.

Keywords:Cognitive,constructivism,sociocultural,inheritance,natural

A.PENDAHULUAN

Sudahbeberapakalikurikulum pendidikandiIndonesiadiganti,namunkualitas

lulusandaritingkatdasarsampaimenengahmasihmenunjukkanwajahmuram.Tentu

akanmunculsangatbanyak pertanyaanataupunrefleksidilontarkandandiupayakan.

Jawabannyapunbermacam-macam dansepertinyasemuajawabanitubenarsekaligus

menjadialasan berikutuntuk menggantikan lagikurikulum pendidikan.Misalnya,

kurikulum terlalumenekankanmateri,bukantujuan.Kurikulum tidaksesuaidengan

kondisisosialbudayapesertadidik.Kurikulum tidaksesuaidenganlingkunganpeserta

didik.Masihbanyakalasanyangjikadikajisecaraakurat,semuanyabenar.Laludimana

letakkesalahandansiapayangsangatbertanggungjawabuntukhaltersebut?

Sayatertarikdenganalasankurikulum tidaksesuaidengankondisisosialbudaya

pesertadidik.Adabeberapaalasanketertarikan,antaralainpertama,Indonesiamemiliki

beraneka ragam budaya,namun pemberlakuan kurikulum menyeragamkan seluruh

pesertadidik.Kedua,pelaksanaankurikulum KTSPsebenarnyasudahmembukaruang

untukmembeda-bedakanpesertadidikberdasarlatarsosiokulturalnamunparaguru

tidakdibekalipelatihantentangbagaimanamengaplikasinyaditingkatsekolah.Halini

dibuktikandenganpengakuanbanyakgurudiNTTyangtelahmengajarpuluhantahun,

namun untuk pertama kalinya mengikutidiklatsepertiantara lain PLPG.Ketiga,

berbagaiistilahbarubidangmetodedanteknikpembelajaranyangikutdiperkenalkan
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bersamaan dengan penerapan kurikulum baru,tidak diikuti sosialisasiuntuk

pemahaman dan aplikasinya didalam proses pembelajaran.Keempat,para guru

dilepaskanuntuksecaraautodidakmempelajaridanmencermatiprosedurpelaksanaan

metode dan teknik-teknik tersebut.Halinibenar adanya sehingga para guru

berkesempatan melakukan kreasidan inovasidalam pembelajaran.Namun,tidak

semuagurumemilikikompetensitersebut,terutamaparagurudipelosok-pelosokNTT.

Hal-haldiatasmenjadilatarbelakangsayamencobamelakukankajianterhadap

beberapateorikognitivismedankonstruktivismeyangmenyaranpembelajaranberbasis

sosiokultural.Gurudanpesertadidikadalahindividuyangberperanlangsungdalam

aplikasipembelajarandenganberbagaimetodedantekniksehinggalatarbelakang

sosiokultural turut menjadi alasankeberhasilan atau kegagalan suatu proses

pembelajaran.HalinididukungjugaolehpernyataanJoyceandWeil(2009:7-9)bahwa

guruyangsuksesadalahyangmelibatkanparasiswadalam tugas-tugasyangsarat

muatankognitifdansosial,danmengajarimerekabagaimanamengerjakantugas-tugas

tersebutsecaraproduktif.Guruyangefektifselalupercayadiribahwamerekadapat

membuatsuatu perbedaan dan bahwa perbedaan tersebutdibuatdengan cara

menyesuaikanstrategiatauperangkatpembelajarandengankondisisiswasaatitu.

Gurujugamempelajaripolabelajarsiswadengancermatdanmembuatlingkungan

belajarmenjadinyamandanmenyenangkanuntukmempercepatpeningkatanhasil

belajarsiswa.

PernyataanJoyceandWeilmenjadidasaryangkuatbagisayauntukmengkaji

beberapateoriyangmendasariteknologipembelajaranberbasissosiokultural.Danagar

tidakterjadipembiasanyangsalahkaprah,sayamembatasikajiantersebutpadateori-

teorikognitivismedankonstruktivisme.Danagarhasilkajiandapatsecaralangsung

diterapkanpadapelaksanaanpembelajaran,makakurikulum 2013besertaperangkat

metodedanteknikpembelajaranakanmenjadiorientasiutamakajianini.

B.TEORIKOGNITIF

AlbertBandura(Schunk,2012:161)mengatakanbahwaorangdapatmempelajari

tindakan-tindakanbaruhanyadenganmengamatioranglainmelakukannya.Halini

menjaditemuanpentingBandurayangkemudianmerancangteorikognitifsosial.Teori
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inimenonjolkangagasanbahwa sebagianbesarpembelajaranmanusiaterjadidalam

sebuah lingkungan sosial.Dengan mengamatiorang lain,manusia memperoleh

pengetahuan,aturan-aturan,keterampilan-keterampilan,strategi-strategi,keyakinan-

keyakinan,dansikap-sikap.

Bandura (Schunk,2012:163-164)membahas perilaku manusia dalam sebuah

kerangka timbal-baliktiga sisi,atau interaksi-interaksitimbal-balikantara perilaku-

perilaku,variabel-variabellingkungan,danfaktor-faktorpersonalsepertikognisi.Ketiga

determinan tersebutditelitiBandura dan hasilnya menunjukkan bahwa keyakinan-

keyakinan mengenaiefikasidirimemengaruhiperilaku-perilaku berprestasiseperti

pilihan tugas-tugas,ketekunan,pencurahan usaha,dan penguasaan keterampilan.

KonsepsiBanduratentangketerjalinantimbal-baliktigasisiitutergambarpadaModel

KausalitasTigaSisiAlbertBandura.

Bandura menjelaskan bahwa ketiga faktortersebutsering berinteraksi.Ketika

seoranggurumemberikansebuahpelajarankepadaparasiswadikelas,parasiswa

berpikirtentangapayangdikatakanolehgurunya(lingkunganmemengaruhikognisi–

sebuahfaktorpersonal).Siswayangbelum paham akanbertanyakepadaguru(kognisi

memengaruhiperilaku) Guru kemudian memberikan penjelasan ulang (perilaku

memengaruhilingkungan).Padaakhirnyagurumemberikantugasuntukdiselesaikan

oleh para siswa (lingkungan memengaruhikognisi,yang kemudian memengaruhi

PERILAKUORANG

LINGKUNGAN
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perilaku).Ketika siswa mengerjakan tugas-tugas tersebut,mereka yakin dapat

mengerjakan dengan baik (perilaku memengaruhikognisi).Para siswa kemudian

memutuskanbahwamerekamenyukaitugastersebut,bertanyakepadaguruapakah

merekabolehmengerjakantugastersebutkemudianmerekamulaimengerjakannya

(kognisimemengaruhilingkungan)(Schunk,2012:165).

Bandura menjelaskan tentang belajarmelaluipraktik (enactive learning)dan

pengamatan(vicariouslearning).Enactivelearningadalahbelajardariakibat-akibatatas

tindakan-tindakan sendiri.Perilaku yang menghasilkan akibatyang berhasilakan

dipertahankan; sementara yang menghasilkan kegagalan akan diperbaiki atau

disingkirkan.MenurutBandura,kognisilah yang memengaruhipembelajaran bukan

akibatdaripembelajaran.Selanjutnya,pembelajaranjugaterjadimelaluipengamatan

atau vicarious. Siswa melakukan pembelajaran melalui pengamatan atau

mendengarkanmodel-modelyanghidup(dapatdilihatsecaralangsung),simbolisatau

nonmanusia(binatangyangberbicaramelauipengisisuaraditelevisi,tokoh-tokoh

kartun),elektronik(televisi,komputer,DVD)ataumediacetak(buku,majalah).Sumber-

sumberpengamatandapatmempercepatpembelajaranmelebihiyangmungkindicapai

orang ketika ia harus menjalankan perilaku untuk memungkinkan terjadinya

pembelajaran.Keterampilan-keterampilanyangkompleksjugaterjadimelaluikombinasi

daripengamatandanpraktiksepertidiatas(Schunk,2012:166-167).

Bandurajugamengajukansebuahkomponenyangsangatpentingdalam teorikognitif

sosial,yaknipemodelan.Halinimengacupadaperubahanperilaku,kognitif,danafektif

yangdiperolehdarimengamatisatuataulebihmodel.Banduramembedakantigafungsi

utamapemodelan,yaknipemfasilitasianresposn(responsefacilitation),mengacupada

tindakanyangdimodelkanyangberperansebagaidorongansosialbagipengamatuntuk

berperilaku menurut contoh.Penghilangan hambatan

(inhibition/disinhibition).Hambatan terjadiketika modelmenerima hukuman karena

melakukantindakantertentu,yangkemudianmenghentikanataumencegahorangyang

mengamatinyauntukmelakukantindakanyang sama. Efek-efekpenghambatdan

penghilanghambatanterhadapperilakuterjadikarenagambaranmodelmenunjukkan

padapengamatbahwaakibatyangserupamungkinterjadijikamerekamelakukan

perilaku yang dicontohkan. Hal ini juga memengaruhi emosi dan motivasi.
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Pembelajaran observasional(observationallearning),yang dibagiatas 4 komponen

yakni,perhatian,pemertahanan,produksi,danmotivasi.Perhatiansiswadiarahkanoleh

karakteristik tugas yang relevan dan secara fisik ditonjolkan,pembagian aktivitas

kompleks menjadi beberapa bagian,penggunaan model yang kompeten,dan

pendemonstrasiankegunaanperilakumodel.Pemertahanandapatditingkatkandengan

caramengulanginformasiyangakandipelajari,menyampaikannyadalam bentukvisual

dansimbolis,danmenghubungkanmateribarudenganinformasiyangsebelumnya

telahdisimpandalam memori.Produksiberkaitandenganperilakuyangdihasilkan

dibandingkandenganrepresentasikonseptual(mental)seseorang.Umpanbalikdapat

membantumemperbaikikekurangan.Motivasiberkaitandenganakibatdariperilaku

modelmemberikaninformasipadapengamattentangnilaifungsidankesesuaian.

Akibatmemberikanmotivasidenganmenciptakanharapan-harapanterhadaphasildan

meningkatkanefikasidiri.(Schunk,2012:172).

TeorikognitifsosialBandurainimenggarisbawahibeberapahalpentingterutama

penggunaanpemodelansangatdirekomendasikandalam pengajaran.Kuncinyaadalah

mula-mulamenghadirkanpengaruh-pengaruhsosialsepertimemberikanmodeldan

berangsur-angsurberalih kepengaruh diri,yaitu ketikasiswamenginternalisasikan

keterampilandanstrategiyangdidemonstrasikanolehmodel.Dalam halinipenting

jugamenentukanbagaimanapengajaranmemengaruhitidakhanyapembelajarantetapi

jugaefikasidiripebelajar.Siswaharusdidoronguntukmenentukantujuan-tujuandan

menilaikemajuantujuan.Efikasidirigurumemengaruhipengajarankarenaguruyang

merasakandirinyaefektifdapatmembantumeningkatkanpembelajaransiswadengan

lebihbaik.Prinsip-prinsipkognitifsosialjugatercermindalam contoh-contohterapan,

tutoring,danmentoring(Schunk,2012:225).

Prinsip-prinsipteorikognitifsosialyangdisaranBanduradiatassangatsejalan

denganlatarbelakangsosiokulturalmasyarakat.Pembelajarantradisionaldidalam

prosespewarisanbudayatelahmelaksanakanproses-prosestersebut.Sebagaiilustrasi:

MasyarakatNgadadiFloresNTTmemilikitradisimenenun.Prosespewarisantradisi

tersebutdilakukan dengan cara pemodelan.Generasipenerus dilibatkan secara

langsungdalam prosesmenenunyangdilakukansecarabertahap.Padatahapawal,

anakdimintauntukmeluruskanbenang.Halinidilakukanpadasaatanakmemberi
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perhatianyangseriuspadapekerjaanyangsedangdilalukanibunya.Tanpadisadari,

sangibuyangsedangmemintalbenangitutelahsangatseriusmembelajarkananaknya

prosesmenenun.Tahapkedua,memintabantuansianakuntukturutmenyorongjenis-

jeniskayuyangakandigunakansangibuketikamenenun.Adajeniskayuyangdipakai

untukmenghentakbenangyangbesar,adajeniskayuyangdipakaiuntukmenghentak

benangyanglebihhalus.

Demikianpuladenganprosespewarisantradisibekerjadikebun.Anak-anak

dilibatkansecaralangsungdalam prosestersebut.Kesalahanyangdilakukan,diperbaiki

padasaatitujuga,karenaprosesmembersihkankebunharusberjalansekaligusdan

bersamaan.Dengandemikian,visualisasidalam pembelajarandapatterjadidisini.Si

anaksecaralangsungmemperhatikanapadanbagaimanaorangtuanyamembersihkan

danmengolahtanahuntukmenghasilkantanamanyangsehatdanberkualitasbaik.

Pemodelan atau yang dalam paham behaviorism disebutpeniruan inijuga

dilakukanolehorang-orangYunaniKunodenganmenggunakanistilahmimesis.Istilah

tersebutmenjelaskantentangpembelajaranmelaluipengamatanterhadaptindakan-

tindakanoranglaindanmodel-modelabstrakyangmencontohkantipe-tipesenibahasa

danmoral(Rosenthal&Zimmerman,dalam Schunk,2012:169-170).

Kegagalan dalam menerapkan proses pembelajaran adalah kurangnya guru

membiarkan siswaterlibatdalam pembelajaran.Guru lebih banyakberdiridibalik

mimbardanbertindaksecaraaristokratdalam melakukanpembelajaran.Teorikognitif

sosialrancanganAlberthBanduratelahmengondisikanhalyangsangatselarasdengan

latarbelakangsosiokulturalpendidikdanpesertadidik.Pembelajaranjugaberlangsung

secaraalamiahdanekologissehinggaramahdanmenyenangkanbagisiswayang

sedangbelajar.

Kurikulum 2013menyajikanprosedurpembelajarandenganpendekatanilmiah

yakniobserving,questioning,associating,experimentingdannetworkingdenganmodel

pembelajaranantaralain:Penemuan(DiscoveryLearning);BerbasisProyek(Project

BasedLearning);danBerbasisMasalah(Problem BasedLearning).ModelPembelajaran

Penemuanadalahmemahamikonsep,artidanhubunganmelaluiprosesintuitifuntuk

akhirnyasampaikepadasuatukesimpulan(Budiningsih,2005:43dalam Komara,2014).

Discoveryterjadibilaindividuterlibat,terutamadalam penggunaanprosesmentalnya
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untukmenemukanbeberapakonsepdanprinsip.Discoverydilakukanmelaluiobservasi,

klasifikasi,pengukuran,prediksi,penentuandaninferi.Prosestersebutdisebutcognitive

processsedangkandiscoveryitusendiriadalahthementalprocessofassimilating

concepsand principlesinthemind (penemuanmerupakanprosesmentalmelalui

konsepasimilasidanmemaknaiprinsip).Sebagaistrategibelajar,DiscoveryLearning

mempunyaiprinsipyangsamadenganinkuiri(inquiry)danProblem Solving.Tidakada

perbedaan yang prinsipilpada ketiga istilah ini,pada Discovery Learning lebih

menekankan ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui.

Perbedaannyadengandiscoverymasalahyangdiperhadapkankepadasiswasemacam

masalahyangdirekayasaolehguru,sedangkanpadainkuirimasalahnyabukanhasil

rekayasa,sehinggasiswaharusmengerahkanseluruhpikirandanketerampilannya

untukmendapatkantemuan-temuandidalam masalahitumelaluiprosespenelitian.

Problem Solvinglebihmemberitekananpadakemampuanmenyelesaikanmasalah.

Akantetapiprinsipbelajaryangnampakjelasdalam DiscoveryLearningadalahmateri

ataubahanpelajaranyangakandisampaikantidakdisampaikandalam bentukfinal

akantetapisiswasebagaipesertadidikdidoronguntukmengidentifikasiapayangingin

diketahuidilanjutkandenganmencariinformasisendirikemudianmengorganisasiatau

membentuk(konstruksi)apayangmerekaketahuidanmerekapahamidalam suatu

bentukakhir.DenganmengaplikasikanmetodeDiscoveryLearningsecaraberulang-

ulangdapatmeningkatkankemampuanpenemuandiriindividuyangbersangkutan.

PenggunaanDiscoveryLearninginginmengubahkondisibelajaryangpasifmenjadi

aktifdankreatif.Mengubahpembelajaranyangteacherorientedkestudentoriented.

MengubahmodusEkspositorisiswahanyamenerimainformasisecarakeseluruhan

darigurukemodusDiscoverysiswamenemukaninformasisendiri.

ModelPembelajaran Berbasis Proyek adalah metode pembelajaran yang

menggunakan proyek/kegiatan sebagaimedia.Peserta didik melakukan ekplorasi,

penilaian,interpretasi,sintesis,daninformasiuntukmenghasilkanberbagaibentukhasil

belajar.PembelajaranBerbasisProyekmerupakanmetodebelajaryangmenggunakan

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.

Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada permasalahan
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kompleks yang diperlukan peserta didik dalam melakukan investigasi dan

memahaminya.MelaluiPembelajaranberbasisProyek,prosesinquirydimulaidengan

memunculkanpertanyaanpenuntun(aguidingquestion)danmembimbingpeserta

didikdalam sebuahproyekkolaboratisyangmengintegrasikanberbagaisubyek(materi)

dalam kurikulum.Padasaatpertanyaanterjawab,secaralangsungpesertadidikdapat

melihatberbagaielemenutamasekaligusberbagaiprinsipdalam sebuahdisiplinyang

sedang dikajinya.Pembelajaran BerbasisProyekmerupakan investigasimendalam

tentangsebuahtopikdunianyata,haliniakanberhargabagiatensidanusahapeserta

didik.PembelajaranBerbasisProyekdapatdikatakansebagaioperasionalisasikonsep

‘’PendidikanBerbasisProduksi’’yangdikembangkandiSekolahMenengahKejuruan

(SMK)sebagaiinstitusiyangberfungsiuntukmenyiapkanlulusanuntukbekerjadidunia

usaha dan industriharus dapatmembekalipeserta didiknya dengan ‘’kompetensi

terstandar’’yang dibutuhkan untuk bekerja dibidang masing-masing. Dengan

pembelajaran‘’berbasisproduksi’’pesertadidikdiSMKdiperkenalkandengansuasana

dan makna kerja yang sesungguhnya didunia kerja.Dengan demikian model

pembelajaranyangcocokuntukSMK adalahpembelajaranberbasisproyek.Model

PembelajaranBerbasisMasalahadalahkurikulum dalam prosespembelajaran.Dalam

kurikulumnya,dirancang masalah-masalah yang menuntutpeserta didik mendapat

pengetahuanpenting,yangmembuatmerekamahirdalam memecahkanmasalah,dan

memilikimodelbelajarsendiriserta memilikikecakapan berpartisipasidalam tim.

Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang sistematik untuk

memecahkan masalah atau menghadapitantangan yang nantidiperlukan dalam

kehidupansehari-hari.Modelpembelajaranberbasismasalahdilakukandenganadanya

pemberianrangsanganberupamasalah-masalahyangkemudiandilakukanpemecahan

masalaholehpesertadidikyangdiharapkandapatmenambahketerampilanpeserta

didikdalam pencapaian materipembelajaran.Strategidalam menggunakan model

pembelajaran berbasis masalah antara lain: permasalahan sebagai kajian,

permasalahan sebagai penjajakan pemahaman, permasalahan sebagai contoh,

permasalahansebagaibagianyangtakterpisahkandariproses,danpermasalahan

sebagaistimulusaktivitasautentik.Akhirnyadenganmenggunakanberbagaimodel

pembelajaran dalam kurikulum 2013 diharapkan para peserta didik memiliki
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kemampuan berkomunikasi,berpikirjernih dan kritis,menjadiwarga negara yang

bertanggung jawab,menjunjung tinggimoralitas,mampu hidup dalam masyarakat

global,memilikiminatluasdalam kehidupan serta memilikirasa tanggung jawab

terhadaplingkungan.

Hal-halyang digarisbawahiKuswara(2014)diatasjugatelah secaranyata

tergambarpadalatarsosiokulturalgurudanpesertadidik.Persoalannyaterletakpada

sadartidaknyadanmamputidaknyagurumenjabarkannyadikelas.Kajianiniakan

secara langsung menambatkan berbagaiteoridan metode pembelajaran yang

ditawarkankurikulum 2013dengansituasikonkritsiswadalam kehidupannya.Guru

harus dibekalidengan sebanyak-banyaknya pertanyaan penuntun atau a guiding

questionsehinggapembelajaranbermaknadapatterjadi.Pengkajianyangakanpenulis

lakukanadalahdenganmenginduksidaftarpertanyaanyangakanmenjadipanduandan

penuntungurudalam melakukanobserving,questioning,associating,experimenting

dannetworking.Induksipertanyaanyangberkaitandenganperangsanganterbitnya

indikasi-indikasi ilmiah dalamscientific process di atas diyakini penulis akan

memunculkanDiscoveryLearning(PembelajaranPenemuan);ProjectBasedLearning

(PembelajaranBerbasisProyek);danProblem BasedLearning(PembelajaranBerbasis

Masalah).Sasaranutamapengkajianadalahparaguru,olehkarenapenulismeyakini

bahwapesertadidik,terutamaditingkatSD,masihsangatmudahdanlenturuntuk

dibentuk dan diarahkan karena latar usia yang sangat sesuaidengan proses

pembentukankognisisebagaimanadisinyalirPiagetmelaluiteoriperkembangannya.

Danagarprosespembangkitanhal-haldiatasberjalandenganbaikdanberkualitas,

makagurulahyangharusmenjadisasaranutamaperbaikanprosedurpembelajaran.

C.TEORIKONSTRUKTIVISME

Schunk(2012:32)menggarisbawahibeberapapemikiranyangmenyatakanbahwa

konstruktivismebukanlahteori,tetapisebuahepistemologiataupenjelasanfilosofis

tentang sifat-sifatpembelajaran.Para teoritisikonstruktivis membantah pemikiran

bahwa kebenaran-kebenaran ilmiah itu ada dan menunggu untuk ditemukan dan

diverifikasi.Merekaberpendapatbahwatidakadapernyataanyangdapatdianggap

benar;pernyataanharusdipandangdengankeraguanyangmasukakal.Duniadapat
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dibangunsecaramentaldenganbanyakcarayangberbeda-beda,jaditidakadateori

yangmemilikikunciuntukmembukakebenaran.

Parakonstruktivismenginterpretasikanpengetahuansebagaisebuahhipotesiskerja.

Pengetahuantidakditentukandariluardirimanusia,tetapiterbentukdidalam diri

mereka.Interpretasi-interpretasiseseorangbenarbagiorangtersebut,tapitidakmesti

benaruntuk orang lain.Inikarena orang menghasilkan pengetahuan berdasarkan

keyakinan-keyakinandanpengalaman-pengalamanmerekasendiridalam situasi-situasi

yang dihadapi;dan pengetahuan tersebutberbeda dariorang ke orang.Dengan

demikian,semuapengetahuanbersifatsubjektifdanpersonaldanmerupakanproduk

kognisikita.Pembelajaranberlangsungdalam konteks(Schunk,2012:323).

Pernyataanparakonstruktivistentangpembelajaranberlangsungdalam konteks

merupakanintisarikonstruktivisyangdicobatautkandenganpembelajaranberbasis

sosiokultural.Meskiberbeda dengan teoripengolahan informasi,konstruktivisme

ternyatasenadadengankognitifsosialyangmenyatakanbahwaorang,perilaku,dan

lingkunganberinteraksisecaratimbalbalik(Banduradalam Schunk,2012:323).

Intipemikirankonstruktivismeadalahbahwaproses-proseskognitifterletakdalam

situasiataukonteks-konteksfisikdansosial.Kognisiberkonteksmerupakanhubungan

antaraseseorangdengansebuahsituasitertentu;proseskognitiftidakhanyaberada

dalam benakseseorang.Kognisiberkonteksmemerhatikanpandanganintuitifyang

mengatakan bahwa banyak proses saling berinteraksi untuk menghasilkan

pembelajaran.Motivasidanpembelajaransalingberkait,pengajaranyangbaikdapat

meningkatkan motivasiuntuk belajardan pembelajaryang termotivasimencari

lingkungan-lingkunganpembelajaranyangefektif.Manfaatlebihlanjutdariperspektif

kognisi berkonteks adalah bahwa perspektif ini mengarahkan peneliti untuk

mengeksplorasikognisidalam konteks-kontekspembelajaranautentiksepertisekolah,

tempatkerja,danrumahdimanabanyakdiantaranyamelibatkanmentoringdanpraktik

magang.

Konstruktivisme memilikiimplikasipenting bagipengajaran dan rancangan

kurikulum.Rekomendasiyangpalingterusterangadalahkitaharusmelibatkansiswa

secaraaktifdalam pembelajaranmerekadanmemaksamerekauntukmenyusunulang

keyakinan-keyakinanmereka.Aplikasikonstruktivismedapatdigalilebihjauhmelalui
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duapandanganberikutini.

c.1TEORIPERKEMBANGANKOGNITIFPIAGET

Piagetmemaparkanpoint-pointutamayangrelevandengankonstruktivismedan

pembelajaran melaluiproses-proses pekembangan kognitif.Proses yang pertama

menurutPiagetadalah ekulibirasi.Perkembangan kognitiftergantung pada empat

faktoryaknipertumbuhanbiologis,pengalamandenganlingkunganfisik,pengalaman

denganlingkungansosial,danekuilibrasi.Ekuilibrasimengacupadadoronganbiologis

untuk menciptakan sebuah kondisikeseimbangan atau ekuilibrium yang optimal

antarstruktur-strukturkognitifdanlingkungan.Ekulibrasimembuatstruktur-strukturdan

realitaslingkunganeksternalkonsistenterhadapsatudenganlainnya.

Terdapatduakomponendariekuilibrasiyakniasimilasidanakomodasi.Asimilasi

mengacupadamenyesuaikanrealitaeksternaldenganstrukturkognitifyangtelahada.

Ketikakitaberinterpretasi,menganalisis,danmerumuskan,kitamengubahsifatrealita

untukmembuatnyasesuaidenganstrukturkognitifkita.Akomodasiadalahmengubah

struktur-strukturinternaluntuk memberikan konsistensidengan realita eksternal.

Dengan kata lain,asimilasidan akomodasimerupakan dua proses yang saling

melengkapi,ketikarealitadiasimilasikan,struktur-strukturdiakomodasikan.

Piagetmembuattahapanperkembangankognitifsepertipadabaganberikut.

TAHAPAN JANGKAUAN PERKIRAAN

USIA (DALAM SATUAN

TAHUN)

SENSORIMOTORIK LAHIRSAMPAI2

PRA-OPERASIONAL 2SAMPAI7

OPERASIONAL

KONKRET

7SAMPAI11

OPERASIONAL

FORMAL

11SAMPAIDEWASA
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Padatahapansensorimotorik,tindakananakspontandanmenunjukkanusahauntuk

memahamidunia.Periodeiniditandaidenganperubahancepat.Balitaberusiadua

tahunsecarakognitifjauhberbedajikadibandingkandenganbayi.Anak-anaksecara

aktifberekuilibrasimeskipunlevelnyamasihsangatdasar.Struktur-strukturkognitif

merekadibangundandiubah,danmotivasiuntukmelakukanhalyangsifatnyainternal.

Padaakhirtahapansensorimotorikanak-anaktelahmencapaiperkembangankognitif

yangmemadaiuntukberlanjutkekarakteristikpikirankonseptualsimbolikdaritahapan

pra-operasional.

Padatahapanpra-opresionalanakmampumembayangkanmasamendatangdan

berpikirtentang masa yang telah lewat,meskipun persepsimereka masih sangat

berorientasipadamasasekarang.Merekacenderungmeyakinibahwa10koinyang

dijajarkanmelintangdalam sebuahbarislebihbanyakdaripada10koinyangditumpuk

keatas.Merekajugabelum mampuberpikirdenganlebihdarisatudimensipadasatu

saat.Jadi,ketikamerekafokuspadapanjang,merekaakancenderungberpikirbahwa

bendayanglebihpanjang(sebuahtiangukur)itulebihbesardaripadabendayanglebih

pendek(sebuahbatubata)meskipunbendayanglebihpendekitulebihlebardandalam.

Padatahapanoperasionalditandaidenganpertumbuhankognitifyangluarbiasa

danmerupakantahapanformatifkonkretdalam pendidikansekolahkarenamerupakan

masa pertumbuhanbahasadanketerampilandasaryangdramatis.Padausiainianak

memperlihatkanpikiranyang sudahlebihtidakegosentrisdanbahasanyamenjadi

makinbersifatsosial.

Tahapanoperasionalformalmengembangkanpikiranoperasionalkonkrit.Pikiran

nanaktidaklagihanyaberfokuspadahal-hakyangdapatdilihat;anak-anakmampu

berpikirtentang situasi-aituasihipotesis atau openganadaian.Kapasitas penalaran

merekameningkatdandapatberpikirtentanglebihdarisatudimensidankarakter

abstrak.Egosentrismemunculpadadiriremajadimanamerekamulaimembandingkan

antarakenyataandankondisiidealsehinggaseringmemperlihatkancaraberpikiryang

idealistik.

Mekanisme pembelajaran.Ekuilibrasiadalah sebuah proses intrnal.Dsengan

demikian,perkembangankognitifdapatterjadihanyaketikadisequilbirium ataukonfkik

kognitifterjasdi.Suatiperistiwaharismterjadidanjmenimbulkansebuahgangguan
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dalam strujkturkognitifanak-anaksehinggakeyakinanlkemeratidaksesuaidenga

realitas yang mereka amatai.Ekuilibrasiberupaya menyelesaikan konflik melalui

asimilasidanakomodasi.

TeoriPiagetbersifatkonstruktiviskarenateoriiniberasumsibahwaanak-anak

menerapkan konsep-konsep mereka terhadap dunia dalam upaya memahaminya.

Konsep-konsep inibukan bawaan lahir;anak memperolehnya daripengalaman-

pengalamannormal.Informasidarilingkungantidaksecaraotomatisditerima,tetapi

diproses sesuaistrukturmentalanak-anak.Anak-anakmemahamilingkungan dan

membangunrealitasberdasarkankapabilitasmerekapadasaatsekarang.Konsep-

konsep dasarinikemudian berkembang menjadipandangan yang lebih sempurna

melaluipengalaman(Schunk,2012:330-335).

c.2TEORISOSIOKULTURALVYGOTSKY

Vygotskyberpendapatbahwatidaksepertihewanyanghanyabereaksiterhadap

lingkungan,manusiamemilikikapasitasuntukmengubahlingkungansesuaikeperluan.

Teorinya menitikberatkan interaksidarifaktor-faktorinterpersonal(sosial),kultural-

historis,danindividualsebagaikuncidariperkembanganmanusia.Interaksidengan

orang-orang disekitarnya menstimulasiproses perkembangan dan mendorong

pertumbuhankognitif.Vygotskymenganggap lingkungansosialsangatpentingbagi

pembelajaran dan berpikir bahwa intearksi-interaksi sosial mengubah atau

mentransformasipengalaman-pengalaman belajar.Aktivitas sosialadalah sebuah

fenomenayangmembantumenjelaskanperubahan-perubahandalam pikiransadardan

membentukteoripsikologisyangmenyatukanperilakudanpikiran.

Lingkungansosialmemengaruhikognisimelaluialat-alatnyayaituobjek-objek

kulturalnya serta bahasa dan institusi sosial (sekolah, gereja). Interaksi

sosialmembantumengoordinasikantigapengaruhtersebutterhadapperkembangan.

PandanganVygotskymerupakanbentukkonstruktivismedialektikal(kognitif)karena

menyorotiinteraksiantara orang dan lingkungan mereka.Mediasimerupakan

mekanisme pokok dalam perkembangan dan pembelajaran.Karpovdan Haywood

(dalam Schunk,2012:340)menjelaskanbahwasemuaprosespsikologismanusia

dimediasioleh alat-alatpsikologissepertibahasa,tanda-tanda,dan simbol-simbol.
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Orangdewasamengajarkanalat-alatinikepadaanak-anakdalam aktivitasbersama

mereka.Setelahanak-anakmenginternalisasialat-alattersebut,alat-alatinibertindak

sebagaimediator-mediatoruntukproses-prosespsikologisanak-anaklebihlanjut.

PernyataanVygotskyyang paling kontroversialadalahbahwaseluruhfungsi

mentalyanglebihtinggiberasaldarilingkungansosial.Halinimerupakanpernyataan

yangsangatkuat,tetapiadabenarnya.Prosesyangpalingberpengaruhadalahbahasa.

Vygotsky berpikirbahwa komponen penting dariperkembangan psikologiadalah

menguasaiproses-proseseksternaldantransmisiperkembangankulturaldanberpikir

melaluisimbol-simbolsepertibahasa,berhitung dan menulis.Ketika proses ini

telahdikuasai,langkahberikutnyaadalahmenggunakansimbol-simboltersebutuntuk

memengaruhidanmengatursendiripikirandantindakan.

Vygotskydalam (Schunk,2012:340)lebihlanjutmenjelaskanbahwaanak-anak

menemukan banyak pengetahuan dalam benaknya tentang cara kerja dunia jauh

sebelum merekamendapatkankesempatanuntukbelajardarikulturdimanamereka

tinggal.Namundemikian,budayaparasiswapentingdanharusdiperhitungkandalam

menjelaskanpembelajarandanperkembangan.Butir-butirutamadalam teoriVygotsky

dijabarkansebagaiberikut:

 Interaksi-interaksisosialitupenting;pengetahuandibangundiantaraduaataulebih

orang;

 Pengaturan diridikembangkan melaluiinternaslisasi(mengembangkan sebuah

representasiinternal)daritindakan-tindakandanoperasimentalyangterjadidalam

interaksi-interaksisosial;

 Perkembanganmanusiaterjadimelaluialat-alatkukltural(bahasa,simbol-simbol)

yangditeruskandariorangkeorang(transmisialat-alatkultural);

 Bahasaadalahalatkulturalyangpalingpenting.Bahasaberkembangdarituturan

sosial,ketuturanpribadi,ketuturantersembunyi;

 Zona perkembangan proximal (ZPD/zone of proximal development) adalah

perbedaanantaraapayangdapatdilakukansendiriolehanak-anakdanapayang

dapatmerekalakukandenganbantuanoranglain.Interaksidenganorangdewasa

danteman-temansebayadalam ZPDmendorongperkembangankognitif.

Butir-butirpemikiran diatas telah memberiruang yang jelas bahwa aspek
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sosiokulturalharusturutdipertimbangkandalam pembelajaran.Melepaspisahkansiswa

darilingkungan sosiokulturalnya telah memberikan buktinyata tentang berbagai

kegagalandanhambatandalam pembelajaranselamaini.Berbagaiteoridanmodel

pembelajarandapatsajadiadopsiolehgurudalam melakukanpembelajaran.Namun

penerapannyaharusselaluditautkandenganlatarbelakangsosiokulturalpesertadidik.

Vygotskydalam (Schunk,2012:341)memberipenjelasanlebihlanjuttentangzona

perkembanganproximalyangmerupakanjarakantaralevelperkembanganaktualyang

ditentukan melalui pemecahan masalah secara mandiri dan level potensi

perkembanganyangditentukanmelaluipemecahanmasalahdenganbantuanorang

dewasaataudengankerjasamadenganteman-temansebayayanglebihmampu.ZPD

merepresentasikanjumlahpembelajaranyangmungkindijalaniolehseorangsiswa

dengankondisi-kondisipengajaranyangtepat.ZPDlebihmerupakansebuahtesdari

kesiapanperkembangansiswaataulevelintelektualdalam bidangstuditertentu,dan

tesinimenunjukkanbagaimanapembelajarandanperkembanganberkaitandandapat

dipandangsebagaisebuahalternatifdarikonsepsikecerdasan.Bruner(dalam Schunk,

2012)menjelaskanbahwaZPDsamadengantutorsebaya.

Perubahan kognitifterjadidalam ZPD ketika guru dan siswa berbagialat-alat

budaya,daninteraksidenganmediabudayainimenghasilkanperubahankognitifketika

terinternalisasikandalam dirisiswa.Bekerjadalam ZPDmembutuhkanbanyaksekali

partisipasiterbimbing.Tetapianak-anaktidakmemperolehpengetahuankulturalsecara

pasifdariinteraksi-interaksiini,danapayang merekapelajaritidakharusrefleksi

otomatisatauakuratdariperistiwa-peristiwa.Siswamembawapemahamanmereka

sendiritentang interaksi-interaksisosialdan membangun makna-makna dengan

menggabungkan pemahaman-pemahaman tersebut dengan pengalaman mereka

sendiri.

PembelajarandenganZPD sejalandenganprosespembelajaranyangdilakukan

masyarakatdalam mewariskannilai-nilaibudaya.PadamasyarakatNgadadiFlores

adaprosespewarisanbudayabermusyawarahdanbermufakatyangmelibatkananak-

anakbukan untukmendengarkan pokokpembicaraan tetapilebih padapewarisan

prosedurpengambilankeputusanyangharusdisepakatibersama.Tradisiinibiasanya

dilakukandidalam rumahadatdanhanyadihadiriolehparapria.Duaanaklaki-laki
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separuh baya (berusia kelas 6 SD-SMP),duduk berbelakangan (saling bersandar

punggung)ditengah-tengahlingkarantersebut.Tugasmerekaadalahmenuangkan

minumanbagipara priayangsedangbermusyawarah.Prosespewarisanterjadiketika

keduaanaklaki-lakitersebutikutmendengarkandanmemperhatikancara-caradanpola

-polapengambilankeputusanyangdilakukanolehparapriadewasayangterdiriatas

parakepalasukuyangmendiamikampungtersebut.

Pewarisanbudayatersebutterjadidalam situasiyangsangatalamiahdantanpa

disengajakanupaya-upayasistematissebagaiprosespembelajaran.Danolehkarena

anak-anakmemilikiingatanyangsangatbaik,makaprosespewarisantersebutakan

tertanam dengansangatkuatdalam ingatanuntukkemudiandipanggilkembaliketika

diperlukan.Kuatnyaingatanakanprosestersebutdapatterjadikarenasianakpadausia

tersebutyaknitahapoperasionalkonkritditandaidenganpertumbuhankognitifyang

luarbiasasebagaimanadisinyalirPiaget.Anak-anaktersebutjugatidakhanyasesekali

bertugasmenuangkanminumandandudukditengahlingkaran.Haltersebutdilakukan

secara berulang-ulang,sehingga pesan tersebut tertanam dengan baik dalam

kognisinyadanuntukjangkawaktuyangpanjang.Berdasarpandangankonstruktivis

(Jonassen,1991,dalam Karagiorgi,2005)belajarpalingefektifterjadidalam konteks,

yang menjadibagian penting daribasis pengetahuanHalitu juga sejalan dengan

pemikiran Vigotsky yang menitikberatkan interaksidarifaktor-faktorinterpersonal

(sosial),kultural-historis,danindividualsebagaikuncidariperkembanganmanusia.

Interaksi-interaksidenganorang-orangdilingkungansekitar(misalnyaprogram magang)

menstimulasiproses-proses perkembangan dan mendorong pertumbuhan kognitif

(Schunk,2012:339).

Hal ini seyogyanya dirangkaikan kembali secara sadar dalam melakukan

pembelajaran dengan metode dan teknik apapun.Para guru perlu diberibanyak

pendidikandanlatihanuntukmenautkanbekalawal(priorknowledge)tentangprosedur

pembelajaranyangpadaumumnyatelahadadanberkembangdalam diripesertadidik.

HalitusangatdidukungolehteoriVigotskyyangmengemukakanbahwainteraksi-

interaksiseseorangdenganlingkungandapatmembantupembelajaran.Pengalaman-

pengalamanyangdibawa seseorangkesebuahsituasipembelajarandapatsangat

memengaruhihasilbelajar(Schunk,2012:343).



www.ejurnal-pendidikanbahasaundana.com 77

BerpangkalpadateoriVigotskydiatasmakapenerapanpendekatanilmiahyang

disarankan kurikulum 2013 yakniprosedur observing,questioning,associating,

experimentingdannetworkingtidakakanmenjadisuatuhalyangasingatausangat

baru bagiguru dalam melaksanakan pembelajaran.Para siswa dapatmelakukan

seluruh prosedur ilmiah tersebut dalam mengobservasi, menanya, mencoba,

mengasosiasi,mengasosiasi,danmembuatjejaringatassuatuobjekataumateriyang

dibelajarkan,jikadalam ingatannyapernahtersimpanpengalamansenadaataumirip.

Paraguruperludiinduksidenganberbagaipertanyaanpenuntun(aguidingquestion)

sehinggapendekatanilmiahtersebutdapatberlangungdalam pembelajaran.

D.PENUTUP

Orangdapatmempelajaritindakan-tindakanbaruhanyadenganmengamatiorang

lainmelakukannya.HalinimenjaditemuanpentingAlberthBandurayangkemudian

merancangteorikognitifsosial.Teoriinimenonjolkangagasanbahwa sebagianbesar

pembelajaranmanusiaterjadidalam sebuahlingkungansosial.Denganmengamati

orang lain, manusia memperoleh pengetahuan, aturan-aturan, keterampilan-

keterampilan,strategi-strategi,keyakinan-keyakinan,dan sikap-sikap.Prinsip-prinsip

teorikognitifsosialyangdisaranBanduradiatassangatsejalandenganlatarbelakang

sosiokulturalmasyarakat.Pembelajarantradisionaldidalam prosespewarisanbudaya

telah melaksanakan proses-proses tersebut secara alamiah dan tanpa unsur

kesengajaan.Dalam prosespembelajaran,priorkonowledgetersebutdapatdigunakan

dengan lebih terarah dan sistematis,namun tidakdengan pemaksaan anakuntuk

meninggalkanlingkunganpembelajarannyayangalamiahtersebut.

Apabilahalinidilakukansecarabaik,makaberbagaimodeldanteknikpembelajaran

apapun akan mudah bersinggungan dengan peserta didik dalam memberikan

kemudahanpembelajaran.Modelpembelajarandalam kurikulum 2013sepertiModel

PembelajaranPenemuan(DiscoveryLearning);ModelPembelajaranBerbasisProyek

(ProjectBasedLearning);danModelPembelajaranBerbasisMasalah(Problem Based

Learning)akandenganmudahdilaksanakangurudandimanfaatkanolehpesertadidik

dalam mencapaipembelajaranyangoptimal.

Demikian halnya dengan teori konstruktivisme yang berpusat pada teori
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perkembangankognitifPiagetdanteorisosiokulturalVigotsky.Keduateoriinisangat

sejalandenganprosesalamiahpesertadidikdalam menerimapembelajaranmelalui

pewarisanbudaya.Masyarakatmewariskantradisi-tradisiyangbaikdalam kehidupan,

tidakmelaluipemaksaanatauketerpaksaankarenaapayangdiwariskanituadalah

proseduralamiahdalam kehidupan.Prosespewarisantersebutjugadiberikanpadausia

-usiatertentu,yaknipadakelas-kelasakhirSDataupadakelas-kelasawalSMP.Pada

usiaini,sianakberadapadatahapoperasionalkonkrit,dimanaproseskognitifnya

sedangbertumbuhdengansangatcepatdanberkualitas.Haldiatassejalandengan

pemikiran Vigotsky yang menitikberatkan interaksidarifaktor-faktorinterpersonal

(sosial),kultural-historis,danindividualsebagaikuncidariperkembanganmanusia.

Interaksi-interaksidenganorang-orangdilingkungansekitar(misalnyaprogram magang)

menstimulasiproses-prosesperkembangandanmendorongpertumbuhankognitif.
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ABSTRAK

PenelitiandenganjudulPembelajaranMenulisBerbasisTeksdilakukandiSMPN

16KotaKupang.Fokuspenelitianinimenjangkausuatupotretpengalamanguru

dalam merencanakandanmenindaklanjutirencanayangdisusundalam RPP

(rencana pelaksanaan pembelajaran). Pemanfaatan pendekatan, strategi,

metode,danteknikpembelajaranmenjadibutirperhatianutamadalam potret

rencanaguru.Pemanfaatanbutirtersebutberdampakpadaperencanaanbutir-

butirpenilaian ketercapaiankompetensimutu(out-comes)hasilbelajarmenulis

siswa.Subjeksasarandalam penelitianiniadalahsiswa-siswikelasVIIISMPN

16 Kota Kupang.Belajardalam suasana kebhinekaan siswa,guru dapat

membedakansiswayangcerdasdarisejumlahsiswayanglain.Dalam suasana

kebhinekaansiswa,polapendampinganmelaluiRPPdanLKSyangberagam,

dapatmendorongsiswayanglemahuntukberusahadirimenghasilkankarya-

karyakreatifmerekadalam wujud-wujudteks.Pembelajaranmenulisberbasis

teksdalam suasanakooperatifdankolaboratifternyataterbuktimenjadipilihan

gurudansiswauntukmenghasilkankarya-karyatekskreatif.

KataKunci:Pembelajaran,kontekstual,menuliskreatif.

ABSTRACT
TheresearchentitledText-BasedWritingLearningwasconductedat16thStateJunior
HighSchoolinKupangCity.Thefocusofthisresearchistoreachaportraitofthe
teacher'sexperienceinplanningandfollowingupontheplanscompiledinthelesson
plan(implementationplan).Theuseofapproaches,strategies,methods,andlearning
techniquesisamajorconcernintheportraitoftheteacher'splan.Theuseofthese
itemshasanimpactontheplanningoftheitemsfortheachievementofquality
competencies(out-comes)theresultsofstudents'writinglearning.Thetargetsubjects
inthisstudywereeighthgradestudentsofSMP16KotaKupang.Learninginan
atmosphereofdiversityofstudents,teacherscandistinguishintelligentstudentsfrom a
numberofotherstudents.Intheatmosphereofdiversityofstudents,thepatternof
assistancethroughvariousRPPandLKScanencourageweakstudentstotryto
producetheircreativeworksintheform oftexts.Learningtext-basedwritingina
cooperativeandcollaborativeatmosphereprovedtobethechoiceofteachersand
studentstoproducecreativetextworks.

Keywords:Learning,contextual,creativewriting.
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1.Pengantar

SMPN 16KotaKupangmerupakansalahsatulembagapendidikanformal

tingkatsatuanmenengah(SMP/MTs)yangsecarataatmenerapkankurikulum 2013

(K-13).Penerapanpendekatan belajarscientificdisekolahiniberlakuuntukseluruh

satuantingkatankelas,mulaidarisatuantingkatkelasVII,kelasVIII,dankelasIX.

Sebagaisuatulembagapendidikanformalyanguniversal,SMPN 16Kupangjuga

taat melaksanakan pilar-pilar pendidikan canangan UNESCO (United Nations

EducationalScientificandCulturalOraganization):(a)(learningtoknowataubelajar

untukmenguasaipengetahuan,(b)learningtodoataubelajaruntukmenerapkan

pengetahuan,(c)learningtobeataubelajaruntukmenjadi dan(d)learningtolive

togetherataubelajaruntukdapathidupbersama.

AlurpendekatanscientifictelahditerapkangurukelasVIIISMPN 16Kota

Kupang.KhususmatapelajaranBahasaIndonesia,sekolahinitelahmenerapkan

pembelajaranBahasaIndonesiaberbasisgenredanCLIL.BasisgenredanCLIL

mewarnaiseluruhprosesperencanaanpelaksanaanpembelajaranmatapelajaran

BahasaIndonesia.Berdasarkankeduahaltersebutmakaurutananalisisterhadap

temuandalam penelitianinibermuladari:(1)analisis terhadapprosesmembangun

konteksdansituasikultural(buildingknowledgeoffield);2)analisisterhadapproses

membangunteksberdasarkanteksmodel(modelingoftext),(3)analisisterhadap

prosesmembangunteksbersamasiswa-guru(jointcontructionoftext),dan(4)

analisis terhadap proses membangun teks secara mandiri (independent

construction)olehsiswa.

2.HasildanPembahasan

2.1AplikasiPembelajaranMenulis(Kreatif)BerbasisTeks di SMPN 16Kodya

Kupang

Karakterpembelajaranberbasisteksberbantuanpendekatankontekstual

dalam matapelajaranBahasaIndonesiadikelasVIIISMPN 16KotaKupang

tercermindalam rencanapelaksanaanpembelajaran(RPP)buatangurukelasVIII.

Isiperencanaan dalam dokumen RPP guru (lampiran 01),akan digunakan

sebagaibahananalisis,selaindatawawancara(lampiran02)dandataobservasi

terhadapprosesaksidikelas(lampiran03).

2.2PerencanaanProsesPembelajaranMenulis(Kreatif)

Limateksdengandilatarikulturdangenreditatadalam deretanKIdanKD

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelasVIIIsatuan SMP/MTs.Teks berita

menempatiurutanpertamapadaderetanKDmatapelajaranBahasaIndonesia

satuanSMP/MTs.Urutankeduateksiklan/poster,danslogan,urutanketigateks

ekposisi,urutankeempattekspuisi,danurutankelimatekseksplanasi.

Penelitian inimemilih teks-teks:berita,teksiklan/poster,dan slogan.

DipilihnyaketigatekstersebutmerujukpadakalenderbelajarsatuanSMP/MTs
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dansecarakhususpadakalenderbelajarsatusatuansemesterSMPN16Kota

Kupang.KemajuanprosespembelajaransemesterganjilpadakelasVIIISMPN

16KotaKupangtelahmemasukibulankedua.

BerdasarkanRPP,pembelajaran materi“teksberita”direncanakanenam

kalipertemuan,yangsetiappertemuannyaberdurasiduaxempatpuluhmenit.

Prosespembelajaranselamaenam kalipertemuantersebut,seorangsiswakelas

VIIISMPN 16KotaKupangberkompetensidalam (a)menjelaskanpengertian

berita,(b)menganalisisunsur-unsurberita,(c)menganalisisringkasanberita,(d)

menganalisislangkah-langkahteksberita,(e)mengidentifikasitanggapanisi

teks,(f)menganalisisunsur-unsurteksberitayangdidengarkandandibaca,(g)

menganalisisstrukturkepalaberita,(h) menganalisisstrukturtubuhberita,(i)

menganalisisstrukturekorberita,(j)menganalisiskaidah-kaidahkebahasaan

teksberita,(k)menganalisisbahasabakuteksberita,(l)membuatringkasandan

penyimpulanberita,(m)menyajikanisiberita.Tataranyang samapulaterjadi

padarencanapelaksanaanpembelajaran(RPP)menulisteksiklan,poster,dan

slogan(sumber:RPPMapelBindo,KelasVIII).

Penerapan strategi pembelajaran, direncanakan ditempuh melalui

beberapa langkah pada setiap pertemuan.Setiap pertemuan mengikutialur

belajar,mulaidaritahapanorientasi,apersepsi,motivasi,danaplikasistrategi,

yang semuanya berfokus pada intimateripembelajaran.Adapun materiini

pembelajarannyayaknimenulisteksiklan,poster,danslogan.Setiapisimateri

pembelajaran (menulis teks)berisikan sejumlah aspek yang harus diukur

ketercapaiannya.Dalam RPP buatan guru itu pula ditemukan,bahwa aspek

utamayang harusdicapaisiswadalam pembelajaran menulis(teksslogan,

poster)adalahaspeksintaktis,yangdiurutkanmulaipadakegiatanawaldalam

prosespembelajaransampaidengankegiatanpenutuppembelajaran.Ditemukan,

padatahapanpenutuppembelajaran,terbacauraian,bahwaguruhendaknya

menyampaikanresumemateriyangtelahdipelajari,dantercapaidanyangtelah

dipelajarinamunbelum tercapai.Rumusanevaluasikeberhasilandilakukanpada

bagian menjelang akhir,yaknisetiap sepuluh menitmenjelang berakhirnya

pembelajaran.

2.3StrategiMembangunKonteksdanKulturaldalam PembelejaranMenulis Kreatif

Tahappertamadanutamadalam pembelajaranmenulisberbasisteks

adalah membangun konteks yang telah diketahuidan dipahamisiswa.

Bangunankesepahamanawaltersebuthendaknyadihadirkangurudalam bentuk

kegiatanappersepsi.Artinya,idealnya,apersepsihendaknyalebihmerujukpada

suatubentukpengetahuanyangtelahdiperolehatautelahdikenal(pengaetahuan

lama)yang diasumsikantelahdimilikiolehparasiswa. Aktivitasapersepsi

dalam pembelajaran menulis berita kelas VIIISMPN 16 Kota Kupang
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ditunjukkandalam rencanapelaksanaanpembelajaran(RPP).Data,menunjukkan

bahwapengalaman/pengetahuanyangtelahdikuasaisiswakelasVIIImelalui

prosesbertanya.Siswapadasesiinidikondisikanuntukmengingatpengetahuan

yangtelahdiketahuinyaperihalmenulisberita(kutipan01,RPPMenulisBerita,

pertemuan 1).Pertanyaan apersepsiberisipengetahuan dan pengalaman

(tentangmenulisteksberitapadawaktujenjeangsebelumnya).

Tahapan membangun konteks dan situasidilanjutkan ke kegiatan

berikutnya,yaknimengarahkansiswauntukberkonsentrasipadamasalahyang

akandipelajari.Datamenunjukkanbahwakegiatanpembelajaranpadatahapan

inidimulaidenganmengamatiobjekbelajaryangtelahdiketahuisiswa.Objek

belajaryangdimaksudkandalam tahapanini,yakniteksmodelyangsiapditulis

(secaraimitasi)olehsiswakelasVIII(Kutipan1:orientasipesertadidikpada

masalah).Kegiatanselanjutnya,siswadimintamengamaticiri-ciriteksberita.

Fokuspengamatanadalahverbatransitifdanverbapewartamelaluiaktivitas

membaca,mendengar,dan menyimak.Kegiatan pembelajaran dilanjutkan

denganmengamatiunsur-unsurberita(kutipan02)yangmeliputi5W 1H(what,

Who,When,Why,dan How) dalam aktivitas membaca,mendengar,dan

menyimak.

2.4StrategiMembangunTeksMenulisKreatifmelaluiTeksModel(ModelingofText)

Datamemperlihatkanbahwastrategimembangunteksmelaluiteksmodel

direncanakangurusebagaimanaterbacapadakotakkutipan.Siswadiberikan

kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak-banyaknya pertanyaan yang

berkaitan dengan gambar-gambaryang terdapatdalam teksmodel.Muatan

pertanyaansekitarhal-halyangbelum diketahuisiswatentangpengertianteks,

ciri-cirikebahasaan teks,dan contoh teks.Urutan pertanyaan dimulaidari

pertanyaanyangtingkatkesulitannyamudah/gampangsampaipadapertanyaan

yangtingkatkesulitannyatinggi.Pembelajaranpadatahapaninidilaluidalam

aktivitasmenanya(Kutipan01:mengorganisasipesertadidik).Aktivitasbelajar

siswa dilanjutkan dengan pengajuan pertanyaan dengan tingkatkesulitan

tergolongtinggi,sepertimengapateksberitamenggunakanunsur5W1H?

2.5StrategiMembangunTeksKreatifmelaluiUsahaBersamaSiswa-Guru (Joint

ConstructionofText)

Tahapan inisiswadibimbing menulisatasbantuan guru pembimbing

matapelajaranBahasaIndonesia.Dalam strategibelajarmenulisberbasisteks

yangideal,seorangsiswadibantugurunyamengonstruksi(jointconstruction)

melaluiberbagailatihandantugas-tugasmenujupadaprosesmengonstruksi

secaramandiri(independentconstruction).
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Didalam dokumenrencanapelaksanaanpembelajaranbuatanguru,kegiatan

pada tahapan ini (untukpertemuan 1)yaknisiswa mengumpulkan informasi-

informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah

teridentifikasipadakegiatansebelumnya,yaknikegiatanmengamatiobjekatau

kejadian.Dalam masabimbingan,kegiatansiswadiarahkanuntukmembacasumber

-sumberlain(selainbukutekssiswa),mengunjungilaboratorium,perpustakaan.

Tujuanutamakegiatantersebutadalahmenemukanpengertianteks(berita),ciri-ciri

kebahasaanteksberita,dancontohteksberita(RPP Kutipan01:Membimbing

PenyelidikanIndividu/kelompokdalam MengumpulkanInformasi).

Kegiatanpembelajarantahapaninidilanjutkanpadapertemuanberikutnya

(kutipanpertemuan–2).Datamemperlihatkan,bahwaintidaritahapaniniadalah

parasiswadimintamenulisteksberitaberdasarkan5W1H.Kegiatanpembelajaran

selanjutnya,siswadibimbing untuksaling menukarinformasiberdiskusiperihal

unsuryangterdapatdalam teksberbagaijenisberita(datakutipanRPPPertemuan

2). Dalam melancarkanaktivitasbelajarsiswapadatahapanini,siswadibantu

denganlembarankegiatansiswa(LKS).

2.6StrategiMembangunTekssecaraMandiri(IndependentConstruction)

Duatahapandalam prosesmembangunteksberitasecaramandiri.Dalam

pertemuan pertamasiswa,siswadifasilitasidikemasdalam strategidiskusi

kelompok. Tujuan diskusi, siswa diarahkan untuk menemukan konsep,

mengaitkandanmenyimpulkantemuanmereka(secaramandiri).Hasiltemuan

dalam diskusi,dikomunikasikan,secaralisandansecaratertulis.Komunikasi

secaralisandikomunikasikandihadapanteman-teman sejawat(sekelasVIII)

dankepadagurupendamping(pembelajaranmenulisberita).Secaratulis,tidak

diuraikandalam teknikini.

Dalam menjalankan proses komunikasilisan,sesama teman sejawat

diperkenankan untuk berinteraksisecara aktif dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan,danusulsaran.Laporanpengamatanterhadapinteraksipresentasi,

dirumuskanolehkelompokkelas(VIII)yangbelajar.Hasillaporansiswadibuat

dalam teks laporan pengamatan (Pertemuan 01: Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil Karya Siswa). Penilaian terhadap teks laporan hasil

pengamatanmencakupi(a)konseptekslaporan,(b)ciri-ciribahasatekslaporan

hasilobservasi,dan(ccontohteks(pertemuan01:ibid).Langkahterakhirpada

permuanini,siswadirencanakanmengerjakansoal-soalujikompetensi,yang

soalujinyadiambildaribukusumberujikompetensi(tanpaidentitassumber).

Pertemuan dilanjutkan pada tahapan yang kedua dalam proses

mengembangkan dan menyajikan hasilkarya siswa).dalam pertemuan ini,

aktivitas dimulai dengan pokok pembelajaran mengomunikasi dan
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mendiskusikan(kutipanpertemuan2:mengembangkandanmenyajikanhasil

karya).Fokus strategidiarahkan pada proses menyimpulkan masalah,dan

menemukansolusiterhadapmasalah.Prosespenulisanberitadalam teksberita

menjadifokusutamadiskusi.

Hasildiskusi,disampaikankepadatemansejawat(kelasVIII)danguru

pendamping,secaralisandansecaratertulis.Dalam mengomunikasihasilkerja

kelompok,siswapresentermengedepankanpulasikapsantun,ataudalam RPP

buatan guru ditulis dengan kesopanan.Perihalkesantuan atau kesopanan

(peneliti:dalam diksidanparalingual)direncanakandanakandiwujudnyatakan

untukseorangsiswayangbelajarmengomunikasikangagasanatautemuan

merekaselamaberdiskusi.Halkesantuan(kesopanan),sikapjujur,teliti,toleransi,

dan kemampuan berpikirsistematismerupakan deretan medan diksiyang

senantiasa ada dalam setiap butirperencanaan (RPP)mulaidariaktivitas

apersepsisampai pada mengomunikasikangagasan dalam diskusi dan

penyampaianhasil.Ditemukan(pertemuan1danpertemuan2)pularumusan

penilaianafektif(penilaianterhadaptingkahlaku).Kurikulum K-13menempatkan

penilaianafektif(tingkahlakusiswa)padabagianpertamadanutamadalam

paradigmaketercapaiankompetensisiswa.

Aktivitasdilanjutkandenganpenyimpulanolehsiswapesertadiskusikelas.

Fokusdiskusilebihmenegedapankanpadapokok-pokok:(1)unsur-unsurberita,

dan(2)jenis-jenisberita.Strategitanya-jawabantartemansejawat,menjawab

pertanyaan guru pendamping,dan mendengarkan klarifikasiguru menjadi

strategiutamadalam rumusanRPPpertemuan2.Strategiinipuladitemukan

dalam langkah-langkah pembelajaran sebelumnya.Langkah inipula selalu

ditemukandalam rumusanempatRPP yanglain. padabagianakhir dalam

setiap rumusan RPP-buat guru,ditemukan rumusan:menyelesaikan uji

kompetensiyangterdapatpadabukupeganganpesertadidikataupadalembar

lerjayangtelahdisediakansecaraindividuuntukmengecekpenguasaansiswa

terhadapmateripelajaran.Indikatorkeberhasilanprosespembelajaran,dicek

dalam hasilujikompetensisiswa.Soalujikompetensidiambildarisoal-soal

dalam bukusumberpegangansiswa(bacakutipanpertemuan2:RPPBuatan

GuruKelasVIII,SMPN16).

2.7StrategiMembangunPenutupandalam PembelajaranPembelajaranBerbasis

Teks

ProsespembelajaranpadatahapaniniparasiswakelasVIIISMPN 16

KotaKupangdiajakgurumapelBahasaIndonesiamembuatresume.Isiresume

mencakupiseluruh isiyang telah dipelajarididalam proses pembelajaran

membangun teks(berita,dan teks-teksiklan,slogan,dan poster).Tahapan

selanjutnya,siswadiarahkanuntukmengagendakansemuaprojek(tugas)yang
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harusdikerjakandiluarwaktubelajarreguler.

Padatahapaninipula,pekerjaansiswa(hasilbelajarteksberita)dikoreksi

untukselanjutnyadimaknaigurumatapelajaran.Pemaknaanterhadaphasilbelajar

siswadiberikan peringkat,sesuaidengan kinerjapengerjaan tugas,kerjasama

dalam menyelesaikan tugas,dan tingkat kebenaran tugas yang dikerjakan.

Pemaknaan sepertiiniterjadipula pada prosespembelajaran pada pertemuan

kedua(baca:Kegiatanpenutup,RPPKelasVIIISMPN16).

3.Pembahasan

3.1PemaknaanterhadapProsesPembelajaranMataPelajaranBahasaIndonesia

BerbasisTeksdiSMPN16KotaKupang

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan, membina dan

mengembangkankepercayaandirisiswasebagaikomunikator,pemikirimajinatif,

dan warga negara Indonesia yang melekliterasidan informasi(Buku Guru

BahasaIndonesiakelasVIII,2017:viii). Jabarandiktum tersebutmenyuratkan

pesan,mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam K-13 bertujuan,agarsiswa

mampumendengarkan,membaca,memirsa,berbicara,danmenulis.Kelimahal

tersebutdikembangkandalam bahasa,sastra,danliterasi.Pengembanganaspek

bahasa,siswa hendaknya memilikipengetahuan tentang Bahasa Indonesia.

Terhadap sastra,pengembangan difokuskan pada memahami,menanggapi,

menganalisis,danmenciptakankaryasastra.Terhadapperihal literasi,siswa

dituntutmemperluaskompetensiberbahasaIndonesiadalam berbagaitujuan,

khususnyayangberkaitandenganmembacadanmenulis(BukuGuruMapel

BahasaIndonesiaKelasVIII,2017:viii).

PembelajaranmatapelajaranBahasaIndonesiadikelasVIIISMPN 16

KotaKupangtertuangdalam RPPbuatanguruKelasVIII.Pengembanganbahasa,

sastra,danliterasidirumuskandalam aktivitas membaca,mendengarkan,dan

menyimak.Padasisiyanglain,kehadiranaktivitas menulisdirumuskansecara

inklusifdalam ketiga aktivitas tersebut.Potretperencanaan pembelajaran

menulis,yangdiharapkandapatmenghasilkanproduk-produkkreatif (tertulis)

siswakelasVIII,“nyarisredup”dariperencanaan(RPP).

Menulis (berbasisteks)merupakankulminasidaridomainketerampilan

berbahasaIndonesia.Setelahmengalamiempatketerampilan(mendengarkan,

berbicara,memirsa,danmembaca),seorangsiswa(kelasVIII)harusmemiliki

keterampilan menulis sebagaisuatu keterampilan puncak.Dalam suasana

menulis,seorangsiswadipastikanberadapadasuaturuangkreasi.Didalam

ruang ini seorang siswa dipastikan memanfaatkan seluruh muatan

keterampilannya untuk menyalurkan ide dan gagasannya. Kesempurnaan

penyalurannyaakandapatterjadi,jikasiklusbelajardanpendampingandilakukan
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gurusecaraterencanadansistematis.

Merujuk pada siklus-nya Rothery(Buku Guru Mata Pelajaran Bahasa

IndonesiakelasVIII,2017:xi)seorang siswayang belajarbahasa(termasuk

memproduksigagasan melaluiaktivitas menulis) mengalamisiklus-siklus:

pemodelanteks(modellingatext),konstruksibersama(jointconstructionofa

text),dankonstruksimandiri(independentconstructionofatext).SiklusRothery

kemudiandikembangkandandimodifikasi olehFiskins,Forey,danSengupta

(Buku Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII,2017:xi)dengan

pengembangan kesadaran kontekstualdan metakognitif(schema building),

penggunaanteksotentiksebagaimodel,pengenalan danpernyataankembali

metawacana, dan penghubungan teks (intertekstualitas) dengan secara

gamblang mendiskusikan persamaan yang ditemukan dalam genre.Konteks

sepertiinilahyanghampirredupdariperencanaandidalam RPPbuatguruSMPN

16KotaKupang.

3.2PemaknaanterhadapProsesPencapaianHasil(Menulis)BerbahasaIndonesia

BerbasisTeksdiSMPN16KotaKupang

Halkreatifdarisuatuusahamenulistidakdapatdilihatsecarakasatmata.

Halituhanyadapatdirasakanolehsuatusemangat.Karena,dukunganyangkuat

untukdapatmengetahui,bahwa seseorang itu kreatifadalah imajinasi.Hal

imajinasipuntidakdapatdilihat,diraba,dirasa,atauapapunnamanyasecara

indria.Namun,hasildarikeduanyadapatdilihatpadawujud-wujud karya-karya

tulisanberita,slogan,poster,daniklan.Seorangguru(kelasVIII)puntidakdapat

memastikan,bahwa“jikaseseorangsiswadiberikantugasuntukmenulis(berita,

ataukaryakratifpuitik),diaakansegeramencarikantempatyangbaikuntuk

mulaimenulis.Atau,siswa tersebut akan memilih tempat duduk yang

memungkinkannyauntuk menghasilkanteksberitayangmenceritakansuatu

musibahkecelakaandijalanraya?”

Uraiandiatasinihanyauntukmenyatakanbahwapembahasanbagianini

tidakberhasratuntukmengerdilkan,apalagimengeliminasifaktoretik(RPP

buatanguru)yangtelahdirencanakanuntuksuatuperbuatanakanterjadidalam

pembelajaran.Namun,hadirnyafaktorsemangat,motivasi,kreativitas(emik)

seoranggurukelasVIIISMPN 16KotaKupangmenunjukkankepiawaiannya

mengefektifkanpendekatanberbasisteksdalam pembelajaranmenulis.Uraian

berikutmerupakanpemaknaansecarafenomenologisterhadapprosesaplikasi

pembelajaranberbasisteks.

3.3PembelajaranMenulisBerbasisTeksdalam NuansaKooperatifdanKolaboratif

Mendampingisiswamenulisteksberita,poster,slogan,daniklandikelas

VIIImembutuhkanberbagaistrategi.Strategikooperatif yangmengunggulkan
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proseskerjasama diantarasiswadidalam kelompok-kelompokkecil,hendak

dipilih guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sebagaistrategi

unggulanpembelajaran.Penerapanstrategikooperatifolehgurudisekolahini,

kiranyadapatmembuktikankeunggulankooperatifdalam prosesmemecahkan

permasalahan,sepertimemilihjudulberita,juduliklan,judulposter,danjudul

slogan. Teknisoperasionalstrategisini,misalnya siswadibimbingdisatuan

kelompok-kelompokkecildidalam kelasdandiluarkelas.Kehadirangurudalam

kelompokdapatsecarafakultatif(bisahadirataubisajugahadirdalam panduan

LKS).

Praktisnya,kehadiranstrategikooperatifdipastikandapat membangun

semangatbelajarsiswamerumuskanberitadalam teks-teksberita.Semangat

belajarsepertiiniperludidampingidandibimbingsecaralebihterencanadan

sistematis.Agarrencanaprosespendampingandanprosespembimbinganlebih

terencana,perangkatpembelajaran,sepertiRPPharusdirevaluasi.

GurukelasVIIISMPN 16KotaKupang,terutamagurumatapelajaran

BahasadanSastraIndonesiahendaknyalebihsadar,bahwauntukmemfasilitasi

siswadenganbahasaIndonesiayangbaku,guruharus mengambilperanlebih.

Perangurusebagaimanayangteramatiselamapenelitian,sudahdansungguh

menghayatijiwa konstruksivistik dalam strategikooperatifitu.Guru telah

melakukan tindakan mengantisipasimasuknya proses “memberitahu” dan

menggantikannyadenganprosespendampingan.

Padatempatyanglain,adasiswadidalam kelompokkooperatifperlu

dibantu. PadasaatinigurumenghadirkanLKS.KehadiranLKSmembuktikan

bahwaguruinginsegeramengeliminasistrategikonvensional-ceramahdidalam

kelompokbelajaritu.Dalam kesempatanyanglain,gurudapatmenggantikan

peransebagaikolaboratordalam kelompokkooperatif.Keunggulankolaborasi

dalam pembelajaranmenulisteksberita,teksslogan,danteks-teksiklandengan

hanyamenghadirkanLKS.Suasanapembelajaranmenulisdapat dipindahkan

dariruang yang dibatasitembok,ke ruangan alam bebas.Kompetensi

pencapaianyangtadinyaberadapadalevelaplikasiberdasarkancontohmodel,

dinaikkankelevelproduktif-kreatif.

Walaupun semangatdan motivasiguru dikelas VIIISMPN 16 Kota

Kupang sangatkuat,namununtukmembelajarkansiswadenganlatarbelakang

bahasa Indonesia yang bervariasi,tetap akan tercapaiwalapun harus

membutuhkanwaktuyang lama.PolapikirsiswakelasVIIISMPN 16 Kota

Kupangtelahdibentukmelaluipolapikirbudayadanbahasapertamamereka.

DenganmengacupadateorinyaLevVygotsky,penelitiberkesimpulanbahwa

bahwafitur-fiturbudayasepertibahasa MelayuKupangyangdialamigurukelas

VIIItelahmewarnaikarya-karyakreatifsiswakelasVIIISMPN16KotaKupang.
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3.4PembelajaranMenulisBerbasisTeksdalam KeberagamanKonteks

Upayamengefektifkankonsepdankarakterpembelajaranberbasisteks

dapatditerapkandalam konteksperkemahan-pramuka.GurukelaskelasVIII

SMPN 16 KotaKupang dapat mempraktekkan pembelajaranberpetualang

sebagai strategi pilihan untuk memfasilitasi siswa kelas VIII menulis.

Peningkatankreativitasmenulisteksdapatterjadipadaruang-ruangterbuka.

Strategisejenis ini dapatdipilih guru Bahasa dan Sastra Indonesia untuk

menolongsiswayangsulitbelajarbersamatemansejawatdalam ruang-ruang

reguler-formal.SuasanabelajarsepertiinidapatmengizinkansiswakelasVIII

SMPN 16 Kodya kupang mengekspose pengalamannya dalam bentuk teks

slogan-slogan, poster, dan teks-teks berita sederhana (ringan) sesuai

pengalamannya.

3.5PembelajaranMenulisBerbasisTeksdalam KonteksKebhinekaanSiswa

Secaranyata,ternyatasiswa kelasVIIISMPN16KotaKupangmemiliki

waktu belajaryang bervariasi.Hasilwawancara mencatat,ada siswa yang

memilih waktu belajarnya,termasuk mengerjakan tugas-tugas sekolah,

termasuk menulis,menyelesaikan pada malam hari.Ada juga siswa yang

menjadikanwaktuterbaiknyauntukbelajar,yaknipadapagidanmalam hari.Ada

jugayangmenyatakanbahwawaktubelajarterbaikuntukbelajaryakniketika

selesaimembantuorangtua.

Selanjutnya,untukmemperkayapengetahuanmerekamelaluimembaca

buku-buku pelajaran,para siswa menyatakan bahwa waktu terbaik buat

membacabukupelajaransekolahpadapadamalam hari.Adabebeberapasiswa

yang menyatakan,bahwa waktu terbaiknya untuk membaca adalah setelah

membantuorangtua.Padasisiyanglain, waktuterbaikuntukmengerjakan

tugas-tugassecaratertulis,termasukmengarangbebasdanmenuliskaryatulis,

yaknipada malam hari,namun setelah membntu orang tua.Darisebaran

pengakuan siswa,dapatdisimpulkan bahwa sesungguhnya para siswa di

sekolah ini,terutama siswa kelas VIIItidak memilikiwaktu khusus untuk

memperkaya dirimelaluimembaca dan menulistugas-tugasyang diberikan

sekolah.MerujukpengakuansiswakelasVIIISMPN16KotaKupang,gurudapat

mencarikanjalankeluaruntukprosespendampingan.Prosespendampingan

yangidealadalahsecaraindividual,disampingkooperatifdankolaboratif.

3.6PembelajaranMenulisBerbasisTeksdalam KonteksBelajarMandiri

Brooks & Brooks dalam Johnson (2014:175) menguraikan bahwa

pembelajaran mandirimembebaskan para siswa darisegala usia untuk

mengerjakantugas-tugassekolah.Pembelajaranmandirimembutuhkandedikasi

guru.Tanpaguru,prosesiniakangagal.Brooks&Brooksmenegaskanbahwa
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cara guru memandang tugas-tugas belajar mandirimenentukan kualitas

pendidikansiswa.GuruCTLyangbermutumemungkinkansiswanyauntuktidak

hanya mencapaistandarnilaiakademik nasionalyang tinggi,tetapijuga

mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang penting untukbelajarselama

siswamerasamembutuhkanpengayaandiri.

Konsep Brooks& Brooks,telah diterapkan oleh guru dalam praktek

menuliskreatifjenispuisidikelasVIII.Guru kelasVIII telah menciptakan

lingkunganbelajardikomplekssekolahyangmembuatkayainspirasi.Konsepini

telahmemberikanpengalamanlebihkepadaguruBahasadanSastraIndonesia

dikelasVIIIuntukmembantusiswamandiridalam menemukanide.Gurutelah

memberikan cara terbaik buat para siswa untuk mencoba

menghubungkanpengetahuan yang diperoleh disekolah dengan pengalaman

nyatadidalam rumah,dikebunjagung,ditepianpantaipasirpanjangataukelapa

lima.dengan pengalaman sepertiitu,ide-ide dan gagasan dapatdiekspose

secarabebasdalam bentukwacana-wacanaberitaataupunwacanayanglain.

Strategisnya,penerapanpolabelajarmandiriharusmenghadirkanguru.

Walapunagaksulitdideteksi,namun polainidapatmenyemangatisiswauntuk

memanfaatkanwaktunyasebaik-baiknyauntukmeningkatkandiri.

3.7Dua Faktoryang Berpengaruh terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Menulis

BerbasisTeksdiKelasVIIISMPN16KotaKupang

1)FaktorSiswa

Pencermatansiswaterhadapmateripelajaranyangditulisdidalam

buku-buku paketdan buku-buku referensisangatlambat.Pencapaian

kompetensidasardidalam kurikulum,khususnyakurikulum matapelajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia sangat terlambat.Perumusan indikator

pencapaiankompetensiyangselalumengikutiiramaperkembangansiswa

secaraumum.Seluruhindikatorstrategisseperti“mampumenulis,mampu

menceritakan kembalihasiltulisan,mampu merangkum tulisan,mampu

menyimpulkanberitasecaratertulis”tidakdifasilitasigurukarenakondiri

pesertadidik.PenerapanpembelajaranmenulisberbasisteksdiSMPN 16

Kota Kupang hanya mencapaisiklus pemodelan.Pendampingan dalam

prosesjointcontructionhanyabersifatsementara.Guruhendaknyamelepas

siswabderkreasipadawaktumemasukisiklusindependentconstruction.

2)FaktorProsesPembelajaran

WalaupunKurikulum BerbasisKompetensitelahlamadigunakandi

sekolah-sekolah, termasuk SMPN 16 Kota Kupang, namun proses

pembelajaransecarakonvensionalmasihberkembangsuburdalam wacana
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kegiatanpembelajarandisekolah-sekolah.Metodeceramahdiselingitanya

jawabantaragurudansiswamasihmewarnaiproseskegiatanpembelajaran

dikelas.KesaninibegitukuatketikapenelitimenyandingkanRPP dengan

aktivitasparagurudikelas.Diktum dalam kolom strategipembelajaran(RPP)

kayaakanrumusankatakerjaoperasionalgurumenjelaskan...,gurubertanya

...,siswadisuruh...,siswadiberikantugasuntuk...,gurumengklarifikasi...,

guru membetulkan ...dan masih banyak lainnya yang menggambarkan

kuatnyacarabelajar“guruaktif”.

4. SimpulandanSaran

Aplikasipembelajaranmenulisberbasistekspadadi SMPN 16Kota

Kupangdapatdisimpulkanberikut.

1)Pembelajaran menulis berbasis teks yang mengedepankan prinsip

konstruksivismedenganjabaransiklusmembangunkonteks,membangun

pemodelan,membangunkerjasama,danmembangunkreativitasmandiri

diterapkanduatahapan.Keduatahapanitumencakupibangunkonteksdan

belajarmembangundenganmodel.Aplikasidenganproseskerjagurusiswa

dankreativitasmandirimembutuhkanwaktuyanglama.

2) Pembelajaranmenulisberbasisteksyangmengedepankankonteksyang

beragam terbuktiefektifdalam pembelajaranmenuliskreatifpadatahapan

modeling. Implementasi konteks beragam memiliki kharakteristik,

memotivasidan menyemangatisiswa untuk dapatberadaptasidengan

lingkunganbaru.MelaluipendampingandanpanduanRPP yangterencana

dan sistematis,siswa berhasildapatdan masuk dalam konteks dan

lingkungan yang baru.MelaluiRPP dan LKS dan kepiawaian guru

pendamping, siswa dipastikan menunjukkan kamampuannya dalam

merumuskanpengalamanpribadiyangdialaminyasendiribersamasahabat-

sahabatatauteman-temandiruanganalam terbuka.

3)Belajardalam suasanakebhinekaansiswa,gurudapatmembedakansiswa

yangcerdasdarisejumlahsiswayanglain.Dalam suasanakebhinekaan

siswa, pola pendampingan melaluiRPP dan LKS yang beragam,dapat

mendorongsiswayanglemahuntukberusahadirimenghasilkankarya-karya

kreatifmerekadalam wujud-wujudteks.

4)Pembelajaran menulis berbasis teks dalam suasana kooperatif dan

kolaboratif ternyata terbuktimenjadipilihan guru dan siswa untuk

menghasilkankarya-karyatekskreatif.Pembelajaranmenulisberbasisteks

dapat mendepankan kerja sama dalam suasana kolaborasi dalam

membangunteks.
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5)Pola pembelajaran menulis berbasis teks dengan siklus kerja mandiri

terkendalawaktubelajarparasiswadisekolahini.Pemilihanwaktubelajar

“setelahmembantuorangtua”hanyadapatmengahsilkankarya-karyakreatif

dalam bentukteks-tekssederhanaPembelajaranmenulisberbasisteksyang

mengedepankanbelajarmandiribelum mampumembuatsiswadiSMPN16

KotaKupangmemecahkanmasalahyangtingkatkesulitannyatinggisecara

mandiri.Polapembelajarandenganmengedepankanbelajarmandirimasih

membuttuhkan kerja keras guru diSMPN 16 Kota Kupang melalui

pendampingansecaraindividual.

5.Saran

ParasiswaSMPN 16KotaKupang memilikijiwadansemangatyang

tinggiuntukmengembangkanprestasibelajarsehinggadapatbersaingdengan

sekolah-sekolahlain.Fenomenainiterbacaketikadalam pembelajarandiluar

kelas.DisampingituSMPN 16KotaKupangmemilikiguru-guruyangmasih

energiksehinggaakanlebihkreatifdaninovatifdalam merancangpembelajaran

yangmenantangdanmemajukanprestasisiswa.Pernyataaninitelahternyata

dalam diskusi-diskusidenganpenelitidandidengarolehkepalasekolahdan

komitesekolah.

Berdasarkan semangat,temuan,danhasil analisisterhadaptemuan,

makabeberapasarandapatdisampaikansebagaiberikut.

a)Diperlukan pendampingan, penguatan,dan pengayaan tentang berbagai

pendekatan dalam pembelajaran berbasis masalah kepada guru-guru,

sehimggaprosespendampinganterhadapsiswadilapanganlebihbermakna.

b)Diperlukan pendampingan dan pengayaan tentang pembelajaran yang

mengedepankankerjasamasecarakooperatifdankolaboratifsehinggapara

gurudilapangandapatmenerapkanpembelajaranitudalam memecahkan

permasalahanyangsulitdipecahkansiswa.

c)Diperlukanpendampingandanpengayaantentangmateripembelajaranyang

mengedepankan belajarmandiri,sehinggaparaguru dapatmendampingi

siswatidakhanyatrbatasdilingkungansekolahtetapijugadikelompok-

kelompokbelajar.

d)Diperlukanpendampingandanpengayaantentangmateripembekajaranyang

mengedepankan penilaian autentik karena pembelajaran jenis inihampir

sama sekalibelum diterapkan secara maksimum dalam pembelajarn di

sekolah-sekolah,khususnyadiSMPN 16Kodyakupang.
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ABSTRAK
Prosespembelajaranyanglebihmengutamakankepentingansiswasepertistrategi
kooperatif,strategibelajardaripengalamansiswasendiri,danstrategipembelajaran
yangdiselenggarakandiluarkelastelahmenjadikansiswauntuklebihberekspresidan
berimajinasi.Mendampingisiswa menulis kreatifmembutuhkan berbagaistrategi.
Strategikooperatif dankolaboratifsebagaiciriutamakonstruksivismemerupakan
acuanelaborasidariprinsipkonstruksivistik.Strategikooperatifdankolaborasitelah
mengunggulkanproseskerjasamadiantarasiswadidalam kelompok-kelompokkecil.
Secaraumum,strategiinilebihdipilihgurumatapelajaransebagaistrategiunggulan.
Penerapanstrategikooperasiolehgurudisekolahtelahmembuktikan(keunggulannya)
bahwaprosesmemecahkanpermasalahan,sepertimemilihbentuk,topik,tematulisan
kreatifdapatdipecahkandalam strategikooperatif.Taktisnya,siswadapatdibimbing
didalam kelas dan (atau)diluarkelas dalam satuan kelompok-kelompok kecil.
Kehadirangurudalam didalam kelompokdapatterbacamelaluiLKSdanmodelan
tulisankreatifyangsudahada(prinsipmodeling).Ditemukan,bahwakehadiranstrategi
kooperatidapatmembantumembangunsemangatbelajarsiswamerumuskandrama
pendek(1babak).Agarrencanaprosespendampingandanprosespembimbinganlebih
terencana,perangkatpembelajaran,sepertisilabus,LKS,danRPPharussenantiiasa
direvaluasi

Katakunci:menyemaikan,budayaberpikirkritis,menulis,kelastradisional

ABSTRACT
Thelearningprocessthatprioritizesstudents'interestssuchascooperativestrategies,
learningstrategiesfrom students'ownexperiences,andlearningstrategiesheldoutside
theclassroom havemadestudentsexpressandimaginemore.Accompanyingcreative
writingstudentsrequiresavarietyofstrategies.Cooperativeandcollaborative
strategiesasthemaincharacteristicsofconstructionareareferencetotheelaboration
ofconstructiveprinciples.Cooperativeandcollaborationstrategieshavefavoreda
collaborativeprocessamongstudentsinsmallgroups.Ingeneral,thisstrategyis
chosenbysubjectteachersasasuperiorstrategy.Theimplementationofcooperative
strategiesbyteachersinschoolshasproven(superiority)thatproblem solving
processes,suchaschoosingforms,topics,themesofcreativewritingcanbesolvedin
cooperativestrategies.Tactical,studentscanbeguidedinclassand(or)outsidethe
classinsmallgroups.ThepresenceofteachersinthegroupcanbereadthroughLKS
andthemodelofexistingcreativewriting(modelingprinciple).Itwasfound,thatthe
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presenceofcooperativestrategiescanhelpbuildstudents'enthusiasm toformulatea
shortdrama(1round).Inorderforthementoringprocessplanandthecoaching
processtobemoreplanned,learningtools,suchassyllabus,studentworksheets,and
lessonplansmustalwaysberevalued

Keywords:sowing,cultureofcriticalthinking,writing,traditional
class

I. Pendahuluan

Suatu ruang kelastelah tertata dengan posisidan arah duduksiswa

berderetsearah.Bangku-bangkusiswadiaturmenghadapgurudanpapantulis,begitu

punsebaliknya.Siswadiaturdudukberderetsehinggakelihatanapik.Kedisiplinankelas

terbacadariketenangansiswauntukmendengarpengajaran.Pandanganmatasiswa

diarahkanpada fokustunggal,yaknisatutitikdimanaterdapatpapantulisdanarea

sangguruberdiriataududuk.Kelasharusdimaknaisebagaitempatuntukmenerima

pengajaran formal.Siswa adalah objek– yang hanya boleh berkata jika diberi

kesempatansangguru untuk(boleh)berkata.Hakbicara-siswaselamapengajaran

diredupkan.

Noam Chomsky (Okezone,16 Februari2012) membeberkan suatu

pernyataanbahwapendidikankitasaatinitelahmenciptakanorang-orangyanghanya

bisamendengar,menjawabsetuju,danmenjadikanarenapendidikandanpembelajaran

sebagaitempatpenindasan.Bahwa,pendidikandanpembelajarandewasainihanya

bertujuanmelatihorang-oranguntukbelajarmenjadikandirinyasendiri,dancenderung

untukmengindoktrinasi.Fenomenainisesungguhnyatelahmenjalarlama,terutama

padakelas-kelasyangcenderungmenempatkanorang-orangdidalam suatukerangka

yang(hanya)dapatmengikutiperintahyangdiberikan.

Kondisikelas sebagaimana digambarkan diatas sesungguhnya telah

mengebiri budayaberpikirkritispadasetiapkaum yangbelajar.Budayapikirkritis

hendaknyalebihdiarahkanuntukmeladenidanmempertimbangkanpandangandan

harapansibelajar.Semangatbudayaberpikirkritisselalu,danakanmenyajikanproses

menciptakanpemahamanyangbaru.Semangatitupulaakanmelahirkanhasratmeng-

kreasidanmem-produksi.Hasrat-hasratsepertiitulahyangselalulahirdarilingkungan

dankonteksyangmengizinkanlahirnyabudayakritis–yangmanadapatmendorongsi
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belajaruntukberpikirdankembalimerefleksi.Budayapikirkritisdapatmenghadirkan

hasratuntukmendorongsibelajarmendemonstrasikansegalasesuatuyangsedang,

danbahkanmampumembangkitkansegalahalyangtelahdipelajarisibelajar(Brooks&

Brooks,1993;Pickering,danMcTighe,1993dalam Degeng,1998:11).

• ArahPenyemaian

Namun,masihadayangperludanselaludicatatbahwagambaranderetan

poladiatashanyadapatdiimplementasikanmelaluisuatuperencanaanyangmatang,

sistematis dan terorganisasi.Dalam banyakhal,implementasisuatu proses akan

terhentijikaimplementasinyaitutelahmelewatiataubahkanberadajauhdibawahdari

suatu prosesberencana.Suatu hasilmaximum akan,dan selalu lahirdari suatu

kematanganproses.

Penyemaianbudayaberpikirkritispadakelas-kelastradisionalhendaknya

lebihmengarahpadakonsepkonstruksivisme.Dalam kontekskonstruksivis,sibelajar

lebihdiarahkanpadasuatulandasanberpikirkritistentangpengetahuandanmanusia

sebagaipemilikpengetahuanitu.Bahwa,halpengetahuanakandibangunolehsibelajar

secarabertahapdanberanjakmajusedikitdemisedikit– yangakanmenghasilkan

secaraperlahan-lahan,kemudiandiperluasmelaluikonteksyangterbatas.Kaum ini

memandangpengetahuanbukanlahseperangkatfakta,konsep,ataukaidahyangserta-

mertadiambil.Untukdapatmengertisaja,sibelajarharusdapatmembangundan

berupayamenyelamipengalamannyasendiri.

Penyemaianbudayaberpikirkritishendaknyadimaknaisebagaiproses

pembibitan pengetahuan dan pengalaman konkret yang membutuhkan aktivitas

kolaboratifantaraseluruhpropertibudaya.Penyemaianbudayaberpikirkritistidak

dimaknaisebagaisuatupewarisansecaraotomatis.Penyemaianbudayaberpikirkritis

hendaknyadimaknaisebagaiusahamenatalingkunganagarsibelajartermotivasi

memaknaidanmenghargaikeberagaman.Maknatersebutmemberikannuansabahwa

setiap sibelajartelah dan dapatdipastikan memilikipemahaman yang beragam

terhadap keberagaman lingkungan,termasukkeberagaman pemilikan pengetahuan

parapesertabelajar.Keberagamanituterciptasebagaiakibatadanyainputpengalaman.

Degeng (2016)menyuarakan, bahwa siswa sebagaisibelajardipastikan dapat
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menginterpretasikan suatu makna,tergantung darisisimana dan dengan cara

bagaimanasibelajarmemandangpengalamanitu.

Penyemaian budaya berpikir kritis hendaknya jauh dari pola-pola

pembiasaanyangcenderungmeredupkandayakreatif.Penyemaianbudayaberpikir

kritishendaknyamengdepankankeunikanyangindividualistikdidalam nuansayang

penuhkebebasan.

• PenyemaianBerpolaKontekstual

Kontekstualmerupakan suatu pendekatan yang dikenaldalam area

pendidikan,ataulebihteknisdalam prosespembelajaran.Polakonstekstualditawarkan

dalam acarabergensiinikarenamemilikikeunikan,terutamamembantuparakaum

dewasa(guru/pendidik)untukmendampingisibelajardalam membiasakanbudaya

berpikirkritis.Polainimemberikanpeluangkepadakaum dewasa/guruuntukberbijak

mengemaspengalamankehidupannyatasibelajar.Kemasanpengalamanyangdiramu

darikehidupannyata,sepertikehidupankeluarga,masyarakat,bahkankehidupanyang

lebihluaspundimanfaatkanuntukkebutuhanbelajar.

Pemakalah menawarkan pola kontekstual-nya Hale Johnson (2014),

kiranyadapatmembantuparakaum dewasa/gurudapatmenyemaikanbudayakritis

kepadakaum muda(sibelajar).Pola-polaituadalahsebagaiberikut.

• Sibelajar memilikipeluang untuk melakukan koneksiyang

bermakna (making meaningfulconnection).Pola inisibelajardipastikan dapat

mengaturdirinya sendirisebagaiorang yang belajaraktifuntuk mengembangkan

kemampuan berpikir secara individual,dapatmeng-koneksikan kemampuan yang

dimilikinyakedalam kelompokbelajar.Polainimengizinkansibelajaruntuktidak

bertindak verbalistis tetapi diharapkan mampu beradaptasi dalam proses

mengkomunikasikansambilberbuattentanghalyangmampudibuatnya.

• Sibelajarmampumelakukanpekerjaan-pekerjaanyangbermakna

(doingsignificantwork)).Polainisibelajarmampumenciptakanhubungan-hubungan

antara pengetahuan yang diperolehnya dalam berbagaikonteks dengan berbagai

kenyataanyangditemuainyadidalam kehidupannyatadidalam lingkunganmasyarakat.
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• Sibelajarmampu mengelola dirinya sendiriuntuk belajardan

menmukan(self-regulatedlearning) Polainisibelajarmampumelakukanpekerjaan

yang signifikan – dan didalam pekerjaannya itu dipastikan terandung tujuan,

bermanfaatuntuksesamamitrabelajar.

• Sibelajarmampuberkolaborasi(collaborating).Polainisibelajar

dengandibantuolehorangdewasabersama-samasecaraefektifmenganalisishasil,

mempengaruhi,danmampumengkomunikasikan.

• Sibelajarmampuberpikirkritisdankreatif(criticalandcreative

thinking).Polainimemberipeluangkepadasiuntukmemanfaatkanpolapikirdengan

tingkatan yanglebihtinggisetelahdipertimbangkansecaramatangdankritis,serta

kreatif.Pola inidigunakan sibelajar untuk menganalisis,membuat sintesis,

memecahkanmasalah,mengambilkeputusan,danmengajukanbukti-buktisecaralogis.

• Sibelajarmampumemberikansuatupelayanansecaraindividual

(nurturingtheindividual).Polainisibelajarsecarapribadidapatmerefleksihalyang

pernah diketahuinya, memberikan perhatian kepada yang harus diperhatikan,

memberikanharapan-harapankepadayangmembutuhkanharapan,memotivasidan

memperkuatdirisendirikepadayangputusasa.

• Sibelajarmampumengupyakanpencapaianstandaryangtinggi

(reachinghighstandard).Polainisibelajarmampumengenaldanberupayauntuk

mencapaihasilbelajardenganstandaryangtinggi.mampumengidentifikasitujuandan

memotivasimitra belajardan dirisendiriuntuk mencapainya.Pendamping pada

diharapkandapatmengapresiasipencapaiansetiapindividubelajar.

• Simampu menggunakan assessmentautentik(using authentic

assessment).Polainisibelajarmenggunakanpengetahuanakademikdalam konteks

dunianyatauntuksuatutujuanyangbermakna.

Pola-pola penyemaian tersebut sesungguhnya telah dimuat dalam

permendikbudnomor70tahun2013,yang selengkapnyasebagaimanakutipanberikut:

(1)Polapembelajaransatuarah(interaksiguru-pesertadidik-masyarakat-lingkungan
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alam,sumber/medialainnya).(2)Polapembelajaranterisolasimenjadipembelajaran

secarajejaring(pesertadidikdapatmenimbailmudarisiapasajadandarimanasaja

yangdapatdihubungisertadiperolehmelaluiinternet).(3)Polapembelajaranpasif

menjadipembelajaran aktif-mencari(pembelajaran siswa aktifmencarisemakin

diperkuatdenganmodelpembelajaranpendekatansanis).(4)Polabelajarmandiri

menjadibelajarkelompok(berbasistim).(5)Polapembelajaranalattunggalmenjadi

pembelajaranberbasismultimedia.(6)Polapembelajaranberbasismassalmenjadi

kebutuhanpelanggan(users)denganmemperkuatpengembanganpotensikhususyang

dimilikisetiap peserta didik.(7) Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal

(monodiscipline)menjadipembelajaranilmupengetahuanjamak(multidiscipline).(8)

Polapembelajaranpasisfmenjadipembelajarankritis.
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Abstrak

CeritarakyatBeeLodoadalahsebuahceritarakyatyangberasaldariSebapulau

Sabu.Ceritainidituturkandandiwariskansecaralisandanturun-temurun.Ceritaini

menggambarkan kehidupan BeeLodo dan saudara-saudaranyayang diwarnaioleh

kebencian,marah,irihati,danpermusuhan.Akibatnya,BeeLododiusirdarilangitke

bumi. Dibumi,iamenjadiseekorbabidandalam perjalananhidupnyaternyataia

berubahmenjadiseoranggadisyangsangatcantik.KecantikannyamembuatJawidan

bapaknyajatuhcinta.Terjadilahpersaingandiantarakeduanya.Ternyatadengancara

yanglicik,bapaknyamembunuhJawidengancaramenolaknyadilubangubiyang

digalinya,danbapaknyaberhasilmemperistriBeeLodo.

Katakunci.Marah,irihati,dendam,kecantikan,memustuskanpersaudaraan.

Abstract

BeeLodofolkloreisafolktaleoriginatingfrom SebaSabuisland.Thisstoryistoldand

passeddownverballyandfrom generationtogeneration.Thisstoryillustratesthelifeof

BeeLodoandhissiblingscoloredbyhatred,anger,jealousy,andhostility.Asaresult,

BeeLodowasexpelledfrom heaventoearth.Onearth,hebecameapigandinthe

courseofhislifeheturnedouttobeaverybeautifulgirl.HerbeautymakesJawiand

herfatherfallinlove.Therewascompetitionbetweenthetwo.Itturnedoutthatina

cunningway,hisfatherkilledJawibyrejectingitintheyam holehehaddug,andhis

fathermanagedtomarryBeeLodo.

Keywords.Angry,jealousy,revenge,beauty,relievebrotherhood.

PENDAHULUAN

Ceritarakyat“BeeLodo”adalahsebuahceritarakyat‘dongeng’yangberasalah

dariSebaSabu.Ceritaini,dikisahkansecaralisandanterusmenerusolehmasyarakat



www.ejurnal-pendidikanbahasaundana.com 103

SebadipulauSabu.Ceritaini,mengisahkanseorangperempuanyangjahatdandiusir

olehorangtuanyadarilangitkebumi.Ceritainisesungguhnyamerupakansebuah

dongengyangmengandungnilai-nilaiyangdapatditeladanisebagaibentukpendidikan

karakterbagimasyarakat,terutamabagianak-anaksekolahyangmasihmenempuh

pendidikan.

MenurutSemi(1988:79)ceritarakyatadalahsuatucerita yangpadadasarnya

disampaikan secara lisan. Tokoh-tokoh cerita atau peristiwa-peristiwa yang

diungkapkandianggappernahterjadidimasalaluataumerupakansuatukreasiatau

hasilrekamansematayangterdorongolehkeinginan untukmenyampaikanpesanatau

amanattertentu,ataumerupakansuatuupayaanggotamasyarakatuntukmemberidan

mendapatkanhiburanataupelipurlara.

Ceritarakyatmerupakankekayaanbersamayanglahiratasdoronganuntuk

berkomunikasidengansesamanya.Dalam karyasastraatausastralisaniniterungkap

berbagaikreativitas berbahasa untuk mewujudkan nilai-nilaiyang ada dalam

masyarakat.SastralisanatauceritarakyatdiIndonesiadapatberupadongeng,hikayat,

epos,mitos,dansebagainya.

KatafolkloradalahpengindonesiandarikataInggrisfolklore.Kataituadalahkata

majemuk,yangberasaldariduakatadasarfolkdanlore.Folkyangsamaartinyadengan

katakolektif(collectivity).MenurutDundesdalam Dananjaya(1994:1) folkadalah

sekelompok orang yang memilikiciri-ciripengenalfisik,sosial,dan kebudayaan,

sehinggadapatdibedakandarikelompok-kelompoklainnya.Ciri-ciripengenalituantara

lain dapatberwujud:warna kulityang sama,bentuk rambutyang sama,mata

pencaharianyangsama,tarafpendidikanyangsama,danagamayangsama.Namun

yanglebihpentinglagiadalahbahwamerekatelahmemilikitradisi,yaknikebudayaan

yangtelahmerekawarisiturun-temurun,sedikitnyaduagenerasi,yangdapatmereka

akui sebagaimilikbersamanya.Disampingitu,yangpalingpentingadalahbahwa

mereka sadarakan identitas kelompok mereka sendiri.Jadi,folk adalah sisonim

dengankolektif,yangjugamemilikiciri-ciripengenalfisikataukebudayaanyangsama,

seramempunyaikesadarankepribadiansebagaikesatuanmasyarakat.

Yangdimaksudkandenganloreadalahtradisifolk,yaitusebagaiankebudayaan

yangdiwariskansecaraturun-temurunsecaralisanataumelalui suatucontohyang
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disertai dengan gerak isyaratatau alatpembantu pengingat(mnemonic device)

(Danandjaya,1994:1-2).

Karenaitu,defenisifolkloresecarakeseluruhanadalahsebagiankebudayaan

suatukolektif,yangtersebardandiwariskanturun-temurun,diantarakolektifmacam

apasaja,secaratradisionaldalam versiyangberbeda,baikdalam bentuklisanmaupun

contohyangdisertaidengangerakisyaratataualatpembantupengingat(mnemonic

device).

Daripengertian folkyangberbunyi:“sekelompokorangyangmemilikiciri-ciri

pengenalfisik mamupun kebudayaan,sehingga dapatdibedakan darikelompok-

kelompoklainnya.Agardapatdibedakanfolklordarikebudayaanlainnya,kitaharus

terlebihdahulumengetahuiciri-ciripengenalutamafolklorpadaumumnya,yangdapat

dirumuskansebagaiberikut:

• Penyebarandanpewarisannyabiasanyadilakukansecaralisan,yaknidisebarkan

melaluituturkatadarimulutkemulut(ataudengansuatucontohyangdisertai

dengan gerak isyarat,dan alatpembantu pengingatdarisatu generasike

generasiberikutnya.

• Folklorbersifattradisonal,yaknidisebarkan dalam bentukrelatiftetap atau

dalam bentukstandar.Disebarkandiantarakolektiftertentudalam waktuyang

cukuplama(palingsedikitdalam duagenerasi).

• Folklorada(exist)dalam versi-versibahkanvarian-varianyangberbeda.Halini

diakibatkanolehcarapenyebarannyadarimulutkemulut(lisan),biasanyabukan

melaluicetakanataurekaman,sehinggaolehproseslupadirimanusiaatau

prosesinterpolasi(interpolation)(penyisipankataataukalimat),folklordengan

mudahdapatpengalamiperubahan.Walaupundemikian,perbedaannyahanya

terletak pada bagian luarnya saja,sedangkan bentuk dasarnya dapattetap

bertahan.

• Folklorbersifatanonim,yaitunamapenciptanyasudahtidakdiketahuilagi.

• Folklorbiasanyamempunyaibentukberumusatauberpola

• Folklormempunyaikegunaan(function)dalam kehidupanbersamasuatukolektif.

Ceritarakyatmisalnyamempunyaikegunaansebagaialatpendidik,pelipurlara,

protessosial,danproyeksikeinginanyangterpendam.
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• Folklorbersifatpralogis,yaitu mempunyailogika sendiriyang tidak sesuai

denganlogikaumum.Ciripengenalituterutamaberlakubagifolklorlisandan

sebagianlisan.

• Folklormenjadimilikbersama(collective)darikolektiftertentu.Halinisudah

tentudiakibatkanolehkarenapenciptanyayangpertamasudahtidakdiketahui

lagi,sehinggasetiapanggotakolektifyangbersangkutanmerasamemilikinya.

• Folklorpadaumumnyabersifatpolosdanlugu,sehinggaseringkelihatannya

kasar,terlaluspontan.Halinidapatdimengertiapabilamengingatbahwabanyak

folklor merupakan proyeksiemosimanusia yang paling jujur manifestasinya

(Danadjaya,1994:3-5).

MenurutSemi(1988:76-77)padaumumnyabacaan-dalam halininovelataufiksi

–harusmemilikitigakriteriapokok,yaitunormaestetika,sastra,danmoral.Suatukarya

sastrayangdikatakanmemilikinormaestetikabilakaryasastraitu:

• Mampu menghidupkan atau memperbaharuipengetahuan pembaca.Artinya,

dengan membaca karya sastra tersebutkita dituntun untuk melihatberbagai

kenyataankehidupanitu,memberikanpandangandanorientasibaruterhadapapa

yangtelahkitamiliki,danmenolongkitamelihathubungan-hubunganbarudiantara

butir-butiryangterpisah-pisahdalam ingatankita.

• Mampumenciptakankehidupankitayanglebihbaikdanlebihkaya.Artinya,karya

tersebutmemperlihatkan tata kehidupan yang lebih baik dan maju sebagai

pemancingatauspiritbagipembacauntukbangkitdanbangundarikondisiyang

adakearahyanglebihbaik.

• Mampu membawapembacalebih akrab dengan kebudayaannya.Artinya,karya

sastra itu mengetengahkan keagungan budaya sendiridan dapatmemancing

pembacauntuklebihdekatdanlebihakrabsertamencintaikebudayaannyasendiri.

Suatukaryasastradapatdikatakanmempunyainilaisastrabilakaryasastraitu:

• Merefleksikebenaran kehidupan manusia.Artinya,karya tersebutmemberikita

pengetahuanyanglebihmendalam danapresiasiyanglebihbaiktentanghakikat

manusiadanhakikatkemanusiaan,sertamemperluaswawasanpembacamengenai

artihidupdankehidupan.

• Tidakterikatpadawaktudantempat.Artinya,karyatersebut“tidak”lekangkarena
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panasdan tidaklapukkarena hujan;ia memilikisifatkesemestaan,karena ia

menyajikanpandangan-pandanganyangfundamentalyangkeluardarihasilproses

renungandanpemikiranyangmatang,danberpandanganluasdantajam dalam

menyimakperistiwakehidupanmanusia.Denganbegitukaryasastrayangbaik

harusmempunyaidayatahanhidupyangtinggi.Iaakantetapmenarikbiladibaca

padaduapuluhatautigapuluhtahunyangakandatang,ataukapansajaiadibaca.

• Memberikenikmatandanrasaindah.Artinya,karyatersebutdapatmemuaskan

aspirasi-aspirasi intelektaul dan spiritual. Di samping itu,ia mampu pula

memberikankesenangandanrasaindahdisebabkankaryaitudisusundenganapik,

selaras,danharmonis.

Suatu karya sastra yang dapatdikatakan memilikinorma moralbila karya

tersebut:

• Menghargainorma-normamoral.Artinyakaryaitutidakbersifatofensifterhadap

nilai-nilaidan perasaan halus manusia,tetapijustru karya itu mendukung dan

menghargainilai-nilaiyangberlaku.

• Menyajikanmasalah-masalahnormamoral,susila,dankeagamaandalam bentuk

yangbertanggungjawabdanmatang.Artinya,karyaitudisajikandenganteknikyang

halusdanbermutusehinggaiatidakmenampilkantokokh-tokohyanghiduppada

suatutarafmoralyangmenusukhatiataumenyerangrasakesopanan manusia

yangnormal.Karyasastrayangbaikharusmembahastentangpengalamanhidup

manusiadengancaramanusiawi,bertanggungjawab,danpenuhdedikasiterhadap

nilai-nilaikemanusiaan yang diperjuangkan.Bila ia membicarakan tentang nilai

keagamaan,makaiaharusmelakukannyadenganpenuhtanggungjawab,sehingga

iamampumemperkokohkepercayaanpembacaterhadapagamayangdianutnya,

bukanmenghacurkannyaataumemancingsikapprasangka.

• RumusanMasalah

Rumusanmasalahdalam penulisaniniadalahbagaimanasetting,participant,

end,amanat,key,instrument,norms,dangenreyangadapada ceritarakyat‘BeeLodo’

yangadadiKabupatenSabuRaijua.

1.3TujuanPenelitian
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Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuisetting,participant,end,amanat,

key,instrument,norms,dangenreyangadapada ceritarakyat‘BeeLodo’yangadadi

KabupatenSabuRaijua.

1.4.MetodePenelitian

Penelitianinimenggunakanmetodekualitatif.Metodekualitatifinidigunakan

karenabeberapapertimbangan.Pertama,menyesuaikanmetodekualitatiflebihmudah

apabilaberhadapandengankenyataan;kedua,metodeinimenyajikansecaralangsung

hakikathubunganantarapenelitidanresponden;danketiga,metodeinilebihpekadan

lebih dapatmenyesuaikan diridengan banyak penajaman pengaruh bersama dan

terhadappola-polanilaiyangdihadapi.

BogdandanTaylordalam Moleong(2001)medefinisikanmetodologikualitatif

sebagaiprosedurpenelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupakata-katatertulis

atau lisan dariorang-orang dan perilaku yang dapatdiamati.Menurutmereka,

pendekatan inidiarahkan pada latardan individu tersebutsecara holistik (utuh).

SedangkanKirkdanMillermendefinisikanbahwapenelitiankualitatifadalahtradisi

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosialsecara fundamentalbergantung pada

pengamatanpadamanusiadalam kawasannyasendiridanberhubungandenganorang-

orangtersebutdalam bahasanyadandalam peristilahannya.

Penelitiankualitatifmelakukanpenelitianpadalataralamiah ataupadakonteks

darisuatu keutuhan (entity).Halinidilakukan,menurutLincoln dan Guba dalam

Moleong(2001),karenaontologyalamiahmengehendakiadanyakenyataan-kenyataan

sebagaikeutuhanyang tidakdapatdipahamijikadipisahkandarikonteksnya.Menurut

merekahaltersebutdidasarkan atasbeberapaasumsi:(1)tindakanpengamatan

memengaruhi apa yang dilihat,karena itu hubungan penelitian harus mengambil

tempatpadakeutuhandalam konteksuntukkeperluanpemahaman.;(2)kontekssangat

menentukandalam menentukanapakahsuatupenemuanmemunyaiartibagikonteks

lainnya,yang berartisuatu fenomena harus ditelitidalam keseluruhan pengaruh

lapangan;dan(3)sebagianstrukturnilaikontekstualbersifatdeterminativeterhadap

apayangakandicari.

Selainitu,jugadigunakanmetodesimakdancakap.Metodeinidigunakanuntuk

memperolehdatadenganmenyimakpenggunaanbahasa.Metodeinimemilikiteknik
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dasaryaitutekniksadap.Teknikinidilakukandenganpenyadapan.Sedangkanmetode

cakapdilakukandengancarapercakapanantarapenelitidaninforman.Percakapanini

berartiterdapatkontakantarapenelitidaninformanMashun,2014).

1.5LandasanTeori

Dalam penelitiannyadibidangetnografikomunikasi,DellHymesdalam Halliday

danHasan(1992)mengajukanseperangkatkonsepuntukmendeskripsikankonteks

situasi.Iamengidentifikasihal-halsebagaiberikut:

• Bentukdanisipesan;

• Perangkatlingkungankhas(misalnya,waktudantempat);

• Pelibat;

• Kunciataupetunjuk;

• Maksuddandampakkomunikasi;

• Perantara

• Genre

• Normainteraksi

PenelitianHymesmemunculkanminatterhadapcara-carayangberbedasaat

menggunakanbahasadalam beragam budaya,nilai-nilaiyangdianutdandipercayai

dalam tuturan,danberagam retorikayangdikenal,danlain-lain.

HymesyangdikutipolehChaerdanAgustina(2010)mengemukakanbahwa

setiapperistiwatuturharusmemenuhidelapanunsur,berbentukakronim SPEAKING.

Kedelapankomponenituadalah:

S (=Settingandscene)

P (=Participants)

E (=Ends;purposeandgoal)

A (=Actsequences)

K (=Key:toneorspiritofact)

I (=Instrumentalies)

N (=Normsofinteractionandinterpretation)

G (=Genres)

• Settingdanscene.
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Settingberkaitandenganwaktudantempattuturatauceritarakyatituterjadi.

Sedangkanscene merujukpadasituasitempatdanwaktuatausituasipsikologis

pembicaraan.Waktu,tempat,dansituasituturan yangberbedadapatmenyebabkan

penggunaanvariasibahasayangberbeda.

• Participants

Participantsadalahmerekayangterlibatdalam pertuturan,bisapembicaradan

pendengar,penyapadanpesapa,ataupengirim danpenerima(pesan).Duaorangyang

berinteraksidalam tuturandapatbergantiperansebagaipembicaradanpendengar.

• Ends

Mengacupadamaksuddantujuanpertuturan.Peristiwatuturyangterjadidi

ruangkelasuntukmengajar.

• Actsequence

Merujukpada bentukujaran atau isiujaran.Bentukujaran iniberhubungan

dengankata-katayangdigunakan,bagaimanapenggunaannya,danhubunganantara

apayangdikatakandengantopicpembicaraan.

• Key

Keymerujukpadanada,cara,dansemangatsaatpesatdisampaikan,misalnya

dengan senaghati,marah,serius,sombong,ejek,dansebagainya.Halinijugadapat

ditunjukkandengangeraktubuhdanisyarat.

• Instrumentalities

Instrumentalitiesmerujukpadajalurbahasayangdigunakan,misalnyajalurlisa,

tertulis,melaluitelepon.Instrumentalities juga merujuk pada kode ujaran yang

digunakan,sepertibahasa,dialek,ragam,atauregister.

• Norm ofinteractionandinterpretation

Norm ofinteractionandinterpretationmerujukpadanormaatauaturandalam



www.ejurnal-pendidikanbahasaundana.com 110

berinteraksi,misalnyayangadahubungannyadengancaraberinterupsi,bertanya,dan

sebagainya.Jugamerujukpadanormainterpretasiterjadaptuturanlawanbicara.

• Genre

Genremerujukpadajenisbentukpenyampaian,sepertinarasi,puisi,pepatah,doa,

dansebagainya.

II.Pembahasan

• SettingdanScene.

Cerita“BeeLodo’merupakansalahsatuceritarakyatberupadongengyang

biasanyadiceritakansecaralisanpadamasyarakatSebadipulauSabu.Ceritaini,pada

umumnya diketahuioleh masyarakatSeba yang ada dipulau Sabu.Cerita ini

menarasikan seorang gadis yang bernama ‘Bee Lodo’Ia sangatjahat.Karena

kejahatannya,iatidakdisukaiolehsaudara-saudaranya.Karenaitu,iadiusirdaritempat

tinggalnya,yaitudilangit.Iadiusir kebumi.Padasaatiadibumi,iaberubahujud

menjadiseekorbabi.Iatinggaldisemak-semakdipinggirhutan.

Padasuatusaat,Jawidanbapaknyapergikehutanuntukmencariubi,mereka

mendengar bunyianak babidarirumput alang-alang.Mereka menangkap dan

membawakerumah.Merekamemeliharaanakbabiitudengansenanghati.

Suatusaat,Jawidanbapaknyapergikehutan,ubi-ubimentahyangadadirumah

merekadimasakolehBeeLodo.Ketikamerekapulangdarihutan,merekamenemukan

bahwaubi-ubimentahyangadadirumahmerekasudahdimasak.Merekapunheran

danpenasaran,siapayangmemasakubi-ubiitu.

Mereka pun memutuskan untuk tidak pergi ke hutan dan menyelinap

menyembunyikandiriuntukmengetahuisiapasesungguhnyayangmasakubi-ubiitudi

rumah mereka.Ternyata mereka melihatbabiitu berubah ujud menjadiseorang

perempuan muda yang sangatcantik.Mereka sangatterkejut,ternyata babiyang

merekatemukandipinggirhutanituadalahseoranggadisyangsangatcantik,maka

keduaorangitu,anakdanbapaknyainginmenjadikannyasebagaiistrinya.Karenaitu,

terjadilahpersaingandiantarakeduaorangitu.
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• Participants

Participantsdalam ceitaituadalah:

• BeeLodo

• Jawidanbapaknya.

• Ends

Daricerita iniditemukan bahwa hanya karena seorang gadis yang cantik,

menyebabkan bapakJawitega membunuh anaknya sendiri.Persaingan Jawidan

bapaknyaberdampakburuk.Bapaknyategamembunuhanaknyahanyakarenaseorang

gadiscantik.peristiwayangterjadiinidipinggirhutandipulauSabu.Berbagaisiasat

digunakanolehbapaknyauntukmendapatkancintagadisitu.

• Actsequence

Bentuk ujaran yang digunakan adalah bentuk lisan.Selain itu,ujaran yang

digunakanolehbapakdansaudara-saudaraBeeLodoadalahujarankebencin,dendam,

marah,jengkel,dansebagainya.Sedangkanujaran yangdigunakanBeeLodosaatdi

bumiadalahujaranyangmenarikperhatianJawidanbapaknya.Ujaranyangmenggoda

danmenaklukanhatikeduabapakdananak.

• Key

Keydalam ceritainimenggmabrakankehidupankeluargaBeeLodoyangtidak

harmonis.Adapersaingandiantarasaudara-saudaranya.Dalam persainganiniBee

Lodo selalu berhasil.Karena keberhasilannya,maka ia dibencidan dimarahioleh

keluarganya.Dampakdarikebenciandankemarahansaudara-saudaranya,iadiusirdan

dibuangdarilangitkebumi.

• Instrumentalities

CeritaBeeLodoadalahceritarakyatyangdiwariskansecaraturuntemurun

dalam masyarakatSebadiSabudenganmenggunakanbahasalisan.Sudahtentu

pewarisanceritarakyatinidenganmenggunakanbahasaSabu.

7.Norm ofinteractionandinterpretation

Normayangjelekyangtidakbaikyangbisaditangkapdandipelajaridaricerita

rakyatiniadalahirihati,kemarahanyangberlebihan,dandendam yangmembara
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memutuskan hubungan orang tuadan anak,antarasaudaradengan saudara,dan

membuangsaudaranyaditempatyangsangatjauh.Bahkanlebihparahlagisangabapa

rela menguburkan anaknya dilubang ubihanya untukmendapatkan gadispujaan

hatinya.

• Genre

Genredalam ceritainiadalahceritarakyatberbentukdongeng.

III.Penutup

Simluandariceritainiadalah:

• Permusuhan, dendam, marah, kebencian, iri hati dapat memutuskan tali

persaudaraanantarabapakdananakdanantarasaudara-saudara,danorangyang

dimusuhidapatdiusirdanterusirdarilingkungankeluarganya..

• Kecantikan seorang gadis dapat menyebabkan terjadinya persaingan dan

permusihanbagiorang-orangyangberkerabatdekat,bahkanbisamengorbankan

anaksekalipun.

Saran

Sarandalam penelitianiniadalah:

• Para guru diharapkan memilikikepekaan untuk terus-menerus mencaridan

mendokumentasikanceritarakyatyangberedardilingkugantempattinggalatau

tempatmengajar.

• Pemerintahdaerahperlumemperhatikanceritarakyatkarenadidalamnyaterdapat

nilai-nilai luhur yang dapat digunakan sebagai sarana menjaga solidaritas

masyarakatnya.

• Sekolahharusmengajarkanceritarakyatdaerahnyakepadaanakdidik,sehingga

merekatidakkehilanganjatidirinya.
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